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ABSTRAK

Firdausi, Queen. 2025. Profil Kecerdasan Numerik Siswa Sekolah Menengah
Pertama dalam Menyelesaikan Soal Number Sense Ditinjau dari Tipe
Kepribadian Extrovert dan Introvert, Tesis, Program Studi Magister
Pendidikan Matematika, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Dr. H.
Wahyu Henkylrawan, M.Pd. (II) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd.

Kata Kunci: Kecerdasan Numerik, Number Sense, Kepribadian Extrovert,
Kepribadian Introvert

Kecerdasan numerik merupakan kemampuan yang mencakup
kecendurangan terhadap bilangan, pola, operasi, dan penerapannya dalam
menyelesaikan masalah. Kemampuan ini sangat penting dalam proses berpikir
matematis siswa dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
tipe kepribadian. Perbedaan karakter antara siswa extrovert dan introvert
memungkinkan adanya variasi dalam memahami dan menyelesaikan soal
matematika, khususnya yang berkaitan dengan number sense. Tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan profil kecerdasan numerik siswa yang memiliki tipe
kepribadian extrovert dalam menyelesaikan soal number semse, dan
mendeskripsikan profil kecerdasan numerik siswa yang memiliki tipe kepribadian
introvert dalam menyelesaikan soal number sense.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis subjek empat siswa kelas VII yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Pengambilan subjek menggunakan lembar tes kepribadian Eysenck. Data
diperoleh melalui tes number sense dan wawancara semi terstuktur. Analisis data
dilakukan melalui tahap reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
sedangkan keabsahan data diperkuat melalui triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian
extrovert memenuhi indikator melakukan perhitungan, berpikir logis, dan
memecahkan masalah, namun belum memenuhi indikator mengenali pola dan
hubungan bilangan. Sementara itu, siswa introvert memenuhi indikator melakukan
perhitungan, memecahkan masalah, serta mengenali pola dan hubungan bilangan,
tetapi belum memenuhi indikator berpikir logis secara optimal. Temuan ini
menunjukkan pentingnya pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan tipe
kepribadian untuk mengembangkan kecerdasan numerik secara optimal.
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ABSTRACT

Firdausi, Queen. 2025. Profile of Junior High School Students' Numerical
Intelligence in Solving Number Sense Problems Reviewed from Extrovert
and Introvert Personality Types, Thesis, Master of Mathematics Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: (I) Dr. H. Wahyu
Henkylrawan, M.Pd. (IT) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd.

Keywords: Numerical Intelligence, Number Sense, Extrovert Personality, Introvert
Personality

Numerical intelligence is an ability that includes a tendency towards
numbers, patterns, operations, and their application in solving problems. This
ability is very important in students' mathematical thinking process and can be
influenced by various factors, one of which is personality type. Differences in
character between extrovert and introvert students allow for variations in
understanding and solving math problems, especially those related to number sense.
The purpose of this study was to describe the numerical intelligence profile of
students who have an extrovert personality type in solving number sense problems,
and to describe the numerical intelligence profile of students who have an introvert
personality type in solving number sense problems.

This study used a qualitative method with a phenomenological approach
to the subjects of four grade VII students selected through a purposive sampling
technique. Subjects were taken using the Eysenck personality test sheet. Data were
obtained through a number sense test and semi-structured interviews. Data analysis
was carried out through the stages of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions, while data validity was strengthened through method triangulation.

Students with an extrovert personality type met the indicators of
performing calculations, thinking logically, and solving problems, but had not met
the indicators of recognizing number patterns and relationships. Meanwhile,
introvert students meet the indicators of calculating, solving problems, and
recognizing patterns and relationships of numbers, but have not met the indicators
of thinking logically optimally. This finding shows the importance of a learning
approach that is tailored to personality types to develop numerical intelligence
optimally.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab Latin dalam tesis ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.

A. Huruf
} = a J = z d = q
< = b o = S d = k
< = t o = sy J = 1
< = ts wl = sh p = m
d = j v = dl O = n
z = h b = th 3 = w
¢ = kh & = zh ° = h
o= d e = fo=
3 = dz [ = gh é = y
J = r < = f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong

Vokal (a) panjang = a s = aw

Vokal (i) panjang = 1 sl = ay

Vokal (u) panjang = 1 s = a

xxii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecerdasan numerik merupakan satu dari delapan jenis kecerdasan yang
dikemukakan dalam teori kecerdasan majemuk oleh Gardner. Kecerdasan numerik
mengacu pada kemampuan individu dalam berpikir secara sistematis,
menyelesaikan masalah melalui penalaran logis, menjelaskan konsep numerik,
serta menganalisis hubungan sebab-akibat berdasarkan informasi abstrak dan visual
(Shirawia dkk., 2023). Kecerdasan numerik dapat dikategorikan sebagai bagian dari
kecerdasan logis matematis (Gardner, 1983). Individu dengan kecerdasan logis-
matematis yang tinggi memiliki kemampuan untuk berpikir secara logis,
menganalisis informasi, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan logika
dan angka (Gardner & Thomas, 1989).

Kecerdasan numerik penting dalam berbagai bidang termasuk sains,
teknologi, ekonomi, seni, dan pendidikan (Isam dkk., 2021). Pengembangan
kecerdasan numerik siswa dalam konteks pendidikan menjadi fokus dalam
pmebelajaran matematika. Siswa yang memiliki kecerdasan numerik yang baik
cenderung lebih mampu menjelaskan konsep-konsep matematika yang lebih
kompleks dan dapat menerapkannya dalam situasi nyata (Hikmah, 2021). Namun,
meskipun pentingnya kecerdasan numerik, banyak siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika dasar
(Nisak & Afifah, 2019). Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
metode pengajaran yang digunakan, lingkungan belajar, serta karakteristik individu

siswa.



Faktor yang mempengaruhi kecerdasan numerik meliputi faktor internal dan
eksternal. Faktor internal mencakup motivasi, minat, dan pengalaman sebelumnya
dalam belajar matematika, sedangkan faktor eksternal meliputi dukungan dari guru,
orang tua, dan lingkungan belajar (Astuti dkk., 2023). Siswa yang belajar dalam
lingkungan yang mendukung dan menggunakan metode pengajaran yang interaktif
cenderung memiliki kecerdasan numerik yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang belajar dalam lingkungan yang kurang mendukung (Huda dkk., 2020).

Kegiatan belajar mengajar di tingkat sekolah menengah pertama penting
bagi pengembangan kecerdasan numerik karena merupakan periode transisi di
mana siswa mulai mempelajari konsep-konsep matematika yang lebih kompleks
(Hoekstra, 2011). Strategi pembelajaran yang tepat dan lingkungan yang
mendukung sangat diperlukan untuk memfasilitasi pemahaman siswa terhadap
materi matematika. Penting untuk melakukan penelitian yang mendalam mengenai
profil kecerdasan numerik siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP), agar dapat
memahamai kemampuan dalam matematika. Penting bagi siswa untuk menguasai
konsep bilangan, terutama dasar-dasar yang digunakan dalam pengoperasiannya
(Ferrini-mundy, 2000).

Keterampilan menghitung atau menyelesaikan masalah perhitungan secara
fleksibel tanpa terikat pada aturan dasar sangat diperlukan untuk mempermudah
pemahaman tentang bilangan (Amirulloh & Budiarto, 2013). Menghitung secara
lebih bebas sesuai dengan pemikiran individu adalah satu ciri utama dari kepekaan
bilangan (number sense). Number sense merupakan kepekaan individu terhadap
bilangan, operasi, serta hubungan di antara keduanya yang tidak bergantung pada

aturan dasar atau metode perhitungan tradisional (Mclntosh dkk., 1992). Orang



yang memiliki number sense yang tinggi mampu memecahkan masalah dengan
menggunakan pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya, meskipun situasi
yang dihadapi berbeda dari biasanya. Kemampuan ini sangat penting dan
merupakan satu faktor yang mendasar dalam matematika (Ferrini-mundy, 2000).
Number sense memiliki peran penting dalam proses belajar matematika atau
menyelesaikan soal matematika (Kangjeng dkk., 2023).

Number sense seseorang dianggap baik jika mampu memperkirakan secara
akurat, menilai hasil perhitungan dengan tepat, mengenali hasil yang tidak masuk
akal, serta menggunakan strategi perhitungan secara fleksibel untuk mendapatkan
hasil yang sesuai (Tonra, 2018). Seseorang dengan number sense yang baik mampu
menerapkan pengetahuannya dalam berbagai situasi dan menemukan solusi yang
efektif serta efisien. Kemampuan ini sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari karena manusia selalu berinteraksi dengan angka dan perhitungan. Seseorang
dengan number sense yang rendah cenderung tidak tertarik pada perhitungan,
sehingga perlu ditingkatkan agar dapat melakukan perhitungan dengan baik (Van
de Walle, 2014). Orang yang memiliki kemampuan perhitungan yang baik akan
lebih mampu menjalani aktivitas sehari-hari dengan lancar. Seseorang dengan
number sense yang tinggi akan memiliki rasa percaya diri yang kuat dalam
mempelajari dan menghadapi masalah (Jordan dkk., 2009). Kepercayaan diri ini
sangat berperan dalam kesiapan siswa menghadapi jenjang pendidikan berikutnya.

Terdapat beberapa komponen penting yang harus diperhatikan dalam
pembelajaran di kelas untuk mendukung perkembangan number sense siswa
melalui materi yang diajarkan (Nurjanah & Hakim, 2019). Komponen-komponen

tersebut yang menjadi faktor pembentukan number sense meliputi komputasi



mental, penilaian berdasarkan rasionalitas, konsep bilangan, estimasi, dan
penalaran (McIntosh dkk., 1992). Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
memahami number sense siswa yang menyelidiki kemampuan siswa dalam
memahami bilangan bulat.

Bilangan bulat merupakan satu topik dalam matematika yang dapat
dijadikan tolok ukur kemampuan siswa dalam mengerjakan soal dan memecahkan
masalah matematika (Rahmawati dkk., 2022). Pemahaman tentang bilangan
merupakan dasar yang sangat penting dalam matematika dan berkontribusi pada
pemahaman materi lainnya. Siswa yang kurang memahami bilangan bulat dan cara
mengoperasikannya mungkin akan kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
melibatkan operasi hitung pada bilangan bulat (Hidayati dkk., 2016). Kemampuan
siswa untuk memahami dan menyelesaikan soal yang berhubungan dengan
bilangan bulat sangatlah penting (Cetin, 2019). Cara siswa mengatasi masalah
tersebut akan dipengaruhi oleh pemahaman terhadap konsep dan operasi bilangan
bulat. Oleh karena itu, kedua aspek tersebut saling berkaitan.

Cara siswa dalam mengatasi masalah dipengaruhi oleh beberapa faktor
internal, termasuk motivasi. Motivasi dan keinginan merupakan aspek internal
dalam diri siswa yang dapat dipengaruhi oleh karakteristik individu masing-masing.
Karakteristik tersebut dikenal sebagai tipe kepribadian siswa. Perbedaan
kepribadian pada setiap siswa menghasilkan variasi dalam proses berpikir, terutama
dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Jazuli & Lathifah, 2018). Kebiasaan
yang berkembang dalam diri seseorang berkontribusi terhadap pola perilaku serta

pengambilan keputusan dalam setiap tindakannya (Hendyat, 2012). Dengan



demikian, tipe kepribadian memiliki pengaruh terhadap kemampuan seseorang
dalam menyelesaikan permasalahan.

Tipe kepribadian ke dalam dua kategori utama, yaitu introvert dan extrovert
(Jung, 1971). Penggolongan ini didasarkan pada perbedaan dalam interaksi sosial,
kebiasaan, respons, serta pola komunikasi individu dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya. Selain itu, tipe kepribadian mencerminkan kecenderungan
individu dalam bereaksi dan berperilaku terhadap berbagai situasi yang
dihadapinya. Tipe kepribadian extrovert dipengaruhi oleh dunia objektif, yaitu
lingkungan di luar dirinya (Ariksrikiana dkk., 2018). Aspek kognitif, emosional,
dan perilaku individu dengan kepribadian extrovert dibentuk oleh faktor sosial
maupun non-sosial di sekitarnya. Sebaliknya, kepribadian introvert lebih
dipengaruhi oleh dunia subjektif, yaitu pengalaman dan pemikiran internal
individu. Aspek kognitif, emosional, dan perilaku individu ditentukan oleh faktor
internal yang bersifat pribadi (Putri dkk., 2024).

Tipe kepribadian dan kecerdasan berperan dalam proses pembelajaran,
sebagaimana telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya. Perbedaan kepribadian
memengaruhi cara individu berinteraksi, memahami, serta merespons materi
pembelajaran, sementara kecerdasan berkontribusi terhadap kemampuan dalam
mengolah, menganalisis, dan menerapkan informasi yang diterima. Hal ini sejalan
dengan penelitian Lupita (2020) yang menunjukkan adanya pengaruh langsung
yang antara kecerdasan numerik dan kemampuan berpikir  kritis
matematika. Semakin tinggi kecerdasan numerik siswa, semakin tinggi pula tingkat
kemampuan berpikir kritis matematikanya. Penelitian Rudianti dkk. (2021) yang

menjelaskan bahwa siswa extrovert lebih cepat dalam menyelesaikan masalah,



tetapi kurang teliti dalam menyelidiki permasalahan dan cenderung menggunakan
konsep yang salah saat menarik kesimpulan. Kurang tepat dalam mengaitkan
informasi yang ada dengan pengetahuan yang dimiliki. Siswa introvert cenderung
tenang, teliti, hati-hati, dan memikirkan kembali solusi sebelum menarik
Kesimpulan dan mampu mengembangkan argumen dengan mengembangkan
informasi yang ada.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kecerdasan numerik siswa merupakan
aspek dasar dalam pembelajaran matematika, khususnya pada number sense materi
bilangan bulat yang menjadi dasar bagi berbagai konsep matematika lainnya.
Number sense tidak hanya meliputi penguasaan operasi hitung tetapi mencakup
kemampuan berpikir secara fleksibel, memperkirakan hasil, serta memahami
hubungan antarbilangan. Namun, pada kenyataannya, banyak siswa masih
menunjukkan kecerdasan numerik yang rendah, yang dapat menghambat dalam
menyelesaikan soal number sense dan mempelajari materi matematika yang lebih
kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam profil kecerdasan numerik siswa sekolah menengah pertama dalam
menyelesaikan soal number sense berdasarkan tipe kepribadian extrovert dan
introvert.

Peneliti menyusun analisis yang lebih mendalam terkait profil kecerdasan
numerik siswa dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan number sense
materi bilangan bulat. Peneliti mengambil judul: Profil Kecerdasan Numerik Siswa
Sekolah Menengah Pertama dalam Menyelesaikan Soal Number Sense Ditinjau dari

Tipe Kepribadian Extrovert dan Introvert.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah yang diajukan
sebagai berikut:
1. Bagaimana profil kecerdasan numerik siswa yang memiliki tipe kepribadian
extrovert dalam menyelesaikan soal number sense?
2. Bagaimana profil kecerdasan numerik siswa yang memiliki tipe kepribadian

introvert dalam menyelesaikan soal number sense?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian yang ingin dicapai
yaitu:
1. Mendeskripsikan profil kecerdasan numerik siswa yang memiliki tipe
kepribadian extrovert dalam menyelesaikan soal number sense.
2. Mendeskripsikan profil kecerdasan numerik siswa yang memiliki tipe

kepribadian introvert dalam menyelesaikan soal number sense.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan akan membawa dampak positif pada berbagai
pihak, dan dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara kecerdasan
numerik siswa dengan kemampuan dalam menyelesaikan soal number sense
berdasarkan tipe kepribadian extrovert dan introvert. Temuan penelitian

diharapkan dapat memberikan wawasan teoritis yang lebih mendalam tentang



bagaimana tipe kepribadian memengaruhi kecerdasan numerik dan strategi
pemecahan masalah dalam matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat membantu peneliti memperoleh pemahaman yang
lebih baik mengenai keterkaitan antara kecerdasan numerik, number sense, dan
tipe kepribadian siswa. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian
lanjutan dalam bidang pendidikan matematika, terutama terkait dengan
personalisasi strategi pembelajaran.
b. Bagi Guru
Guru dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk menerapkan metode
pengajaran yang lebih efektif dengan menyesuaikan pendekatan pembelajaran
berdasarkan tipe kepribadian siswa. Guru dapat memberikan bimbingan yang
lebih sesuai untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika dengan
memahami bagaimana siswa extrovert dan introvert mengembangkan kecerdasan
numerik.
c. Bagi Sekolah atau Lembaga
Penelitian ini dapat membantu sekolah dalam merancang program
pembelajaran yang lebih adaptif dengan memperhatikan perbedaan kepribadian
siswa. Sekolah dapat menggunakan temuan ini untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran matematika dengan memberikan dukungan yang lebih terarah bagi

siswa dalam mengembangkan kecerdasan numerik.



E. Orisinalitas Penelitian

Agar terhindar dari duplikasi, kemiripan, plagiasi, dan pengulangan dalam
kajian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti akan secara rinci menjelaskan
persamaan dan perbedaan di antara penelitian-penelitian terdahulu. Fokus utama
penelitian ini adalah mengungkapkan dan mengklarifikasi kesamaan serta
perbedaan antara hasil temuan yang ada dalam literatur dan karya ilmiah terkait
dengan judul yang telah disebutkan.

1. Shirawia dkk. (2023) mengkaji hubungan antara kecerdasan logis-matematis
dan prestasi akademik mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan numerik dan prestasi
akademik. Kesamaan dengan penelitian ini adalah membahas kecerdasan
numerik, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang
meninjau profil kecerdasan numerik siswa SMP dalam menyelesaikan soal
number sense berdasarkan tipe kepribadian extrovert dan introvert.

2. Dowker (2005) membahas faktor-faktor yang dapat menyebabkan bias dalam
tes kemampuan numerik, seperti budaya, sosial ekonomi, dan bahasa.
Kesamaan dengan penelitian ini adalah menyoroti kecerdasan numerik,
sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang mengkaji profil
number sense siswa SMP berdasarkan tipe kepribadian.

3. Fuentes dkk. (2008) meneliti potensi bias dalam tes kemampuan numerik,
terutama pada populasi berbahasa Spanyol. Kesamaan dengan penelitian ini
adalah membahas kemampuan numerik, sedangkan perbedaannya terletak
pada fokus penelitian yang mengaitkan number sense dengan tipe kepribadian

siswa.



4.

10

Jordan dkk. (2006) mengkaji perkembangan sense of number pada anak-anak
dari berbagai latar belakang ekonomi. Kesamaan dengan penelitian ini adalah
membahas number sense, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus
penelitian yang mengaitkan number sense dengan tipe kepribadian siswa SMP.
Wilda Syam Tonra (2018) mendeskripsikan profil number sense siswa kelas
VII dengan gaya kognitif visualizer dalam menyelesaikan soal pecahan
desimal. Kesamaan dengan penelitian ini adalah meneliti number sense siswa
SMP, sedangkan perbedaannya terletak pada aspek yang dikaji, yaitu tipe

kepribadian extrovert dan introvert.

Uraian di atas secara sederhana disajikan pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul,

No dan Tahun Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas
1 2 3 4 5
1 Shirawia dkk., Logical Topik Berhubungan  Memiliki
Mathematical penelitian dengan fokus pada
Intelligence and its terkait presitasi penggabungan
Impact on the Academic  kecerdasan mahasiswa number sense
Achievement for Pre- numerik dengan
Service Math Teachers,  siswa kecerdasan
2023 numerik
2 Dowker, Potential Topik Fokus pada
Sources of Bias in a penelitian bias dalam tes
Numerical Aptitude Test, terkait kemampuan
2005 kecerdasan numerik,
numerik bukan secara
siswa spesifik pada
number sense
atau bilangan
bulat.
3 Fuentes dkk. Fuentes Topik tidak ada
potenciales de sesgo en  penelitian fokus pada
una prueba de aptitud terkait bilangan
numeérica, 2008 kecerdasan bulat atau
numerik siswa SMP
siswa secara

spesifik.
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lanjutan Tabel 1.1

1 2 3 4 5

4  Jordan dkk, Number Topik Subjek
Sense Growth in penelitian penelitian dan
Kindergarten: A terkait materi bukan
Longitudinal number sense bilangan
Investigation of Children siswa bulat
at Risk for Mathematics
Difficulties, 2006

5 Wilda Syam Tonra, Topik Materi yang
Profil Number Sense penelitian diteliti adalah
Siswa Bergaya Kognitif  terkait pecahan dan
Visualizer terhadap number sense  penelitian
Makna Pecahan siswa ditinjau dari
Desimal, 2018 gaya kognitif

visualizer

F. Definisi Istilah

Langkah-langkah dilakukan untuk mencegah terjadinya kekeliruan dalam
menafsirkan berbagai istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Oleh karena itu,
pemaparan yang jelas mengenai istilah-istilah kunci serta batasan konseptual
menjadi hal yang penting. Penjelasan ini bertujuan untuk memastikan fokus
penelitian tetap terarah dan sesuai dengan permasalahan yang dikaji. Berikut
beberapa definisi istilah utama yang terdapat dalam judul penelitian ini.

1. Kecerdasan numerik adalah aspek kecerdasan manusia yang berkaitan dengan
pemahaman, analisis, dan pemrosesan informasi numerik serta konsep
matematika. serta konsep matematika. Kecerdasan ini mencerminkan kapasitas
seseorang dalam mengenali pola bilangan, melakukan perhitungan, berpikir

logis, serta menyelesaikan masalah.
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. Profil kecerdasan numerik adalah gambaran atau deskripsi mengenai
kecenderungan individu dalam menggunakan kecerdasan numeriknya.
Karakteristik ini mencerminkan pola berpikir, strategi, serta tingkat
pemahaman seseorang dalam mengolah angka dan konsep matematika.
Melakukan perhitungan matematis, berpikir logis, memecahkan masalah,
mengenali pola dan hubungan bilangan dianalisis dalam penelitian ini.

. Number sense adalah kepekaan atau penguasaan yang fleksibel terhadap
bilangan, operasi, dan hubungan di antaranya, yang tercermin dalam
kemampuan mengurutkan bilangan, menjelaskan konsep bilangan, melakukan
transformasi bilangan, membuat estimasi, serta mengenali pola numerik untuk
menyelesaikan soal secara efektif dan efisien. Penelitian ini mencakup materi
bilangan bulat.

Tipe kepribadian adalah karakteristik individu dengan pola perilaku, pikiran,
dan perasaan yang cenderung konsisten.

Tipe kepribadian extrovert adalah individu yang energik, ekspresif, dan
mendapatkan energi dari interaksi sosial, cenderung aktif, mudah beradaptasi,
dan menikmati lingkungan yang dinamis.

Tipe kepribadian introvert adalah Individu yang tenang, reflektif, dan
mendapatkan energi dari kesendirian, lebih suka interaksi yang mendalam,

berpikir sebelum berbicara, dan nyaman dalam suasana yang tenang.
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G. Sistematika Penulisan

Struktur penulisan ini disusun untuk mempermudah peneliti dan pembaca

dalam memahami penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini menyajikan sistematika

penulisan sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Proposal ini ditulis dengan

sistematika sebagai berikut:

1.

Bab I pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah yang
relevan, orisinalitas penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II tinjauan pustaka. Bab ini memuat analisis literatur yang mencakup
tinjauan teori sebagai landasan utama dalam penelitian yang berkaitan dengan
pembahasan mengenai profil kecerdasan numerik siswa sekolah menengah
pertama dalam menyelesaikan soal number sense ditinjau dari tipe kepribadian
extrovert dan introvert. Selain itu terdapat perspektif teori dalam Islam dan
kerangka konseptual.

Bab III metode penelitian. Bab ini mencakup jenis penelitian, lokasi penelitian,
subjek penelitian, data dan sumber data penelitian, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, analisis data serta prosedur
penelitian.

Bab IV paparan data dan hasil penelitian. Bab ini memuat penjelasan paparan
data hasil dari penelitian yang diperoleh dari kegiatan di lapangan serta temuan
penelitian.

Bab V pembahasan. Bab ini membahas hasil penelitian dengan menelaah

profil kecerdasan numerik yang digunakan oleh siswa sekolah menengah
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pertama dalam menyelesaikan soal number sense materi bilangan bulat ditinjau
berdasarkan tipe kepribadian extrovert dan introvert.
Bab VI penutup dan saran. Bab ini memuat kesimpulan dari penelitian serta

saran-saran yang dapat diberikan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kecerdasan Numerik

Kecerdasan atau sering disebut intelegensi, berasal dari istilah Latin
intelligentia yang bermakna mengaitkan, menyusun, atau menyatukan sesuatu
(Pane dkk., 2023). Intelegensi merujuk pada tingkat kecakapan atau kepintaran
(Abdulah, 2021). Intelegensi menggambarkan kemampuan berpikir secara tajam
atau tingkat kecerdasan (Triwulandari & Supardi, 2022). Banyak psikolog
berpendapat bahwa kecerdasan merupakan konsep yang dapat diamati, tetapi sulit
untuk dirumuskan secara pasti. Kecerdasan menggambarkan keunggulan
seseorang dalam memahami lingkungan sekitar, dirinya sendiri, serta keterampilan
yang dimilikinya, berguna untuk menghadapi berbagai tantangan dalam
kehidupan, dan berlaku secara umum di berbagai aspek kehidupan (Sperry, 2015).
Kecerdasan melibatkan tiga kemampuan utama. Pertama, kemampuan untuk
mengarahkan pikiran atau tindakan yang berarti individu mampu menetapkan
tujuan yang ingin dicapai (penetapan tujuan). Kedua, kemampuan untuk mengubah
arah tindakan ketika diperlukan yang berarti individu mampu menyesuaikan diri
(Wardiana, 2020).

Kecerdasan dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam menjalankan
fungsinya. Pengaruh dari faktor-faktor ini akan membuat kecerdasan semakin

terlihat dan berkembang. Berikut beberapa faktor yang memengaruhi kecerdasan.

15
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a. Gen atau keturunan. Seseorang yang memiliki orang tua dengan kecerdasan
tinggi atau satu di antara keduanya cerdas, berpotensi memiliki kecerdasan
tinggi. Namun, meskipun orang tua tidak cerdas, ada kemungkinan
munculnya gen resesif yang tersembunyi yang dapat membuat anak memiliki
kecerdasan lebih tinggi dari orang tuanya.

b. Pengalaman. Tingkat kecerdasan berkaitan erat dengan pengalaman yang
dimiliki. Semakin beragam pengalaman seseorang, semakin meningkat
kecerdasannya. Sebaliknya, jika seseorang memiliki sedikit pengalaman,
kecerdasannya mungkin kurang terangsang yang dapat berdampak pada
tingkat kecerdasan itu sendiri.

c. Latihan. Semakin seseorang melatih dirinya dan kemampuannya, semakin
tinggi pula kecerdasannya. Jika seseorang tidak membiasakan diri untuk
berlatih, ada kemungkinan kecerdasan yang dimiliki sebelumnya akan tetap,
berkurang, atau bahkan perlahan memudar (Rauf dkk., 2020).

Satu di antara kecerdasan majemuk adalah kecerdasan numerik.
Kecerdasan numerik adalah kemampuan otak dalam mengolah angka layaknya
permainan sulap. Satu kesalahan umum yang dilakukan anak-anak saat mulai
belajar angka adalah mengira bahwa terdapat jutaan, miliaran, bahkan jumlah yang
tak terhingga angka yang harus dipahami. Siswa dengan kecerdasan numerik
tinggi cenderung mampu menyelesaikan soal matematika dengan cepat serta aktif
bertanya dan mencari jawaban atas hal yang belum dipahami (Masykur & Fathani,
2017).

Kecerdasan numerik merupakan kemampuan dalam menggunakan angka

serta penalaran logis, yang mencakup bidang matematika, pengelompokan, dan
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pengkategorian informasi. Selain itu, kecerdasan numerik melibatkan pemikiran
abstrak untuk menemukan keterkaitan antara satu konsep dengan lainnya (Irawaan,
2015). Seseorang dengan tingkat kecerdasan numerik yang tinggi umumnya
memiliki pola pikir yang terstruktur dalam menyelesaikan masalah, mampu
menyaring dan mengelola informasi dengan baik, serta dapat melakukan
perhitungan atau operasi matematika. Setiap anak memiliki tingkat kecerdasan
yang berbeda, ada yang tinggi, sedang, atau rendah. Anak dengan kecerdasan
numerik tinggi cenderung memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik,
sedangkan anak dengan kecerdasan numerik rendah biasanya mengalami kesulitan
dalam bernalar secara matematis (Hikmah, 2021).

Kecerdasan numerik merupakan satu aspek kecerdasan manusia yang
berkaitan dengan kemampuan individu dalam memahami, menganalisis, dan
memproses informasi numerik serta konsep matematika (Suseno dkk., 2023).
Kecerdasan numerik mencerminkan kapasitas seseorang dalam mengenali pola
bilangan, melakukan perhitungan, berpikir logis, serta menyelesaikan masalah
secara sistematis. Individu dengan kecerdasan numerik yang baik cenderung lebih
mudah dalam mengidentifikasi hubungan antara angka, mengembangkan strategi
pemecahan masalah, serta menerapkan prinsip matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, kecerdasan numerik berperan penting dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan analitis yang sangat diperlukan dalam berbagai
bidang, mulai dari akademik hingga kehidupan profesional. Kecerdasan numerik
tidak hanya berfokus pada kemampuan berhitung, tetapi mencakup pemahaman
konsep serta penerapannya dalam berbagai konteks yang lebih luas (Sobkow dkk.,

2020).
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2. Profil Kecerdasan Numerik

Kecerdasan numerik adalah satu dari delapan kecerdasan manusia yang
dikembangkan oleh Howard Gardner seorang profesor psikologi di Harvard
University dalam teorinya tentang kecerdasan ganda (multiple intelligences)
(Masdudi, 2017). Kecerdasan numerik atau matematika-logika merupakan
kemampuan menggunakan bilangan secara efektif dan bernalar dengan logis.
Individu dengan kecerdasan numerik cenderung mahir dalam memecahkan
masalah matematis, mengenali pola, serta berpikir secara sistematis (Bowker,
2020).

Kecerdasan numerik merupakan kemampuan dalam memahami angka dan
logika (Amstrong, 2009). Jenis kecerdasan ini banyak dimiliki oleh ilmuwan,
akuntan, serta pemrogram komputer. Sebagai contoh, Newton memanfaatkan
kecerdasan ini dalam mengembangkan kalkulus, begitu pula Einstein ketika
merumuskan teori relativitas (Bani Ahmad, 2024). Siswa dengan kecerdasan
numerik yang tinggi cenderung menikmati kegiatan analisis serta menelusuri
hubungan sebab-akibat suatu peristiwa. Siswa tersebut menyukai pemikiran
konseptual, sepertt menyusun hipotesis, melakukan kategorisasi, dan
mengklasifikasikan berbagai informasi yang ditemui (Alhakiki & Miaz, 2023).
Kecerdasan numerik memiliki beberapa ciri, antara lain:

a. Menghitung problem aritmetika dengan cepat di luar kepala.

b. Suka mengajukan pertanyaan yang sifatnya analisis, misal mengapa hujan
turun?

c. Ahli dalam permainan catur, halma, dan sebagainya.

d. Mampu menjelaskan masalah secara logis.
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e. Suka merancang eksperimen untuk membuktikan sesuatu.

f. Menghabiskan waktu dengan permainan logika seperti teka-teki, berprestasi
dalam matematika dan IPA (Masykur & Fathani, 2017).

Indikator-indikator kecerdasan numerik terdiri atas:

a. Melakukan perhitungan matematis. Perhitungan secara matematis adalah
kemampuan untuk melakukan perhitungan dasar yang mencakup hitungan
biasa, logaritma, akar kuadrat, dan lain sebagainya. Operasi perhitungan dasar
meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

b. Berpikir logis. Berpikir logis merujuk pada kecakapan yang melibatkan
kemampuan untuk menjelaskan secara logis dan sistematis sebab-akibat dari
suatu permasalahan yang sedang dihadapi. Siswa tidak hanya memerlukan
keterampilan melakukan perhitungan matematis dalam berpikir logis tetapi
dituntut memiliki pemahaman yang kuat terhadap konsep-konsep
matematika.

c. Pemecahan masalah. Pemecahan masalah adalah kemampuan untuk
mencerna sebuah cerita, kemudian merumuskan cerita tersebut ke dalam
persamaan atau bentuk matematika.

d. Mengenali pola serta hubungan antara bilangan. Indikator ini dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk menganalisis permasalahan matematika yang
direfleksikan dalam masalah barisan atau deret (Gardner, 2006).

Indikator dan subindikator kecerdasan numerik disajikan pada Tabel 2.1

berikut:
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Tabel 2.1 Indikator dan Subindikator Kecerdasan Numerik

Indikator Kecerdasan Numerik Subindikator
Melakukan perhitungan matematis Melakukan perhitungan dasar seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian.
Melakukan perhitungan lanjutan
seperti akar kuadrat.
Berpikir logis Menjelaskan sebab-akibat secara logis
dan sistematis.
Menjelaskan konsep-konsep
matematika secara mendalam.
Pemecahan masalah Mencerna cerita atau soal cerita.
Merumuskan cerita ke dalam bentuk
persamaan atau bentuk matematika.
Mengenali pola dan hubungan bilangan Menganalisis pola dalam masalah
matematika.
Mengidentifikasi hubungan antara
bilangan dalam barisan atau deret.
(Gardner, 2006)

Profil kecerdasan numerik merupakan gambaran atau deskripsi mengenai
kecenderungan individu dalam memanfaatkan kecerdasannya dalam bidang
numerik. Profil ini mencerminkan pola berpikir, strategi yang digunakan, serta
tingkat pemahaman seseorang dalam mengolah angka dan konsep matematika.
Pemahaman konsep numerik yang kuat memungkinkan seseorang untuk
menghubungkan berbagai konsep matematika secara lebih mendalam dan aplikatif
dalam kehidupan sehari-hari (Permatasari & Sutarto, 2022). Dengan demikian,
profil kecerdasan numerik tidak hanya menggambarkan tingkat kemampuan
seseorang dalam berhitung, tetapi mencerminkan bagaimana individu tersebut
berpikir, menganalisis, dan menyusun strategi dalam menghadapi tantangan
numerik.

3. Menyelesaikan Soal
Masalah dalam pembelajaran matematika sering kali dikaitkan dengan

soal-soal yang harus diselesaikan oleh siswa. Namun, jika siswa dapat memahami
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soal dan merasa tertantang untuk menemukan solusinya, meskipun belum memiliki
rencana penyelesaian atau solusi yang jelas dalam pikiran siswa, soal tersebut tidak
dianggap sebagai masalah. (Parnata dkk., 2023). Penyelesaian soal dalam
pembelajaran matematika adalah dasar. Siswa harus mampu memahami soal,
membuat perkiraan tentang hasilnya, dan memutuskan solusi yang akan digunakan
untuk menyelesaikannya (Agustina & Munandar, 2022).

Kemampuan menyelesaikan soal sangat dibutuhkan untuk menunjang
belajar mata pelajaran lain atau untuk hidup di masyarakat (Mursalin, 2017). Oleh
sebab itu perlu diadakan cara yang memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita yang dihadapi. Cara yang digunakan untuk menyelesaikan soal dikenal
dengan langkah-langkah model Polya, dibuat lebih operasional sebagai berikut:

a. Memahami masalah, memahami masalah yang dimaksud adalah semua unsur
yang ada di dalam soal cerita ke dalam bentuk yang lebih jelas dengan
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.

b. Membuat rencana penyelesaian, siswa diminta untuk menuliskan kalimat
matematika dari soal cerita itu dengan menggunakan operasi hitung yang
sudah diketahui oleh siswa, misalnya +, —,X, :, dan penggunaan tanda ().

c. Pelaksanaan rencana penyelesaian pelaksanaan, rencana ini adalah
menyelesaikan kalimat yang telah ditulis sesuai dengan aturan urutan operasi
hitung yang berlaku.

d. Memeriksa kembali, siswa diharapkan dapat memeriksa kembali jawaban
soal cerita dengan cara mencocokkan kembali antara hasil jawaban dengan

soal semula (Polya, 1973).
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Menyelesaikan soal merupakan proses berpikir yang melibatkan
pemahaman konsep, analisis masalah, serta penerapan strategi yang tepat untuk
menemukan solusi. Menyelesaikan soal dalam matematika tidak hanya sekadar
mencari jawaban, tetapi memahami langkah-langkah yang digunakan untuk
mencapainya. Setiap individu memiliki cara yang berbeda dalam menyelesaikan
soal, tergantung pada tingkat pemahaman, strategi yang digunakan, serta
pengalaman dalam memecahkan masalah serupa (Ahsan & Hartoyo, 2023).

Beberapa strategi yang umum digunakan dalam menyelesaikan meliputi
mengidentifikasi informasi yang diberikan, mencari pola, menggunakan logika,
serta menghubungkan konsep yang relevan (Suwanto dkk., 2019). Selain itu,
ketelitian dan ketekunan berperan penting dalam menyelesaikan soal dengan
benar. Seseorang dengan latihan yang konsisten dapat meningkatkan
kemampuannya dalam menyelesaikan soal, baik dalam bidang akademik maupun
dalam kehidupan sehari-hari yang memerlukan pemikiran kritis dan analitis.

4. Number Sense

Definisi number sense mengacu pada pemahaman umum seseorang
mengenai jumlah dan operasi matematika, serta kemampuan untuk menggunakan
pemahaman ini dengan fleksibilitas guna membuat penilaian matematis. Tujuan
utama dari kemampuan ini adalah untuk mengembangkan strategi yang efisien dan
berguna dalam menghadapi situasi numerik (McIntosh dkk., 1992). Secara umum
dikatakan bahwa number sense melibatkan pemahaman angka yang
memungkinkan anak-anak untuk menilai kuantitas dan pola dengan benar, mirip

dengan kesadaran fonemik dalam membaca (Lacaste dkk., 2022). Pandangan ini
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sejalan dengan pendapat Dehaene (1997) matematika menggunakan definisi
simbol dari angka-angka sebagai bahasa di dalamnya (the language of numbers).

Number sense bukanlah konsep dalam keahlian khusus tetapi konsep yang
lebih luas yang mencakup kemampuan siswa untuk berpikir dan menilai secara
adaptif atau fleksibel, memberikan penilaian numerik, dan melihat angka sebagai
hal yang bermanfaat (Rusty & Holtzman 1999). Mengembangkan kompetensi
aritmetika dan meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam matematika adalah
komponen penting dalam pendidikan. Penjelasan Number sense sebagai berikut:

a. Kemampuan setiap orang untuk mengidentifikasi benda-benda secara
individual dan menggunakan penomoran skala kecil yang dimiliki sejak lahir.

b. Number sense ditemukan pada hewan sehingga tidak tergantung pada bahasa
atau evolusi manusia yang panjang.

c. Kemampuan numerik lainnya, seperti perhitungan, estimasi, perbandingan,
pengurangan, dan penjumlahan sederhana, muncul secara alami pada
manusia sejak masa kanak-kanak, tetapi tanpa banyak petunjuk yang jelas
(Dehaene, 1997).

Number sense merupakan keterampilan yang berkaitan dengan
penguasaan bilangan dan dinginkan oleh banyak orang karena sangat penting
untuk mendukung kesuksesan dalam belajar matematika. Number sense memiliki
penerapan dalam pendidikan formal dan berkontribusi pada perkembangan
kemampuan matematika siswa (Chiappinelli, 2008). Number sense setiap siswa
berkembang seiring dengan pendidikan formal dan informal (Hadi, 2015). Siswa
dapat melatih diri untuk menggunakan pemahaman tentang angka dan

mengaplikasikannya dalam situasi yang berbeda dengan belajar lebih banyak
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(Hidayat & Budiarto, 2014). Oleh karena itu, peran guru sangat penting karena
diharapkan dapat membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang number sense, khususnya matematika pada tahap berikutnya.

Beberapa komponen inti dalam number sense, yaitu:

a. Pemahaman tentang bilangan, mencakup kesadaran akan pola-pola dalam
bilangan, penggunaan representasi bilangan yang berbeda, pemahaman
tentang besaran relatif dan absolut dari bilangan, serta penggunaan sistem
pembandingan (benchmarks) untuk melakukan perkiraan dalam situasi yang
berbeda.

b. Pemahaman tentang operasi pada bilangan, mencakup pemahaman tentang
dampak dari operasi, pengetahuan tentang sifat-sifat operasi, dan kesadaran
akan hubungan antara berbagai operasi.

c. Penerapan pengetahuan tentang bilangan dan operasi dalam perhitungan,
mencakup pemahaman tentang keterkaitan masalah yang muncul dalam
konteks nyata dengan perhitungan yang sebenarnya, kemampuan menyadari
berbagai strategi yang tersedia, kepekaan dalam memilih strategi dan metode
yang paling efisien, serta kesadaran untuk melakukan pengecekan ulang
terhadap data dan hasil yang diperoleh (McIntosh, dkk. 1992).

Number sense adalah kepekaan atau penguasaan atas bilangan, operasi,
dan hubungan di antara keduanya yang berguna untuk menyelesaikan masalah atau
soal dengan cara yang lebih efektif dan efisien (Ekawati, 2013). Dengan demikian,
number sense merujuk pada kepekaan atau penguasaan yang fleksibel terhadap
bilangan bulat, operasi, dan hubungan di antara keduanya dalam menyelesaikan

soal dengan berbagai strategi yang efektif dan efisien untuk mencapai hasil



25

perhitungan yang diinginkan (Authary, 2017). Indikator dan subindikator number
sense disajikan pada Tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.2 Indikator dan Subindikator Number Sense

Indikator Number Subindikator Number Sense
Sense
Kemampuan Mengenali urutan bilangan (dari kecil ke besar atau

mengurutkan bilangan  sebaliknya)
Memahami hubungan bilangan negatif dan positif
dalam urutan
Pengetahuan bilangan ~ Mendeskripsikan bilangan
Membandingkan dua bilangan (lebih besar, lebih
kecil, sama dengan)
Melakukan operasi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian bilangan bulat
Memahami hubungan antar operasi dan dampaknya
pada bilangan
Pola numerik Mengenali pola bilangan sederhana
Mengembangkan pola numerik untuk
menyelesaikan masalah

Transformasi bilangan

(MclIntosh, dkk. 1992)

Number Sense merupakan kepekaan atau penguasaan yang fleksibel
terhadap bilangan, operasi, serta hubungan di antara keduanya dalam
menyelesaikan soal dengan berbagai strategi yang efektif dan efisien untuk
mencapai hasil perhitungan yang diinginkan (Hadi, 2015). Siswa dengan number
sense yang tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika mampu memberikan
jawaban yang tepat tanpa bergantung pada pendekatan prosedural yang diajarkan
di sekolah. Siswa dengan kemampuan sedang lebih condong mengikuti prosedural
yang diajar di sekolah. Siswa dengan kemampuan number sense rendah masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika (Nurdinia, 2021).

Fokus utama penelitian ini adalah pada materi bilangan bulat yang mana
number Sense berperan dalam membantu siswa memahami operasi bilangan bulat

secara lebih mendalam, memilih strategi yang sesuai, serta meningkatkan
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keterampilan dalam memecahkan berbagai jenis permasalahan matematis secara
lebih fleksibel dan efisien.
5. Tipe Kepribadian

Istilah persona dalam bahasa Latin dikenal sebagai kepribadian.
Kepribadian disebut personality dalam bahasa Inggris yang memiliki makna
sebagai topeng. Kepribadian merupakan pola karakteristik dan sifat tertentu yang
bersifat relatif tetap, mencerminkan konsistensi serta individualitas dalam perilaku
seseorang (Fiest, 2012). Kepribadian adalah kumpulan sifat dan perilaku unik
individu yang muncul sebagai respons terhadap rangsangan, baik yang berasal dari
dalam diri maupun lingkungan sekitarnya (Dinata, 2022).

Kepribadian merupakan pola perilaku karakteristik seseorang dalam arti
luas yang mencakup aspek pikiran, perasaan, dan motivasi (Uher, 2017). Hal ini
menunjukkan bahwa kepribadian tidak hanya terbatas pada bagaimana seseorang
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari, tetapi mencerminkan cara individu
berpikir dan merasakan berbagai hal di sekitarnya. Kepribadian menjadi faktor
penting dalam menentukan bagaimana seseorang merespons situasi dan
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.

Kepribadian  didefinisikan  sebagai ciri  khas individu yang
memperhitungkan pola emosional yang tetap, serta memengaruhi cara seseorang
berperilaku dan berpikir (Nasution, 2024). Klasifikasi kepribadian menjadi dua
jenis utama, yaitu kepribadian extrovert dan introvert (Jung, 1971). Individu
extrovert cenderung lebih terbuka, energik, dan berorientasi pada lingkungan
sosial, sedangkan individu introvert lebih fokus pada dunia internalnya dan

cenderung lebih reflektif serta introspektif. Namun, setiap individu memiliki kedua
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kecenderungan tersebut dalam dirinya, meskipun dalam situasi tertentu hanya satu
yang lebih dominan (Fiest, 2012). Seseorang dapat menunjukkan sifat extrovert
dalam beberapa keadaan dan bersikap lebih introvert di situasi lainnya, tergantung
pada kondisi yang dihadapi.

Berdasarkan pemaparan, tipe kepribadian adalah karakteristik individu
yang membentuk pola perilaku, pikiran, dan perasaan yang cenderung konsisten.
Pola ini mencerminkan bagaimana seseorang bertindak, merespons lingkungan,
serta memproses informasi dan emosi dalam berbagai situasi. Kepribadian yang
relatif stabil dari waktu ke waktu memungkinkan individu memiliki cara khas
dalam berinteraksi dengan orang lain dan menghadapi berbagai pengalaman hidup,
meskipun dapat berkembang atau berubah dipengaruhi oleh lingkungan dan
pengalaman yang dialaminya.

6. Tipe Kepribadian Extrovert

Individu dengan kepribadian extrovert cenderung lebih aktif secara fisik
maupun verbal serta lebih ramah dan mudah bergaul dibandingkan kebanyakan
orang (Howard & Howard, 1995). Orang extrovert lebih fokus pada dunia luar,
menikmati interaksi sosial dalam berbagai situasi, baik dalam pertemuan pribadi
maupun kelompok (Subtinanda & Yuliana, 2023). Secara umum, extrovert
diGambarkan sebagai pribadi yang sosial, percaya diri, nyaman dalam berbagai
lingkungan, energik, ceria, dominan, mudah bergaul, aktif, tegas, serta banyak
berbicara ketika berada di lingkungan sosial.

Extrovert cenderung memiliki pendekatan yang penuh energi dalam

berinteraksi dengan orang lain serta mudah terlibat dalam berbagai aktivitas sosial
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(Awuondo dkk., 2019). Beberapa karakteristik individu dengan kepribadian

extrovert antara lain:

a.

Memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap berbagai hal yang terjadi di
sekitarnya.

Bersikap terbuka dan tidak tertutup, serta lebih sering berkomunikasi dengan
orang lain.

Senang membandingkan pandangannya dengan perspektif orang lain.
Mudah beradaptasi dengan lingkungan baru dan cepat menjalin pertemanan.
Tidak ragu untuk menyampaikan pendapatnya secara langsung.

Antusias dalam bertemu orang baru dan tertarik untuk mempelajari hal-hal
baru.

Mudah menolak pertemuan dengan individu yang tidak diinginkan.

Tipe kepribadian extrovert ditandai dengan individu yang energik dan

ekspresif, serta memperoleh energi dari interaksi sosial. Cenderung merasa lebih

bersemangat ketika berada di tengah keramaian dan terlibat dalam percakapan

dengan banyak orang. Lingkungan sosial yang aktif dan dinamis menjadi tempat

di mana merasa paling nyaman dan termotivasi. Individu extrovert memiliki

kecenderungan untuk selalu aktif dan mudah beradaptasi dengan situasi baru

(Setiawan & Yuliana, 2024).

Individu extrovert tidak kesulitan dalam menjalin hubungan dengan orang

lain serta menikmati berbagai aktivitas yang melibatkan interaksi sosial.

Kemampuan dalam berkomunikasi dan menyesuaikan diri dianggap sebagai

pribadi yang supel dan mudah bergaul (Hasanah dkk., 2024). Berdasarkan

pemaparan sebelumnya tipe kepribadian extrovert adalah individu yang energik,
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ekspresif, dan mendapatkan energi dari interaksi sosial, cenderung aktif, mudah
beradaptasi, dan menikmati lingkungan yang dinamis.
7. Kepribadian Introvert

Individu dengan kepribadian introvert cenderung mandiri, tenang, dan
lebih nyaman menghabiskan waktu sendiri dibandingkan kebanyakan orang
(Howard & Howard, 1995) Introvert memfokuskan perhatian serta energinya ke
dalam diri, sehingga menikmati momen-momen menyendiri untuk berpikir dan
merenung. Introvert cenderung lebih dulu berusaha memahami dunia di sekitarnya
sebelum menghadapi pengalaman baru.

Introvert lebih menyukai percakapan dalam skala kecil reflektif dan
mental. /ntrovert cenderung menghindari sorotan dan kurang nyaman menjadi
pusat perhatian dalam hal interaksi sosial seperti komunikasi satu lawan satu atau
dalam kelompok kecil, berbeda dengan extrovert yang lebih ekspresif. Selain itu,
individu introvert lebih selektif dalam membangun hubungan sosial, cenderung
mengenal orang baru secara perlahan untuk menciptakan hubungan yang lebih
dalam dan bermakna (Nisa & Mirawati, 2022).

Individu dengan kepribadian introvert cenderung tertutup, tenang, pasif,
serta berhati-hati dalam bertindak. Introvert lebih jarang bersosialisasi, memiliki
kontrol diri yang tinggi, serta cenderung merasa nyaman dalam suasana damai.
Selain itu, dikenal penuh perhatian, lebih suka menyendiri, dan sering kali terlihat
lebih reflektif dalam berpikir (Fitriana, 2014). Beberapa ciri khas dari seseorang
dengan kepribadian introvert meliputi:

a. Lebih fokus pada perasaan dan pikirannya sendiri.

b. Membutuhkan ruang pribadi untuk merasa nyaman.
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c. Cenderung pendiam dan sering tampak tenggelam dalam pikirannya.

d. Memiliki sedikit teman karena lebih selektif dalam membangun hubungan
sosial.

e. Kesulitan dalam berinteraksi sosial, sehingga sulit membentuk hubungan
baru.

f. Menyukai ketenangan dan situasi yang memungkinkan berkonsentrasi penuh.

g. Tidak menyukai kedatangan orang yang tidak diharapkan dan kurang tertarik
untuk mengunjungi orang lain.

Tipe kepribadian introvert ditandai dengan individu yang tenang dan
reflektif serta memperoleh energi dari waktu yang dihabiskan sendirian. Introvert
lebih nyaman dalam suasana yang tenang, di mana dapat berpikir secara mendalam
tanpa gangguan dari lingkungan sekitar (Nugraha & Zuhriah, 2023). Kesendirian
bukanlah sesuatu yang membosankan bagi introvert, melainkan momen yang
berharga untuk mengisi ulang energi.

Individu dengan kepribadian introvert lebih menyukai interaksi sosial
yang bermakna dibandingkan dengan percakapan ringan dalam kelompok besar.
Introvert cenderung berpikir sebelum berbicara sehingga kata-kata yang diucapkan
lebih terstruktur dan penuh pertimbangan. Introvert lebih nyaman dengan
hubungan yang lebih dalam dan pribadi daripada interaksi yang terlalu ramai
(Masitoh dkk., 2023). Berdasarkan pemaparan sebelumnya tipe kepribadian
introvert adalah Individu yang tenang, reflektif, dan mendapatkan energi dari
kesendirian, lebih suka interaksi yang mendalam, berpikir sebelum berbicara, dan

nyaman dalam suasana yang tenang.
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B. Perspektif Teori dalam Islam

Kecerdasan numerik dan number sense dalam Islam merupakan bagian dari
akal yang dianugerahkan oleh Allah kepada manusia. Islam mengakui adanya
perbedaan individu dalam cara berpikir dan kepribadian. Allah menciptakan alam
semesta dengan penuh keseimbangan dan perhitungan yang tepat. Kemampuan
manusia dalam memahami angka dan pola adalah bentuk dari kecerdasan yang

diberikan oleh Allah. Sesuai dengan firman Allah surat al-Ankabut ayat 43:

0T ) Telts g U 1,75 s g
“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia dan tiada yang
memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”

Ayat tersebut menegaskan bahwa ilmu termasuk ilmu matematika dan
kecerdasan numerik adalah anugerah yang diberikan kepada orang-orang yang
berpikir dan berusaha memahami. Konteks penelitian ini kecerdasan numerik
memungkinkan siswa untuk menjelaskan konsep bilangan dan menyelesaikan soal
number sense dengan lebih baik.

Sejalan dengan ajaran Islam menekankan pentingnya berpikir kritis dan
memahami keteraturan dalam segala sesuatu, termasuk bilangan dan pola yang

terdapat dalam matematika. Sesuai dengan firman Allah surat Yunus ayat 5:

Gl 336 130 i 5565 13 el sl o) as ool 5

Sudis
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“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya. Dialah pula yang
menetapkan tempat-tempat orbitnya agar kamu mengetahui bilangan tahun dan
perhitungan (waktu).”

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah telah menciptakan keteraturan
dalam perhitungan waktu dan bilangan. Konsep number sense dalam matematika,
seperti memahami pola bilangan dan hubungan antar angka, sejalan dengan cara
Allah menciptakan keteraturan dalam alam semesta. Oleh karena itu, number sense
bukan hanya keterampilan akademik, tetapi bagian dari memahami sunnatullah.

Setiap individu memiliki kecenderungan yang berbeda dalam berpikir dan
berinteraksi, baik extrovert maupun introvert. Islam mengakui bahwa perbedaan ini

adalah bagian dari fitrah manusia. Sesuai dengan firman Allah surat ar-Rum ayat

22:

N s o & Ay 2K Dslaty o5Vl wophedl e g

ow

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan bumi,
perbedaan bahasa dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berilmu.”
Ayat tersebut menegaskan bahwa perbedaan di antara manusia adalah
bagian dari kebesaran ciptaan Allah, termasuk dalam hal kepribadian. Dalam

konteks penelitian ini, perbedaan antara siswa yang extrovert dan introvert

mempengaruhi cara memahami dan menyelesaikan soal number sense. Dengan
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memahami karakteristik kepribadian masing-masing, guru dapat mengembangkan

metode pembelajaran yang lebih efektif sesuai dengan potensi setiap siswa.

C. Kerangka Berpikir

Kecerdasan numerik merupakan kemampuan dalam memahami dan
mengolah bilangan yang berperan penting dalam mendukung keberhasilan siswa
dalam pembelajaran matematika. Kemampuan ini tidak hanya berdampak pada
pendidikan formal tetapi berkontribusi terhadap perkembangan keterampilan
matematika siswa secara keseluruhan. Setiap siswa memiliki tingkat kecerdasan
numerik yang berbeda-beda yang berkembang melalui pengalaman belajar baik di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Siswa dapat meningkatkan
pemahaman terhadap konsep bilangan dan menerapkannya dalam berbagai situasi
dengan latihan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
mengidentifikasi dan mengembangkan profil kecerdasan numerik siswa dengan
mempertimbangkan tipe kepribadian, baik extrovert maupun introvert agar dapat
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam menyelesaikan soal
number sense.

Pemilihan materi bilangan bulat dalam penelitian ini didasarkan pada
pemahaman bahwa bilangan bulat merupakan satu dari sekian konsep fundamental
dalam pembelajaran matematika berbasis number sense. Peneliti merumuskan
indikator penelitian mengacu pada indikator number sense yang dikembangkan
oleh Sumaji dkk. (2022) serta indikator kecerdasan numerik berdasarkan teori
Gardner (2006). Selain itu, penelitian ini mempertimbangkan tipe kepribadian

siswa yang dikaji berdasarkan teori kepribadian Jung (1971), untuk memahami
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bagaimana kecerdasan numerik siswa dengan tipe kepribadian extrovert dan

introvert berperan dalam menyelesaikan soal number sense. Gambar 2.1 yaitu

kerangka konseptual yang menggambarkan alur penelitian ini.

Pentingnya kecerdasan
numerik dalam proses
matematika siswa

A 4

Tipe kepribadian

Indikator kecerdasan numerik

(Sumaji dkk. 2022)

Extrovert dan introvert

Jung (1971)

Kecerdasan numerik
siswa dengan tipe
kepribadian extrovert

Kecerdasan numerik
siswa dengan tipe
kepribadian introvert

Bilangan bulat

Menyelesaikan soal
number sense

A 4

Profil kecerdasan numerik siswa sekolah
menengah pertama dalam menyelesaikan
soal number sense ditinjau dari tipe
kepribadian extrovert dan introvert

Keterangan:

: Hasil

: Kegiatan

—» : Urutan

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang biasanya
mengadopsi analisis induktif. Dimulai dengan upaya peneliti untuk mengumpulkan
data yang detail dan deskriptif tentang topik atau masalah penelitian. Jenis
penelitian ini adalah fenomenologis yang mendeskripsikan makna dari pengalaman
beberapa individu tentang fenomena yang dialami. Penelitian ini memanfaatkan tes
dan wawancara untuk mengumpulkan data yang diperlukan.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan logis, sistematis, dan teratur
sepanjang prosesnya. Tujuan dari pendekatan tersebut untuk kejujuran dalam data
sesuai dengan apa yang ada dan tidak menambah pendapat pribadi dari peneliti pada
saat di lokasi. Hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah terkait
dengan profil kecerdasan numerik siswa sekolah menengah pertama dalam
menyelesaikan soal number sense ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan

introvert.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Assa’adah II Bungah, yang berlokasi di
Jalan Sampurnan Bungah Gresik, Desa Bungah, Kecamatan Bungah, Kabupaten
Gresik, Provinsi Jawa Timur. Pemilihan sekolah ini didasarkan pada beberapa
pertimbangan. Pertama, peneliti telah membangun komunikasi yang baik dengan
pihak sekolah sehingga mempermudah koordinasi dengan guru dalam pelaksanaan

penelitian. Kedua, siswa kelas VII di sekolah ini telah menyelesaikan pembelajaran

35
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mengenai bilangan bulat sehingga sesuai untuk dikaji dalam penelitian yang
berfokus pada profil kecerdasan numerik siswa dalam menyelesaikan soal number
sense berdasarkan tipe kepribadian extrovert dan introvert. Ketiga, hingga saat ini
belum ada penelitian sejenis yaitu mengkaji aspek kecerdasan numerik di sekolah

tersebut.

C. Kehadiran Peneliti

Penelitian ini menggunakan peneliti sebagai instrumen utama dalam
pengumpulan data sehingga kehadiran peneliti memiliki peran yang sangat penting.
Oleh karena itu, peneliti akan hadir secara terbuka serta memberikan informasi
kepada informan dan pihak sekolah mengenai status dan tujuan penelitian. Selain
itu, selama proses penelitian berlangsung, peneliti akan berperan sebagai pengawas
serta secara langsung melakukan wawancara dengan responden untuk memperoleh

data yang dibutuhkan.

D. Subjek Penelitian

Sumber penelitian ini terdiri atas siswa kelas VII di MTs Assa’adah II
Bungah yang dipilih berdasarkan kecenderungan kepribadian extrovert dan
introvert. Minimal dua siswa yang diambil dalam tiap tipe kepribadian. Pemilihan
subjek dilakukan untuk mengkaji bagaimana siswa dengan tipe kepribadian yang
berbeda menggunakan kecerdasan numerik dalam menyelesaikan soal number
sense.

Proses pemilihan subjek dalam penelitian ini melibatkan langkah-langkah

sebagai berikut:
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1. Memilih satu kelas yang ada di kelas VII MTs Assa’adah II Bungah, yaitu kelas
VII A.

2. Memberikan angket kepribadian kepada seluruh siswa di kelas tersebut untuk
menentukan kecenderungan kepribadian extrovert atau introvert. Angket
kepribadian tersebut berdasarkan Teori Eysenck yang menggunakan Eysenck
Personality Inventory (EPI) sebagai alat ukur kepribadian extrovert dan
introvert yang berisisi 57 butir pertanyaan, kisi-kisi tes terlampir.

3. Menganalisis hasil angket untuk menentukan subjek penelitian dengan
memastikan bahwa setiap kelompok memiliki representasi siswa extrovert dan
introvert.

4. Memilih siswa yang memenuhi kriteria sebagai subjek penelitian dengan
mempertimbangkan dua faktor tambahan, yaitu kemampuan berkomunikasi
dengan baik selama wawancara serta kesediaan untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pengumpulan data.

5. Mengulang prosedur pemilihan jika tidak ditemukan subjek yang memenuhi
kriteria pada satu di antara dua kategori.

Pemilihan subjek penelitian sesuai dengan alur yang diGambarkan pada

Gambar 3.1 berikut:
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Pemilihan kelas

v

Pengisian agket tipe kepribadian

v

Penskoran hasil angket

A4

Pengelompokan siswa berdasakan
tipe kepribadian

[ Tipe extrovert ] [ Tipe introvert ]

Apakah setiap kategori
memiliki minimal dua
siswa yang memenuhi?

Pengambilan subjek

Keterangaﬂ: : Kegiatan [:] +Hasil  —7°7°°° > : Siklus
<>: Pilihan —>»  : Urutan

Gambar 3.1 Pemilihan Subjek Penelitian

Pemilihan subjek dalam penelitian ini mengikuti alur sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 3.1. Sebanyak 31 siswa berpartisipasi dalam penelitian

dan menjadi calon subjek. Subjek yang telah terpilih kemudian diberikan kode
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tertentu guna mempermudah penyajian data, sebagaimana ditampilkan dalam Tabel

3.1 berikut.

Tabel 3.1 Kode Subjek Penelitian

Inisial Nama

No. Subjek Kode Keterangan

1 SMN SE1 Subjek dengan Tipe Kepribadian Extrovert
Pertama

2 NAK SE2 Subjek dengan Tipe Kepribadian Extrovert
Kedua

3 NAT SI1 Subjek dengan Tipe Kepribadian Introvert
Pertama

4 RCR SI2 Subjek dengan Tipe Kepribadian Introvert

Kedua

E. Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data mengenai profil

kecerdasan numerik siswa sekolah menengah pertama dalam menyelesaikan soal

number sense berdasarkan tipe kepribadian extrovert dan introvert. Data penelitian

berupa hasil tes number sense dan rekaman wawancara. Data penelitian ini

bersumber dari subjek penelitian, yaitu siswa MTs Assa’adah II Bungah. Subjek

penelitian dipilih secara purposive, yaitu siswa yang memiliki tipe kepribadian

extrovert dan introvert berdasarkan hasil tes kepribadian. Selain itu, subjek yang

dipilih harus memenuhi kriteria yang mendukung kelancaran penelitian, seperti

berada dalam kondisi sehat secara fisik dan mental, mampu berkomunikasi dengan

baik, serta telah mempelajari materi bilangan bulat.

F. Instrumen Penelitian
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1. Instrumen Utama
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Kehadiran
peneliti memiliki peran yang sangat penting dan tidak dapat digantikan karena
peneliti bertindak sebagai alat utama dalam keseluruhan proses penelitian. Peneliti
secara langsung terlibat dalam setiap tahapan, mulai dari perencanaan hingga
pelaksanaan dan analisis data, serta menjalankan seluruh perannya secara mandiri
tanpa perantara atau pengganti.
2. Instrumen Pendukung
Alat bantu atau instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data atau
informasi yang diperlukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Lembar Tes Number Sense Materi Bilangan Bulat
Tes terdiri atas 2 soal uraian dikerjakan sebanyak satu kali dengan waktu
pengerjaan 45 menit yang berkaitan dengan materi bilangan bulat yang disusun
berdasarkan indikator dari number sense dan kecerdasan numerik. Lembar tes
dibagikan kepada siswa setelah melakukan tes kepribadian dan yang memenuhi
kriteria sebagai subjek dengan tiap kelompok siswa berasal dari setiap kategori
tipe kepribadian extrovert dan introvert. Tujuan pemberian tes ini adalah untuk
mendeskripsikan kecerdasan numerik siswa dalam menyelesaikan soal bilangan

number sense. Kisi-kisi soal tes number sense pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Kisi-kisi Soal Tes Number Sense



41

Subindikator Subindikator Indikator Soal No.
Kecerdasan Number Sense Soal
Numerik
1 2 3 4
Perhitungan dasar =~ Mengenali urutan Melakukan perhitungan 1
bilangan dasar dan melakukan
urutan hasil bilangan yang
diperoleh
Perhitungan Memahami Menghitung hasil operasi 1
lanjutan hubungan bilangan lanjutan dan menjelaskan
negatif dan positif ~ posisi bilangan
positif/negatif dalam
urutan
Menjelaskan Mendeskripsikan Menjelaskan secara logis 1
sebab-akibat secara bilangan bagaimana suatu bilangan
logis terbentuk dari operasi
tertentu dan menjelaskan
sifat bilangan tersebut
Menjelaskan Membandingkan Menjelaskan konsep 1
konsep matematika dua bilangan bilangan secara mendalam
secara mendalam dan menjelaskan
perbandingan antara dua
bilangan menggunakan
logika matematika
Mencerna soal Melakukan operasi  rmasi dari soal cerita dan 2
cerita bilangan bulat menyelesaikannya dengan
operasi bilangan bulat
yang tepat
Merumuskan soal ~ Memahami Mengubah cerita ke 2
ke bentuk hubungan antar bentuk matematika dan
matematika operasi menunjukkan hubungan
antar operasi untuk
mendapatkan solusi
Menganalisis pola ~ Mengenali pola Menganalisis pola 2
bilangan sederhana sederhana dalam bilangan
dan menggunakannya
untuk menyelesaikan soal
Mengidentifikasi Mengembangkan Mengenali hubungan 2

hubungan bilangan

pola numerik

bilangan dalam barisan
dan mengembangkan pola
untuk menemukan solusi
selanjutnya

Lembar tes mengenai number sense materi bilangan bulat sebelum

diserahkan kepada subjek penelitian, lembar tes ini telah melewati tahap validasi
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oleh tiga orang validator dengan kriteria dua validator ahli instrumen dari
program studi magister pendidikan matematika UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang dan validator praktisi yaitu seorang guru mata pelajaran matematika di

MTs Assa’adah I Bungah Gresik. Berikut disajikan alur penyusunan soal pada

Gambar 3.2.
Menyusun kisi-kisi tes number
sense
v
Menyusun tes D { Draf kei+1 ]
l A
[ Draf ke-1 tes :

Memvalidasi tes ke-i

Apakah valid? T>------- »  Revisi ke-i

Ya

[ Soal tes yang valid ]

Keterangan: . Kegiatan C] Masil | » - Siklus
<>: Pilihan —>»  : Urutan

Gambar 3.2 Alur Penyusunan Tes Number Sense

b. Pedoman Wawancara
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Siswa setelah menyelesaikan tes yang menunjukkan number sense dalam
memahami materi bilangan bulat, wawancara dilakukan sebagai langkah lanjutan
untuk mendapatkan informasi tambahan dan untuk memberikan penjelasan
tentang hasil tes. Pedoman wawancara berfungsi sebagai panduan yang berisi
pertanyaan penting untuk memastikan atau memperkuat jawaban. Wawancara ini
dilakukan setelah subjek menyelesaikan tes dan menggunakan alat bantu
rekaman untuk mendokumentasikan prosesnya. Penelitian ini menggunakan jenis
wawancara semi-terstruktur yang memungkinkan peneliti mendapatkan lebih
banyak informasi dan membuat siswa merasa nyaman dan tidak terbebani saat
menjawab pertanyaan. Wawancara semi-terstruktur ini disesuaikan dengan
tanggapan peserta penelitian. Wawancara merujuk pada indikator kecerdasan
numerik dan number sense. Kisi-kisi pedoman wawancara disajikan pada Tabel
3.3.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Pedoman Wawancara

No. Indikator Wawancara

1 2

1 Melakukan perhitungan dasar dan memahami urutan hasil bilangan
" yang diperoleh

) Menghitung hasil operasi lanjutan dan menjelaskan posisi bilangan
" positif/negatif dalam urutan

3 Menjelaskan secara logis bagaimana suatu bilangan terbentuk dan
" menjelaskan sifat bilangan

4 Menjelaskan konsep bilangan dan menjelaskan perbandingan dua
" bilangan dengan logika matematika

5 Menuliskan informasi dari soal cerita dan menyelesaikannya dengan

operasi bilangan bulat yang tepat

lanjutan Tabel 3.3
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1 2

6 Mengubah cerita ke bentuk matematika dan menunjukkan hubungan
" antar operasi

7 Menganalisis pola sederhana dalam bilangan dan menggunakannya
" untuk menyelesaikan soal

2 Mengenali hubungan bilangan dalam barisan dan mengembangkan

pola untuk solusi selanjutnya

Pedoman wawancara yang digunakan telah melewati proses validasi
yang dilakukan oleh tiga validator. Dua dosen magister pendidikan matematika
dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai validator
ahli dan satu guru matematika dari MTs Assa’adah II Bungah sebagai validator
praktisi. Instrumen penelitian telah direvisi sesuai dengan masukan yang
diberikan oleh kedua validator. Proses penyusunan pedoman wawancara pada

Gambar 3.3 berikut.

Menyusun kisi-kisi pedoman wawancara

v

Menyusun pedoman wawancara

v

Draf ke-1 pedoman wawancara ]4[ Draf keit1 }
Wawancara

v X

Memvalidasi pedoman wawancara ke-i

'

Apakah valid? = ——------ »| Revisike-i

[ Pedoman wawancara yang valid ] Tidak
Ya

Keterangan: : Kegiatan C] -Hasil ~ ~—C » : Siklus
<>: Pilihan —>»  : Urutan

Gambar 3.3 Alur Penyusunan Pedoman Wawancara
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G. Teknik Pengumpulan Data
Data menjadi tujuan utama dalam penelitian, peneliti akan gagal dalam

mengumpulkan data yang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa
teknik pengumpulan data yang tepat. Peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini, antara lain:
1. Tes

Peneliti menggunakan tes tertulis yang menilai kecerdasan numerik siswa.
Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa baik kecerdasan numerik dan
number sense siswa. Tes terdiri atas 2 soal uraian yang berkaitan dengan number
sense materi bilangan bulat yang dibagikan kepada sekelompok siswa yang sesuai
dengan kriteria subjek penelitian dengan tiap kelompok siswa berasal dari setiap
kategori tipe kepribadian extrovert dan introvert.
2. Wawancara

Peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur dalam penelitian ini.
Tujuan utama dari wawancara ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang
lebih jauh dan mendalam tentang kecerdasan numerik siswa dalam menyelesaikan
soal number sense materi bilangan bulat. Berikut alur pengumpulan data disajikan
pada Gambar 3.4 untuk memudahkan pemahaman mengenai proses pengumpulan

data.
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Subjek ke-i (0<i<5)

v
Pelaksanaan wawancara <« Pelaksaan tes R .

\ 4 \4

[ Jawaban wawancara ] Hasil tes

Triangulasi metode

I

Apakah valid?
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Gambar 3.4 Alur Pengumpulan Data

H. Pengecekan Keabsahan Data

Data dianggap valid jika telah memenuhi standar keabsahan data. Dilakukan
pengecekan melalui teknik triangulasi untuk memastikan keabsahan tersebut.
Penelitian in1 menerapkan triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan dan
mencocokkan data yang diperoleh dari hasil tes number sense dan wawancara.
Triangulasi metode dilakukan secara berkelanjutan sejak pengumpulan data awal
hingga data lengkap diperoleh untuk menyusun kesimpulan. Proses triangulasi
berlangsung seiring dengan kegiatan penelitian di lapangan sehingga informasi

yang diperoleh tetap aktual, lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan.
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I. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan mencakup tiga tahapan utama, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penjelasan dari masing-

masing tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Mereduksi data merupakan proses merangkum, memilah informasi yang
esensial, serta memusatkan perhatian pada aspek-aspek penting. Peneliti dapat
memperoleh gambaran yang lebih jelas dengan reduksi data sehingga
memudahkan proses pengumpulan data berikutnya serta mempermudah pencarian
data jika diperlukan. Data yang direduksi dalam penelitian ini meliputi hasil tes
number sense materi bilangan bulat dan wawancara. Proses reduksi data dilakukan

melalui tahapan-tahapan berikut:

a. Peneliti mengidentifikasi serta memilah informasi yang relevan dari hasil tes
number sense dan wawancara

b. Peneliti mentranskrip data hasil wawancara dengan memberikan kode unik
untuk setiap subjek penelitian. Pemberian kode ini bertujuan untuk
memudahkan proses penandaan, pencarian kembali, serta analisis data dari
wawancara.

c. Peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap transkrip wawancara guna
meminimalisir kesalahan dalam proses transkripsi serta memastikan tidak ada
informasi yang terlewat dari hasil rekaman wawancara.

Peneliti membuat kode serta derajat pengukuran pada setiap indikator
penelitian untuk mempermudah dalam mengklasifikasi data yang dikaji pada

Tabel 3.4 sebagai berikut:
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Indikator Indikator Penelitian Derajat
Kecerdasan Kode
. Pengukuran
Numerik
1 2 3 4
Melakukan Melakukan perhitungan MD1, - Lengkap dan tepat
perhitungan dasar dan memahami MD2 - Lengkap tetapi
matematis urutan hasil bilangan yang kurang benar
diperoleh - Benar tetapi
kurang lengkap
- Kurang lengkap
dan kurang benar
Menghitung hasil operasi  MOI, - Lengkap dan benar
lanjutan dan menjelaskan ~ MO2 - Lengkap tetapi
posisi bilangan kurang benar
positif/negatif dalam - Benar tetapi
urutan kurang lengkap
- Kurang lengkap
dan kurang benar
Berpikir logis Menjelaskan secara logis ~ MLI, - Lengkap dan benar
bagaimana suatu bilangan ML2 - Lengkap tetapi
terbentuk dan menjelaskan kurang benar
sifat bilangan - Benar tetapi
kurang lengkap
- Kurang lengkap
dan kurang benar
Menjelaskan konsep MK, - Lengkap dan benar
bilangan dan menjelaskan ~ MK2 - Lengkap tetapi
perbandingan dua bilangan kurang benar
dengan logika matematika - Benar tetapi
kurang lengkap
- Kurang lengkap
dan kurang benar
Pemecahan Menuliskan informasi dari  MI1, - Lengkap dan benar
masalah soal cerita dan MI2 - Lengkap tetapi
menyelesaikannya dengan kurang benar
operasi bilangan bulat - Benar tetapi
yang tepat kurang lengkap
- Kurang lengkap
dan kurang benar
Mengubah cerita ke MM1, - Lengkap dan benar
bentuk matematika dan MM2 - Lengkap tetapi

menunjukkan hubungan
antar operasi

kurang benar

- Benar tetapi
kurang lengkap

- Kurang lengkap
dan kurang benar
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lanjutan Tabel 3.4
1 2 3 4
Mengenali pola  Menganalisis pola MPI, - Lengkap dan benar
dan hubungan sederhana dalam bilangan ~ MP2 - Lengkap tetapi
bilangan dan menggunakannya kurang benar
untuk menyelesaikan soal - Benar tetapi
kurang lengkap
- Kurang lengkap
dan kurang benar
Mengenali hubungan MHI1, - Lengkap dan benar
bilangan dalam barisan MH2 - Lengkap tetapi
dan mengembangkan pola kurang benar
untuk solusi selanjutnya - Benar tetapi
kurang lengkap
- Kurang lengkap

2. Penyajian Data

dan kurang benar

Tahapan penyajian data dilakukan berdasarkan data yang telah melalui

proses reduksi. Data disajikan dalam bentuk narasi yang merangkum informasi dari

hasil reduksi, sehingga mempermudah peneliti dalam menarik kesimpulan. Selain

itu, data tersebut disajikan bersamaan dengan hasil tes number sense dan

wawancara yang telah dianalisis. Penyajian ini bertujuan untuk menggambarkan

kecerdasan numerik siswa dalam menyelesaikan soal number sense materi

bilangan bulat. Penyajian data yang dilakukan peneliti menggunakan pengkodean

pada Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Pengkodean dalam Penyajian Data

Data Digit ke- Kode Keterangan
1 2 3 4
1 n Jawaban subjek pada lembar
) jawaban tes number sense
Hasil .
1 atau 2 menunjukan soal nomor 1
Jawaban 2 1 atau 2
Tes atau 2

3 i Poin dari soal 1 atau 2, dengn k =

a,b,c..
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lanjutan Tabel 3.5

1 2 3 4

4 S Subjek Penelitian

5 E atau I Tlpe kepribadian extrovert atau
introvert

6 ; Subjek penelitian ke-i, dengan i =
1,2
P menunjukkan pertanyaan dari

1 P atauJ peneliti. ] menunjukkan jawaban

Hasil dari subjek
Wawancara 5 dan 3 01.02.03.... . Urutan .pertanyaan ('iarl peneliti atau

urutan jawaban subjek

4 S Subjek Penelitian

5 E atau 1 Tlpe kepribadian extrovert atau
introvert
Subjek penelitian ke-i, dengan i =

6 i 12

Sebagai contoh untuk hasil jawaban tes kode seperti T2aSE1 berarti
jawaban soal nomor 2 bagian a oleh subjek SE1. Contoh hasil wawancara kode

seperti PO2SI2 artinya pertanyaan nomor 2 dari peneliti untuk subjek SI2.

3. Penarikan Kesimpulan

Tahap berikutnya adalah penarikan kesimpulan berdasarkan temuan
penelitian yang didukung oleh bukti sah dan konsisten sehingga menghasilkan
kesimpulan yang terpercaya. Penarikan kesimpulan ini merupakan langkah akhir
dalam proses analisis data. Berikut Gambar yang menunjukkan alur analisis data

penelitian yang disajikan pada Gambar 3.5.
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[ Data yang telah dikumpulkan ]—> Reduksi data

v

Penyajian data 4—[ Data yang sudah tereduksi

Data yang sudah tereduksi

dalam bentuk uraian dan Penarikan kesimpulan

Gambar

A4

i 1 fil
Menuliskan laporan Simpulan profi

kecerdasan numerik tiap
{ subjek

[ Laporan hasil penelitian ]

Keterangan: : Kegiatan C] : Hasil —» : Urutan

Gambar 3.5 Alur Analisis Data

J. Prosedur Penelitian
Penelitian ini terdiri dari tiga tahap utama untuk menjawab rumusan
masalah, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap pengolahan dan
analisis data.
1. Tahap Persiapan
Peneliti melakukan persiapan penelitian melalui serangkaian langkah
berikut:
a. Melaksanakan observasi lokasi serta mengurus perizinan penelitian.
b. Menyusun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.

c. Melakukan validasi instrumen penelitian.



52

d. Menyiapkan perangkat pengambilan data, seperti handphone yang digunakan

sebagai alat perekam audio selama proses wawancara.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan berikut:

a. Memberikan tes kepada siswa untuk menentukan pengelompokan tipe
kepribadian antara extrovert dan introvert.

b. Melaksanakan tes tertulis terkait number sense materi bilangan bulat.

c. Memeriksa dan menganalisis jawaban siswa pada lembar tes.

d. Melakukan wawancara semi terstruktur dengan siswa untuk menggali
informasi lebih lanjut.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data
Beberapa langkah yang dilakukan pada tahap pengolahan dan analisis data
meliputi:

a. Menganalisis data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara semi-
terstruktur pada subjek penelitian. Proses analisis dilakukan berdasarkan
teknik yang telah dijelaskan sebelumnya.

b. Menyusun kesimpulan berdasarkan hasil analisis serta menuliskan laporan

penelitian.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Penelitian

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui tes dan
wawancara terhadap siswa yang menjadi partisipan dalam penelitian. Namun,
peneliti hanya memfokuskan pemaparan data pada dua siswa yang
merepresentasikan masing-masing tipe kepribadian, yaitu extrovert dan introvert.
Data yang disajikan meliputi hasil jawaban tes tertulis, dab kutipan wawancara
yang berkaitan dengan instrumen soal number sense yang terdapat pada Lampiran.
Data tersebut telah mengalami proses reduksi sesuai dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, data dianalisis dan dideskripsikan berdasarkan indikator dari setiap

aspek kecerdasan numerik yang dikaitkan dengan tipe kepribadian siswa.

1. Paparan Data Kecerdasan Numerik Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Number Sense Materi Bilangan Bulat dengan Subjek Tipe Kepribadian
Extrovert 1 (SE1)

a. Melakukan Perhitungan Matematis

Data yang dipaparkan pertama adalah hasil tes dan wawancara SE1
dalam melakukan perhitungan dasar (MD1) dan melakukan urutan hasil
bilangan yang diperoleh (MD2). Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.1 sebagai

berikut:

'. ""p\' 'ﬂ\'.‘!ull.- "4--“)‘3“ 9"‘3‘!"‘ 0 (.“
DTyt &
o )“\)C\ Ml'w-“\‘i) "mlAacs u A 0 P

A W T Mngde atalb 1 3F, Sa

= Qo aa$, b.,\.,umﬂo ~2F poin Fa ) Hdanbdt 7L

barran 3 4 b 7 Ll

53



54

o mombikh guon Glavgde 4 L
IS &2 qr
@ + 35 - \20
#2730z 9,

Gambar 4.1 Jawaban SE1 pada MD
TlaSEI

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

PO1SEI

JOISE1

PO2SEI

JO2SE1

PO3SE1

JO3SE1

Bagaimana kamu tahu berapa kali Andi membantu guru dari
informasi yang ada?

Saya lihat dulu poin akhir Andi, yaitu 75. Karena dia
terlambat 3 kali, dan setiap kali terlambat dikurangi 15 poin,
berarti total dikurang 45 poin. Jadi, sebelum dikurangi,
poinnya 75 + 45 = 120. Nah, karena setiap membantu guru
dapat 30 poin, maka 120 dibagi 30 hasilnya 4. Jadi Andi
membantu 4 kali.

Apa yang pertama kali kamu lakukan waktu ingin cari tahu
berapa kali Andi membantu guru?

Saya cari dulu poin yang hilang karena terlambat, yaitu

3 X 15 = 45. Setelah itu saya tambahkan ke poin akhirnya,
biar tahu total poin dari bantu guru.

Bagaimana kamu membandingkan hasil perhitunganmu
dengan informasi di soal?

Saya bandingkan hasil perhitungan saya, yaitu Andi
membantu 4 kali, dengan semua informasi di soal. Saya cek
apakah poin dari bantuan dikurangi poin karena terlambat
hasilnya sama dengan poin akhir Andi, yaitu 75. Karena
hasilnya sama, berarti perhitungan saya sesuai.

Berdasarkan TI1aSE1l, SEl menunjukkan langkah-langkah yang

sistematis dalam menyelesaikan soal. SE1 memulai dengan menuliskan

informasi penting dari soal, yaitu poin akhir Andi sebesar 75 dan pengurangan

poin akibat terlambat sebanyak 3 kali, masing-masing 15 poin. Langkah

selanjutnya yang dilakukan adalah menghitung total pengurangan poin, yaitu

3 x 15 = 45, kemudian menambahkan kembali nilai tersebut ke poin akhir

untuk memperoleh total poin yang diperoleh dari membantu guru, yaitu 75 +

45 = 120. Setelah itu, SE1 membagi total poin tersebut dengan poin yang
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diperoleh setiap kali membantu, yaitu 120 = 30 = 4. Berdasarkan hal tersebut
SE1 dapat melakukan perhitungan dasar dengan lengkap dan benar.

Selanjutnya berdasarkan JO2SE1 dan JO3SEI, langkah pertama yang
dilakukan SE1 adalah menghitung total pengurangan poin, kemudian
menambahkan hasilnya ke poin akhir untuk memperoleh total poin yang berasal
dari bantuan kepada guru. Selanjutnya, SE1 membagi total poin tersebut dengan
poin per bantuan untuk mengetahui jumlah bantuan yang dilakukan Andi. Di
akhir perhitungan, SE1 membandingkan hasil perhitungannya dengan informasi
yang ada dalam soal untuk memastikan konsistensi langkah dan hasil.
Berdasarkan hal tersebut SEI dapat melakukan urutan hasil bilangan yang
diperoleh dengan lengkap dan benar.

Kemudian, data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan
wawancara SE1 dalam menghitung hasil operasi lanjutan (MO1) dan
menjelaskan posisi bilangan positif maupun negatif (MO2). Hal ini ditunjukkan

pada Gambar 4.2 sebagai berikut:

= Pom ?"‘-‘i % atun
gl %L\ -
- Nen Sua 8l Premats “"“"B’-L__Jo Poia, Llr,M Ba perind hdandiet

- lod< e
4 | Sehnhh poin 2«“ 2%\, —90 po

Dirn  bdanbdt Orlcngie 6 leals
(s . 40 > é‘/

Gambar 4.2 Jawaban SE1 pada MO

T1bSE1

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

PO4SE1 : Menurut kamu, apa maksud dari poin negatif yang dimiliki
Dina jika dia tidak pernah membantu guru?
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JOASE1 : Artinya Dina cuma dapat pengurangan poin aja, nggak ada
tambahan poin. Jadi poin negatif itu karena dia cuma
terlambat terus, nggak bantu guru sama sekali.

POSSE1 : Bagaimana kamu menentukan apakah poin seseorang lebih
besar atau lebih kecil?

JOSSE1 : Saya lihat dari angkanya. Kalau angkanya negatif itu berarti
lebih kecil. Misalnya —90 lebih kecil dari —45 atau dari 0.
Kalau makin negatif, berarti makin kecil nilainya.

PO6SE1 : Apa arti bilangan negatif dalam situasi ini menurutmu?

JO6SE1 : Bilangan negatif itu nunjukin poin yang dikurangin karena
terlambat. Jadi makin besar negatifnya, berarti makin sering
dia terlambat.

Berdasarkan data T1bSE1, SE1 menghitung jumlah keterlambatan
dengan menggunakan operasi lanjutan, yaitu membagi total poin negatif dengan
besar pengurangan per keterlambatan: 90 = 15 = 6. Artinya, Dina terlambat
sebanyak 6 kali. Berdasarka data JO4SE1, JOSSE1, dan JO6SE1, SE1 menyatakan
bahwa poin negatif yang dimiliki Dina menunjukkan bahwa seluruh poin berasal
dari pengurangan akibat keterlambatan, karena Dina tidak pernah membantu
guru. Berdasarkan hal tersebut, SE1 dapat menghitung hasil operasi lanjutan
dengan lengkap dan benar. Selain itu, SE1 menjelaskan posisi bilangan negatif
dalam kaitannya dengan perbandingan nilai, dengan menyebut bahwa -90 lebih
kecil dari -45 maupun dari 0. Dengan demikian, SE! dapat menjelaskan posisi

bilangan positif maupun negatif dalam urutan dengan lengkap dan benar.

b. Berpikir Logis

Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara SE1
dalam menjelaskan bilangan yang terbentuk (ML1) dan menjelaskan sifat
bilangan dalam konteks situasi yang sesuai (ML2). Hal ini ditunjukkan pada

Gambar 4.3 sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Jawaban SE1 pada ML
TI1cSEI

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

PO7SE1 : Bagaimana kamu menjelaskan perubahan nilai Andi dan
Dina?

JO7SE1 : Andi bantu guru 4 kali terus dia juga terlambat 3 kali. Jadi
total perubahan nilainya itu 7 kali. Sedangkan Dina cuma
terlambat aja, totalnya 6 kali. Jadi Andi lebih sering
mengalami perubahan.

PO8SEl : Apa maksud dari “perubahan nilai” dalam soal ini?

JOSSE1 : Perubahan nilai itu maksudnya jumlah kejadian yang bikin
nilai berubah, kayak bantu guru yang nambah poin sama
terlambat yang ngurangin poin. Jadi perubahan nilai itu
gabungan dari tambah sama kurang.

POSSE1 : Menurutmu, siapa yang mengalami perubahan paling besar?
Jelaskan alasannya!

JOOSE1 : Aku pikir Andi, Bu karena dia ada dua jenis perubahan, yaitu
bantu yang nambah dan terlambat yang kurang. Kalau Dina
cuma ada satu jenis perubahan aja, yaitu terlambat. Jadi
totalnya Andi lebih besar, 7 dibanding 6.

Berdasarkan data T1cSE1, JO7SE1l, JO8SEl, dan JO9SE1l, SEIl
menjelaskan bahwa nilai yang dimiliki Andi terbentuk dari dua aktivitas, yaitu
memperoleh poin karena membantu guru sebanyak 4 kali dan mengalami
pengurangan poin karena terlambat sebanyak 3 kali. Dengan demikian, total
perubahan nilai yang terjadi pada Andi berjumlah 7 kali. Sebaliknya, Dina hanya
mengalami pengurangan nilai akibat keterlambatan sebanyak 6 kali tanpa ada
tambahan poin dari aktivitas lainnya. Berdasarkan hal tersebut SE/ dapat

menjelaskan bilangan terbentuk dengan lengkap dan tepat.
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Selain itu, SE1 menyebut bahwa yang dimaksud dengan perubahan nilai
adalah segala bentuk kejadian yang menyebabkan nilai bertambah atau
berkurang, serta menjelaskan bahwa Andi mengalami perubahan paling besar
karena jenis dan jumlah kejadiannya lebih banyak. Hal ini menunjukkan bahwa
SE1 dapat mengenali perbedaan sifat bilangan berdasarkan jenis operasi yang
terjadi penjumlahan sebagai penambah nilai dan pengurangan sebagai penyebab
nilai menurun serta memahami bahwa bilangan dapat bersifat positif atau negatif
tergantung konteks perubahan yang menyertainya. Dengan demikian, SE/ dapat
menjelaskan sifat bilangan dalam konteks situasi yang sesuai dengan lengkap
dan tepat.

Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara SE1
dalam menjelaskan menjelaskan konsep bilangan (MK1) dan menjelaskan
perbandingan dua bilangan (MK2). Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.4

sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Jawaban SE1 pada MK
T1dSE1

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P10SE1 : Menurut kamu, siapa yang dapat poin tambahan paling
banyak? Kamu tahu dari mana?

J10SE1 : Andi yang paling banyak dapat poin tambahan karena dia
bantu guru 4 kali. Setiap bantu dapat 30 poin, jadi totalnya
120. Dina nggak bantu sama sekali, jadi nggak ada poin
tambahan.

P1ISEl1 : Saat kamu membandingkan data Andi dan Dina, hal apa yang
paling kamu perhatikan?
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JIISE1 : Saya lihat dari jumlah bantu dan poin akhirnya. Andi punya
poin akhir 75 dan dapat tambahan dari bantu, sedangkan
Dina poin akhirnya malah negatif. Jadi saya lihat dari besar
poin positif yang mereka dapat.

P12SEl : Dari semua informasi itu, menurutmu bagaimana
perbandingan nilai akhir Andi dan Dina?

J12SE1 : Nilai Andi lebih tinggi karena dia dapat banyak poin dari
bantu guru. Dina malah poinnya negatif karena cuma
terlambat. Jadi Andi jauh lebih baik nilainya.

Berdasarkan data TIdSE1, J10SE1l, JI11SEl, dan J12SEl, SEIl
menjelaskan bahwa poin tambahan Andi berasal dari aktivitas membantu guru
sebanyak 4 kali, dan setiap bantuan bernilai 30 poin, sehingga totalnya mencapai
120 poin. Berbeda dengan Andi, Dina tidak memperoleh tambahan poin sama
sekali karena tidak pernah membantu guru. Hal ini menunjukkan SE/ dapat
menjelaskan konsep bilangan dengan lengkap dan tepat. SE1 saat
membandingkan poin Andi dan Dina, tidak hanya melihat jumlah bantuan, tetapi
memerhatikan nilai akhir yang diperoleh. SE1 menjelaskan bahwa nilai akhir
Andi lebih tinggi karena memperoleh tambahan poin sekaligus masih memiliki
angka positif, sedangkan Dina justru berakhir dengan nilai negatif akibat hanya
mengalami pengurangan poin karena keterlambatan. Berdasarkan hal tersebut

SE1 menjelaskan perbandingan dua bilangan dengan lengkap dan tepat.

c¢. Pemecahan Masalah

Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara SE1
dalam menulsikan informasi dari soal cerita (MI1) dan menyelesaikan soal
dengan operasi bilangan bulat (MI2). Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.5

sebagai berikut:
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Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

PI13SE1 : Bisa kamu ceritakan bagaimana cara kamu mencari tahu
Jjarak yang ditempuh mobil dalam 2 jam pertama?

JI3SE1  : Saya pakai rumus jarak, Bu yaitu kecepatan dikali waktu.
Karena kecepatannya 80 km per jam dan waktunya 2 jam,
berarti 80 dikali 2 jadi 160 km.

P14SE1 : Operasi hitung apa saja yang kamu pakai saat menyelesaikan
soal ini?

J14SE1 . Saya pakai perkalian, soalnya kecepatan dikali waktu. Jadi
cuma satu operasi aja, yaitu 80 X 2.

Berdasarkan T1aSE1 dan J14SE1, SE1 mengerjakan soal tentang jarak
tempuh mobil dengan mencatat informasi dari soal, yaitu kecepatan mobil
sebesar 80 km/jam dan waktu tempuh selama 2 jam. Pada penyelesaiannya, SE1
menggunakan rumus jarak = kecepatan x waktu, kemudian menghitung
80 x 2 = 160, dan menyimpulkan bahwa mobil telah menempuh jarak sejauh
160 km. Dengan demikian, SE/ dapat menulsikan informasi dari soal cerita
dengan lengkap dan benar. SE1 menyebut bahwa hanya menggunakan satu jenis
operasi, yaitu perkalian, karena soal hanya memuat dua informasi utama:
kecepatan dan waktu. Berdasarkan hal tersebut, SE1 menyelesaikan soal dengan
operasi bilangan bulat dengan tepat dengan lengkap dan benar.

Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara SE1

dalam mengubah soal cerita ke bentuk matematika (MM1) dan mengaitkan
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operasi-operasi yang digunakan dalam soal (MM2). Hal ini ditunjukkan pada

Gambar 4.6 sebagai berikut:
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Gambar 4.6 Jawaban SE1 pada MM
A2bSEI

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

PI5SSEl : Dariinformasi dalam soal, bagaimana kamu tahu kalau
kecepatan dan waktu bisa dipakai buat mencari jarak?

JISSE1  : Soalnya tertulis berapa lama mobil jalan dan berapa
kecepatannya, jadi saya pakai dua informasi itu buat cari
Jjaraknya. Misalnya di awal mobil jalan 2 jam dengan
kecepatan 80 km/jam, berarti bisa langsung dikalikan buat
tahu udah sampai mana.

P16SE1 : Bagaimana kamu menghitung sisa jarak ke Kota B?

J16SE1 : Saya cari dulu jarak yang udah ditempuh di 2 jam pertama,
itu 80 X 2 = 160 km. Terus total jarak dari A ke B itu 240
km. Jadi sisanya tinggal dikurangin aja: 240- 160 = 80 km.

P17SE1 : Menurut kamu, apa kaitan antara kecepatan, waktu, dan
jarak?
J17SE1 . Kalau kita tahu dua di antaranya, kita bisa cari yang satu

lagi. Kalau tahu kecepatan dan waktu, kita bisa hitung
Jjaraknya. Kalau tahu jarak dan kecepatan, bisa cari waktu.
Jadi semuanya saling berhubungan.

Berdasarkan T2bSE1, JI5SEI1, dan J17SE1, SE1 mengubah informasi
dari soal cerita menjadi bentuk matematika dengan mengidentifikasi bahwa
kecepatan mobil adalah 80 km/jam dan waktu tempuh selama 2 jam. Informasi
tersebut diolah ke dalam bentuk perhitungan dengan menggunakan rumus jarak

= kecepatan x waktu, lalu dihitung 80 X 2 = 160 km. Setelah itu, SE1
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melanjutkan dengan menghitung sisa jarak ke Kota B melalui operasi
pengurangan, yaitu 240 — 160 = 80 km. Dengan demikian, SEI dapat
mengubah cerita ke bentuk matematika dengan lengkap dan benar. SE1
menjelaskan bahwa kecepatan, waktu, dan jarak saling berkaitan; jika dua
diketahui maka satu dapat dihitung. Dengan demikian, SE mengaitkan operasi-

operasi yang digunakan dalam soal dengan lengkap dan benar.

d. Mengenali Pola dan Hubungan Bilangan

Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara SE1
dalam menjelaskan pola sederhana dalam bilangan (MP1) dan menerapkan
bilangan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan (MP2). Hal ini
ditunjukkan pada Gambar 4.7 sebagai berikut:
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Gambar 4.7 Jawaban SE1 pada MP
T2cSEl

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P18SEl : Bagaimana kamu menghitung jarak motor dalam waktu 15
menit?

JI8SE1 : Saya pakai kecepatan 1 km per menit, Bu, jadi kalau 15 menit
berarti 15 km.

PI19SE1 : Kalau untuk waktu 1 jam 45 menit, bagaimana kamu
menghitung jaraknya?

JI9SE1 : Saya ubah dulu waktunya ke meni, Bu, jadi 1 jam 45 menit itu
105 menit. Lalu karena tiap menit 1 km, maka 105 menit itu
105 km.

P20SE1 : Apakah kamu melihat pola atau hubungan antara waktu dan
Jjarak yang ditempuh? Bisa jelaskan?

J20SE1 : Iya, setiap tambah 1 menit, jaraknya juga nambah 1 km. Jadi
waktunya sebanding sama jaraknya.
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Berdasarkan data T2cSE1, J18SEl, JI9SEl, dan J20SE, SEIl
menjelaskan bahwa kecepatan motor adalah 60 km per jam yang berarti motor
menempuh 1 km setiap menit. SE1 menyusun pola bahwa setiap tambahan 1
menit perjalanan setara dengan tambahan 1 km jarak. Dengan demikian, SE/
dapat menjelaskan pola sederhana dalam bilangan dengan lengkap dan tepat.
Pola tersebut kemudian digunakan oleh SE1 untuk menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan durasi perjalanan, seperti menghitung jarak dalam 15 menit
(15 km), 30 menit (30 km), hingga 1 jam 45 menit (105 km), dengan mengalikan
waktu dalam menit dengan 1 km per menit. Berdasarkan hal tersebut SE/ dapat
menerapkan bilangan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan
dengan lengkap dan benar.

Kemudian, data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan
wawancara SE1 dalam mengenali hubungan bilangan dalam barisan (MH1) dan
mengembangkan pola untuk solusi selanjutnya (MH2). Hal ini ditunjukkan pada

Gambar 4.8 sebagai berikut:

S“wlo‘z\logll. 4 X (‘IO() Leen / o len, = S‘, ('VPP; 1’/1{"—9‘\0'" prelecine

}“.—To.s; Colle Jo L(u-\ V,,,,\‘MA, 3-«3\ huemps 4x Lrargolsn

Gambar 4.8 Jawaban SE1 pada MH

T2dSE1

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P21SE1 : Apa saja yang terjadi setiap kali mobil menempuh 80 km?

J2ISE1 : Mobil mengalami kerusakan dan harus berhent, Bu..

P22SE1 : Bagaimana kamu menghitung waktu total jika kerusakan
terjadi setiap 80 km?

J22SE1  : Saya membagi jarak 400 km dengan 80 km, jadi hasilnya 5,
tapi karena kerusakan pertama terjadi setelah 80 km, jadi
vang dihitung cuma 4 kali.
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P23SEl : Apakah kamu bisa menemukan pola waktu perjalanan untuk
menyelesaikan soal 400 km?

J23SE1  : Saya hanya tahu mobil rusak tiap 80 km, Bu tapi saya belum
bisa membuat pola waktu perjalanan untuk seluruh
perjalanan.

Berdasarkan data T2dSE1, J20SE1, J21SEl, dan J22SE, SEI
menyebutkan bahwa mobil mengalami kerusakan setiap menempuh 80 km dan
menghitung jumlah kerusakan dengan membagi total jarak 400 km dengan 80
km, memperoleh 5 kali. Namun, SE1 mengoreksi menjadi 4 kali kerusakan
karena kerusakan pertama terjadi setelah 80 km pertama. Dengan demikian, SE/
mengenali hubungan bilangan dalam barisan kurang lengkap dan kurang benar.
SE1 belum mengembangkan pola waktu perjalanan secara keseluruhan untuk
menyelesaikan soal yang melibatkan jarak dan kerusakan berulang ini.

Berdasarkan hal tersebut SEI mengembangkan pola untuk solusi selanjutnya

kurang lengkap dan kurang benar.

2. Paparan Data Kecerdasan Numerik Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Number Sense Materi Bilangan Bulat dengan Subjek Tipe Kepribadian
Extrovert 2 (SE2)

a. Melakukan Perhitungan Matematis

Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara SE2
dalam mengenali hubungan bilangan dalam barisan (MD1) dan mengembangkan
pola untuk solusi selanjutnya (MD?2). Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.9

sebagai berikut:
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Gambar 4.9 Jawaban SE2 pada MD
T1aSE2

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

POISE2 : Bagaimana kamu mengetahui berapa kali Andi membantu
guru dari informasi yang ada?

JOISE2 : Saya cari tahu total poin sebelum dikurangi karena terlambat.
Jadi saya tambahkan 45 ke 75, lalu bagi dengan 30 karena itu
nilai tiap bantuan.

PO2SE2 : Apa yang kamu lakukan pertama kali untuk mencari jumlah
bantuan Andi?

JO2SE2 : Langkah pertama saya adalah hitung dulu pengurangan poin
karena terlambat, yaitu 3 x -15 = -45 poin.

PO3SE2 : Bagaimana kamu cocokkan jawabanmu dengan informasi
soal?

JO3SE2 : Saya pastikan perhitungan cocok dengan nilai akhirnya. Jadi
4 x 30 = 120, lalu dikurangi 45 karena terlambat, hasilnya
75, sama seperti di soal.

Berdasarkan T1aSE2, SE2 memulai dengan menghitung pengurangan
poin akibat keterlambatan, yaitu 3 X 15 =45 poin. Kemudian, SE2
menambahkan kembali pengurangan tersebut ke poin akhir sebesar 75 untuk
mendapatkan total poin sebelum penalti, yaitu 120 poin. Berdasarkan langkah
ini, SE2 dapat melakukan perhitungan dasar secara lengkap dan benar.
Selanjutnya, berdasarkan JO2SE2 dan JO3SE2, SE2 membagi total poin 120
dengan 30 (jumlah poin per bantuan) sehingga memperoleh hasil 4 kali bantuan.
SE2 melakukan verifikasi dengan mencocokkan hasil akhir dari perhitungan ke
informasi awal dalam soal, yaitu memastikan bahwa 4 x 30 = 120, kemudian

dikurangi 45 menghasilkan poin akhir 75. Hal ini menunjukkan bahwa SE2
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dapat melakukan urutan hasil bilangan yang diperoleh dengan lengkap dan

benar.

Kemudian, data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan

wawancara SE2 dalam menghitung hasil operasi lanjutan (MO1) dan

menjelaskan posisi bilangan positif maupun negatif (MO2). Hal ini ditunjukkan

pada Gambar 4.10 sebagai berikut:
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Gambar 4.10 Jawaban SE2 pada MO

T2bSE2

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

PO4SE2

JO4SE2

PO5SSE2

JOSSE2

PO6SE2
JO6SE2

Jika Dina tidak membantu guru dan poin akhirnya negatif,
menurutmu itu artinya apa?

Itu artinya Dina cuma dapat pengurangan poin karena dia
nggak pernah bantu guru. Jadi, poinnya negatif karena dia
sering terlambat.

Bagaimana kamu menentukan apakah poin lebih besar atau
lebih kecil?

Saya lihat dari angkanya, Bu. Kalau negatif berarti lebih kecil
dari nol, jadi poinnya buruk. Kalau positif atau besar, berarti
dia sering bantu atau nggak banyak kesalahan.

Menurut kamu, apa arti bilangan negatif dalam soal ini?
ilangan negatif itu tandanya Dina melakukan hal yang
mengurangi poin, seperti terlambat. Jadi negatif itu semacam
hukuman dari perbuatan yang nggak baik.

Berdasarkan data JO4SE2, JOSSE2, dan JO6SE2, SE2 menyatakan bahwa

karena Dina tidak pernah membantu guru, maka seluruh poin yang dimilikinya
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merupakan hasil pengurangan akibat keterlambatan. SE2 menghitung jumlah
keterlambatan dengan membagi total poin negatif (-90) dengan besar
pengurangan per keterlambatan, yaitu 90 = 15 = 6. Artinya, Dina terlambat
sebanyak 6 kali. Berdasarkan hal ini, SE2 dapat menghitung hasil operasi
lanjutan dengan lengkap dan benar. Selain itu, SE2 menjelaskan bahwa poin
negatif menunjukkan akibat dari tindakan yang tidak disiplin, yaitu sering
terlambat dan tidak mendapat poin tambahan dari membantu guru. SE2
membandingkan nilai poin dengan menyebutkan bahwa bilangan negatif
menunjukkan nilai yang lebih rendah atau lebih buruk. Dengan demikian, SE2
dapat menjelaskan posisi bilangan positif maupun negatif dalam urutan dengan

lengkap dan benar.

b. Berpikir Logis

Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara SE2
dalam menjelaskan bilangan yang terbentuk (ML1) dan menjelaskan sifat
bilangan dalam konteks situasi yang sesuai (ML2). Hal ini ditunjukkan pada

Gambar 4.11 sebagai berikut:
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Gambar 4.11 Jawaban SE2 padaML
T1cSE2

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

PO7SE2 : Bisa kamu jelaskan bagaimana perubahan nilai yang dialami
Andi dan Dina selama seminggu?
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JO7SE2 : Nilai Andi berubah karena dia beberapa kali membantu guru
dan juga pernah terlambat. Ada 7 kali perubahan, yaitu 4 kali
naik karena bantu guru dan 3 kali turun karena terlambat.
Kalau Dina, nilainya hanya berubah karena sering terlambat,
Jjadi semua perubahannya negatif.

POSSE2 : Apa yang kamu pahami dari istilah “perubahan nilai” dalam
soal ini?

JOSSE2 : Menurut saya, perubahan nilai itu maksudnya penambahan
atau pengurangan poin yang terjadi setiap kali seseorang
melakukan sesuatu, seperti membantu atau terlambat..

PO9SE2 : Siapa menurut kamu yang mengalami perubahan paling
sering? Kenapa?

JOOSE2 : Menurut saya Andi, karena total perubahan nilainya lebih
besar. Dia mengalami 7 kali perubahan, yaitu 4 kali naik
karena membantu guru dan 3 kali turun karena terlambat.
Nilainya berubah dari 0 menjadi 75, jadi selisih totalnya
besar. Sementara Dina hanya turun karena terlambat, dari 0
ke -90, jadi perubahan negatif saja.

Berdasarkan data T1cSE2, JO7SE2, JO8SE2, dan JO9SE2, SE2 menyebut
bahwa Andi mengalami total 7 kali perubahan nilai, terdiri dari 4 kali
penambahan poin karena membantu guru dan 3 kali pengurangan poin akibat
terlambat. SE2 menjawab bahwa Andi mengalami 7 kali perubahan nilai, terdiri
dari 4 kali penambahan poin karena membantu guru dan 3 kali pengurangan poin
akibat terlambat. Nilai akhirnya adalah 75. Sementara Dina tidak pernah
membantu guru dan hanya mengalami 6 kali keterlambatan, sehingga seluruh
poinnya bersifat negatif dan berakhir pada -90. Berdasarkan pemaparan ini, SE2
dapat menjelaskan bilangan terbentuk dengan lengkap dan tepat.

Selanjutnya, SE2 menyatakan bahwa yang dimaksud dengan “perubahan
nilai” adalah segala bentuk kejadian yang menyebabkan poin bertambah atau
berkurang, tergantung pada tindakan yang dilakukan. SE2 menyimpulkan bahwa
Andi mengalami perubahan paling besar karena mengalami lebih banyak

kejadian (7 kali) dan melibatkan dua jenis perubahan positif dan negatif
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sedangkan Dina hanya mengalami pengurangan. SE2 menunjukkan bahwa

operasi penjumlahan menghasilkan nilai positif dan pengurangan menghasilkan

nilai negatif, serta mampu menghubungkannya dengan situasi yang ada. Hal ini

menunjukkan bahwa SE2 dapat menjelaskan sifat bilangan dalam konteks

situasi yang sesuai dengan lengkap dan tepat.

Kemudian, data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan

wawancara SE2 dalam menjelaskan konsep bilangan (MK1) dan menjelaskan

menjelaskan perbandingan dua bilangan (MK2). Hal ini ditunjukkan pada

Gambar 4.12 sebagai berikut:
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Gambar 4.12 Jawaban SE2 pada MK
T1dSE2

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P10SE2

JIOSE2

P11SE2

J11SE2

P12SE2

J12SE2

Menurut kamu, siapa yang paling banyak mendapat poin
positif? Dan bagaimana kamu tahu itu?

Andi yang paling banyak dapat poin positif, karena dia
membantu guru 4 kali dan setiap bantuannya dapat 30 poin.
Jadi totalnya 120 poin dari bantuan saja. Dina nggak pernah
bantu guru, jadi nggak dapat poin positif sama sekali.

Saat kamu membandingkan angka-angka dari soal, apa yang
kamu perhatikan?

Saya lihat jumlah bantuan dan berapa poin yang didapat
setiap kali bantu. Saya juga bandingkan pengurangan poin
karena keterlambatan, dan lihat hasil akhirnya siapa yang
lebih tinggi nilainya.

Dari semua itu, apa kesimpulan kamu tentang perbandingan
nilai antara Andi dan Dina?

Kesimpulannya, Andi punya nilai lebih baik karena dia sering
dapat poin positif dari bantu guru. Walaupun dia juga pernah
terlambat, nilainya tetap tinggi. Dina cuma dapat
pengurangan, jadi nilainya negatif.
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Berdasarkan data TI1dSE2, J10SE2, J11SE2, dan J12SE2, SE2
menyatakan bahwa Andi memperoleh poin positif lebih banyak karena
membantu guru sebanyak 4 kali, dengan masing-masing bantuan bernilai 30
poin, sehingga total poin tambahannya mencapai 120. Sebaliknya, Dina tidak
pernah membantu guru sehingga tidak memperoleh tambahan poin sama sekali.
Hal ini menunjukkan bahwa SE2 dapat menjelaskan konsep bilangan dengan
lengkap dan tepat. Saat membandingkan nilai antara Andi dan Dina, SE2
memperhatikan jumlah bantuan yang dilakukan, besar poin yang diperoleh dari
tiap bantuan, serta total pengurangan akibat keterlambatan. SE2 menyimpulkan
bahwa nilai akhir Andi lebih baik karena berasal dari gabungan antara
penambahan dan pengurangan poin, sedangkan Dina hanya mengalami
pengurangan poin akibat keterlambatan. Dengan demikian, SE2 menjelaskan

perbandingan dua bilangan dengan lengkap dan tepat.

¢. Pemecahan Masalah

Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara SE2
dalam menuliskan informasi dari soal cerita (MI1) dan menyelesaikan soal
dengan operasi bilangan bulat (MI2). Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.13

sebagai berikut:
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Gambar 4.13 Jawaban SE2 pada MI
T2aSE2
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Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P13SE2 : Bisa kamu jelaskan bagaimana cara kamu mengetahui jarak
tempuh mobil setelah 2 jam pertama?

J13SE2 . Bisa, Bu. S =aya kalikan saja kecepatan mobil, yaitu 80 km
per jam, dengan waktunya 2 jam. Jadi 80 x 2 = 160 km. Itu
jarak yang ditempuh setelah 2 jam.

P14SE2 : Operasi matematika apa saja yang kamu pakai untuk
menyelesaikan ini?

JI4SE2 : Saya pakai perkalian, Bu. Karena untuk cari jarak, saya
kalikan kecepatan dengan waktu..

Berdasarkan data T1aSE2 dan J14SE2, SE2 menyelesaikan soal jarak
tempuh mobil dengan mengalikan kecepatan mobil sebesar 80 km/jam dengan
waktu 2 jam. SE2 menuliskan langkah-langkah perhitungannya dengan lengkap
dan mendapatkan hasil 160 km. SE2 menjelaskan bahwa menggunakan rumus
jarak = kecepatan x waktu, sesuai dengan informasi yang terdapat dalam soal.
Hal ini menunjukkan bahwa SE2 dapat menulsikan informasi dari soal cerita
dengan lengkap dan benar. Selain itu, SE2 menyebut bahwa hanya
menggunakan satu operasi, yaitu perkalian, karena soal hanya memberikan dua
informasi utama: kecepatan dan waktu tempuh. Berdasarkan hal tersebut, SE/
menyelesaikan soal dengan operasi bilangan bulat dengan tepat dengan lengkap
dan benar.

Kemudian, data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan
wawancara SE2 dalam mengubah cerita ke bentuk matematika (MM1) dan
mengaitkan operasi-operasi yang digunakan dalam soal (MM2). Hal ini

ditunjukkan pada Gambar 4.14 sebagai berikut:
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Gambar 4.14 Jawaban SE2 pada MM
T2bSE2

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P15SE2

J15SE2

P16SE2

J16SE2

P17SE2

J17SE2

Dari cerita di soal, bagaimana kamu tahu bahwa kecepatan
dan waktu bisa dipakai untuk mencari jarak?

Karena di soal disebut kecepatan mobil dan waktunya 2 jam,

jadi saya tahu jaraknya bisa dihitung pakai rumus kecepatan
X waktu.

Lalu bagaimana kamu menghitung sisa jarak ke Kota B
setelah mobil berjalan 2 jam?

Saya kurangkan jarak total dari Kota A ke Kota B, yaitu 240
km, dikurangi 160 km yang sudah ditempuh. Jadi sisa

Jjaraknya 240 - 160 = 80 km.

Menurutmu, apa hubungan antara kecepatan, waktu, dan
jarak?

Jarak bisa dicari dari kecepatan dikali waktu. Kalau kita tahu
dua dari tiga itu, kita bisa cari yang satu lagi

Berdasarkan data T2bSE2, J15SE2, dan J17SE2, SE2 mengubah

informasi dari soal cerita menjadi bentuk matematika dengan menyebut bahwa

kecepatan mobil adalah 80 km/jam dan waktu tempuhnya 2 jam. Informasi ini

diubah ke dalam bentuk perhitungan dengan menggunakan rumus jarak =

kecepatan x waktu, dan dihitung 80 x 2 = 160 km. Setelah itu, SE2 menghitung

sisa jarak ke Kota B dengan melakukan pengurangan dari total jarak 240 km

dikurangi 160 km yang sudah ditempuh, sehingga diperoleh sisa jarak 80 km.

Dengan demikian, SE2 dapat mengubah cerita ke bentuk matematika dengan

lengkap dan benar. SE2 menjelaskan bahwa jarak, kecepatan, dan waktu saling
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berkaitan, dan jika dua dari tiga informasi diketahui, maka satu lainnya dapat
dihitung. Hal ini menunjukkan bahwa Dengan demikian, SE2 dapat mengaitkan

operasi-operasi yang digunakan dalam soal dengan lengkap dan benar.

d. Mengenali Pola dan Hubungan Bilangan

Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara SE2
dalam menjelaskan pola sederhana dalam bilangan (MP1) dan menerapkan
bilangan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan (MP2). Hal ini

ditunjukkan pada Gambar 4.15 sebagai berikut:
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Gambar 4.15 Jawaban SE2 pada MP

T2cSE2
Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:
P18SE2 : Bagaimana caramu mengetahui berapa jarak yang ditempuh
motor dalam 15 menit?
J18SE2 : Karena saya tahu motornya menempuh 1 km setiap menit, jadi
kalau 15 menit tinggal dikali 1, hasilnya 15 km.
P19SE2 : Lalu bagaimana kamu menghitung jarak saat motor berjalan

selama I jam 45 menit?

JI9SE2 . Saya ubah dulu waktunya ke menit, jadi 1 jam 45 menit itu
105 menit. Terus saya kalikan 1 km per menit, jadi jaraknya
105 km.

P20SE2 : Apakah kamu melihat pola tertentu antara waktu dan jarak
dalam perhitunganmu?

J20SE2 : Iya, setiap menit jaraknya nambah 1 km. Jadi kalau waktunya
dobel, jaraknya juga dobel. Jadi waktunya sama dengan
Jjaraknya.
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Berdasarkan data T2c¢SE2, J18SE2, JI9SE2, dan J20SE2, SE2
menghitung jarak tempuh motor dengan menyatakan bahwa kecepatan motor
adalah 60 km per jam, atau setara dengan 1 km per menit. SE2 menjelaskan
bahwa setiap tambahan waktu 1 menit akan menambah jarak sejauh 1 km,
sehingga membentuk pola bilangan yang sederhana dan sebanding antara waktu
dan jarak. Misalnya, untuk 15 menit dihitung 15 x 1 = 15 km, dan untuk 1 jam
45 menit diubah terlebih dahulu menjadi 105 menit, lalu dihitung 105 x 1 =105
km. Dengan demikian, SE2 dapat menjelaskan pola sederhana dalam bilangan
dengan lengkap dan tepat. SE2 menggunakan pola ini secara konsisten untuk
menyelesaikan perhitungan jarak dari waktu yang berbeda. Berdasarkan hal
tersebut, SEI dapat menerapkan bilangan untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan dengan lengkap dan benar.

Kemudian, data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan
wawancara SE2 dalam mengenali hubungan bilangan dalam barisan (MH1) dan
mengembangkan pola untuk solusi selanjutnya (MH2). Hal ini ditunjukkan pada

Gambar 4.16 sebagai berikut:
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Gambar 4.16 Jawaban SE2 pada MH
T2dSE2

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P21SE2 : Setiap mobil menempuh 80 km, apa saja yang kamu
perhitungkan?
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J21SE2  : Saya lihat mobil butuh waktu 0,5 jam untuk istirahat, 2 jam
untuk perjalanan, dan 2,5 jam untuk kerusakan. Jadi totalnya
5 jam setiap 80 km.

P22SE2 : Bagaimana caramu menghitung waktu total untuk menempuh
jarak 400 km?

J22SE2 . Saya bagi 400 dengan 80, hasilnya 5. Lalu saya kalikan 5 kali
5 jam, jadi totalnya 25 jam.

P23SE2 : Apakah kamu menemukan pola waktu perjalanan untuk jarak
tertentu?

J23SE2 . Saya tidak melihat pola khusus, Bu.

Berdasarkan data T2dSE2, J20SE2, J21SE2, dan J22SE2, SE2
menyebutkan bahwa setiap kali mobil menempuh 80 km, diperlukan waktu total
5 jam, yang terdiri dari 2 jam perjalanan, 0,5 jam istirahat, dan 2,5 jam akibat
kerusakan. SE2 menghitung bahwa untuk jarak 400 km, diperlukan 5 kali siklus
perjalanan (400 ~ 80 = 5), kemudian mengalikan 5 x 5 jam = 25 jam sebagai
waktu total. Dengan demikian, SE2 mengenali hubungan bilangan dalam
barisan kurang lengkap dan kurang benar. SE2 menjelaskan proses perhitungan
tetapi tidak menyebutkan atau mengembangkan pola berulang. Berdasarkan hal
tersebut SE2 mengembangkan pola untuk solusi selanjutnya kurang lengkap dan

kurang benar.

3. Paparan Data Kecerdasan Numerik Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Number Sense Materi Bilangan Bulat dengan Subjek Tipe Kepribadian
Introvert 1 (S11)

a. Melakukan Perhitungan Matematis
Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara SI1

dalam melakukan perhitungan dasar (MD1) dan melakukan urutan hasil
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bilangan yang diperoleh (MD?2). Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.17 sebagai
berikut:
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Gambar 4.17 Jawaban SI1 pada MD
T1aSI1

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

POISI1 : Dari mana kamu tahu jumlah Andi membantu guru
berdasarkan data di soal?

JOISI1  : Saya mulai dari poin akhir Andi, yaitu 75. Karena dia
terlambat 3 kali dan setiap keterlambatan mengurangi 15
poin, saya tambahkan dulu 45 ke 75, jadi totalnya 120. Lalu
saya bagi dengan 30 karena setiap bantu guru dapat 30 poin,
jadi ketemu 4 kali bantu.

PO2SI1 : Langkah awal apa yang kamu lakukan untuk mencari tahu
berapa kali Andi membantu guru?

JO2SI1 : Langkah pertama saya adalah menghitung total pengurangan
akibat keterlambatan, yaitu —15 X 3 = —45. Setelah itu saya
tambah ke poin akhir, jadi 75 + 45 = 120.

PO3SI1 : Bagaimana kamu memastikan hasil hitunganmu sesuai dalam
soal?

JO3SI1  : Saya lihat lagi dengan aturan di soal. Karena bantu guru
dapat 30 poin, dan hasilnya tadi 120, saya bagi 30 dan
hasilnya 4. Jadi menurut saya itu sudah sesuai dengan
informasi soal.

Berdasarkan T1aSI, SI1 menunjukkan langkah-langkah yang sistematis
dalam menyelesaikan soal. SI1 memulai dengan mengidentifikasi informasi
penting dari soal, yaitu poin awal Andi sebesar 0, poin akhir sebesar 75, serta

pengurangan poin karena keterlambatan sebanyak 3 kali, masing-masing sebesar
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15 poin. Dari informasi tersebut, SI1 melakukan operasi matematika dasar
berupa perkalian untuk menghitung total pengurangan poin (=15 X 3 = —45),
kemudian penjumlahan (75 + 45 = 120), dan pembagian (120 = 30 = 4).S5/1
dapat melakukan perhitungan dasar dengan lengkap dan benar.

Selanjutnya, berdasarkan JO2SI1 dan JO3SI1, SI1 menyatakan bahwa
langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung total pengurangan poin
akibat keterlambatan. Setelah itu, menambahkan hasilnya ke poin akhir untuk
memperoleh total poin yang mencerminkan bantuan kepada guru. Kemudian,
SI1 membagi total poin tersebut dengan jumlah poin per bantuan untuk
mengetahui berapa kali Andi membantu guru. Di akhir proses, SI1 mencocokkan
hasil perhitungannya dengan informasi dalam soal untuk memastikan kebenaran
jawabannya. Berdasarkan hal tersebut SI/ dapat melakukan urutan hasil
bilangan yang diperoleh dengan lengkap dan benar.

Kemudian, data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan
wawancara SI1 dalam menghitung hasil operasi lanjutan (MOI1) dan
menjelaskan posisi bilangan positif maupun negatif (MO2). Hal ini ditunjukkan
pada Gambar 4.18 sebagai berikut:
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Gambar 4.18 Jawaban SI1 Pada MO
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Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P04SI1 : Kalau Dina tidak pernah membantu guru dan poin akhirnya
minus, menurutmu itu menunjukkan apa?

JO4SI1  : Berarti Dina cuma dapat pengurangan poin karena sering
terlambat. Karena tidak ada tambahan poin dari membantu
guru, poin akhirnya jadi negatif.

POSSI1 : Gimana caramu tahu suatu poin itu lebih besar atau lebih
kecil dari yang lain?
JOSSI1  : Saya lihat dari tanda bilangannya. Kalau minus berarti

nilainya lebih kecil dari nol atau bilangan positif. Semakin
besar angka minusnya, berarti nilainya makin kecil.
PO6SI1 : Menurut kamu, angka negatif itu maksudnya apa di soal ini?
JO6SI1 : Angka negatif di soal ini menunjukkan kalau poinnya
berkurang. Jadi kalau -90, itu artinya Dina kehilangan poin
karena sering terlambat.

Berdasarkan T1bSI1 dan J04SI1, SI1 menyatakan bahwa Dina memiliki
0 poin di awal minggu dan tidak pernah membantu guru, sehingga tidak
mendapatkan tambahan poin. Di akhir minggu Dina memiliki -90 poin. SI1
menyatakan bahwa nilai negatif tersebut berasal dari pengurangan akibat
keterlambatan. Untuk menentukan jumlah keterlambatan, SI1 melakukan
operasi pembagian antara -90 dan -15, dan memperoleh hasil 6. SI/ dapat
menghitung hasil operasi lanjutan dengan lengkap dan benar. Selanjutnya,
berdasarkan JO5SIldan JO6SI1, SI1 menjelaskan bahwa karena Dina tidak
pernah membantu guru, maka seluruh nilai negatif yang diperoleh berasal dari
pengurangan poin akibat keterlambatan. SI1 menyebutkan bahwa bilangan
negatif menandakan kehilangan poin, dan menyatakan bahwa semakin besar
angka negatifnya, maka nilainya makin kecil. Dengan demikian, S/ dapat
menjelaskan posisi bilangan positif maupun negatif dalam urutan dengan

lengkap dan benar.
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b. Berpikir Logis

Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara SI1
dalam menjelaskan bilangan yang terbentuk (ML1) dan menjelaskan sifat
bilangan dalam konteks situasi yang sesuai (ML2). Hal ini ditunjukkan pada

Gambar 4.19 sebagai berikut:
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Gambar 4.19 Jawaban SI1 pada ML
T1cSI1

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

PO7SI1  : Bisa kamu ceritakan kenapa nilai Andi dan Dina berubah dari
awal sampai akhir minggu?

JO7SI1 . Karena membantu guru dan terlambat, Bu.

PO8SI1 : Menurut kamu, yang dimaksud dengan perubahan nilai itu
apa sih dalam soal ini?

JO8SI1  : Kurang tahu, Bu.

PO9SI1  : Menurut kamu, siapa yang nilainya paling banyak berubah?
Dan kenapa kamu pikir begitu?

JOOSI1  : Dina, soalnya poin akhirnya -90. Dia nggak pernah bantu
guru tapi sering banget terlambat. Jadi poinnya turun banyak.

Berdasarkan data T1cSI1, JO7SI1, JO8SI1, dan JO9SI1, SI1 menuliskan
bahwa Dina sering terlambat sehingga sering mendapat perubahan nilai. SI1
menyatakan bahwa Dina sering terlambat sehingga mengalami perubahan nilai.
Namun, jawaban ini kurang tepat karena sebenarnya yang mengalami perubahan
adalah Andi. Berdasarkan hal tersebut SI/ menjelaskan bilangan terbentuk
dengan kurang lengkap dan kurang tepat. SI1 tidak dapat menjelaskan makna

“perubahan nilai” dalam soal, dan mengaku bingung. SI1 menyatakan

kesimpulan bahwa Dina mengalami perubahan nilai paling besar karena tidak
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pernah membantu guru dan sering terlambat. Dengan demikian, S/ menjelaskan

sifat bilangan dalam konteks situasi yang sesuai kurang lengkap dan kurang

tepat.

Kemudian, data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan

wawancara SI1 dalam menjelaskan konsep bilangan (MK1) dan menjelaskan

menjelaskan perbandingan dua bilangan (MK2). Hal ini ditunjukkan pada

Gambar 4.12 sebagai berikut:
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Gambar 4.20 Jawaban SI1 pada MK
T1dSI1

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P10SI1

J10SI1

P11SI1

J11SI1

P12SI1

J12SI1

Menurut kamu, siapa yang paling banyak mendapatkan poin
positif? Dari mana kamu tahu?

Andi, Bu. Karena di akhir minggu Andi dapat 75 poin, berarti
dia sering dapat poin positif.

Apa yang kamu perhatikan ketika melihat angka-angka di soal
tersebut?

Saya melihat Andi punya poin akhir positif, sedangkan Dina
poinnya negatif. Jadi Andi lebih sering dapat poin dari
membantu guru, sementara Dina lebih sering kehilangan poin
karena terlambat.

Kalau dibandingkan antara nilai Andi dan Dina, apa yang
bisa kamu simpulkan?

Nilai Andi lebih baik karena dia mendapat poin positif,
sedangkan nilai Dina turun karena sering terlambat dan tidak
membantu guru.

Berdasarkan data Jadi, data T1dSI1, J10SI1, J11SI1, dan J12SI1, SI1

menyatakan bahwa Andi memperoleh +75 poin di akhir minggu, sehingga

dianggap paling banyak mendapat poin positif. SI1 menyatakan bahwa nilai
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positif menunjukkan poin karena membantu guru, sedangkan nilai negatif pada
Dina berasal dari keterlambatan. Hal ini menunjukkan S/ dapat menjelaskan
konsep bilangan dengan lengkap dan tepat. SI1 membandingkan nilai akhir
Andi dan Dina, lalu menyimpulkan bahwa nilai Andi lebih baik karena ia aktif
membantu guru. SI/ menjelaskan perbandingan dua bilangan dengan kurang

lengkap tetapi tepat.

c¢. Pemecahan Masalah
Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara S11
dalam menuliskan informasi dari soal cerita (MI1) dan menyelesaikan soal

dengan operasi bilangan bulat (MI12). Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.21

sebagai berikut:
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Gambar 4.21 Jawaban SI1 pada MI

T2aSI1

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P13SI1  : Bisa kamu jelaskan bagaimana cara kamu menghitung jarak
mobil setelah berjalan selama 2 jam?

J13SI1  : Bisa, Bu. Saya kalikan kecepatan mobil 80 km per jam dengan
2 jam. Hasilnya 160 km.

P14SI1  : Dalam menyelesaikan soal itu, kamu pakai operasi
matematika apa saja??
J14SI11 . Saya pakai perkalian, soalnya kecepatan dikali waktu.

Berdasarkan T1aSI1 dan J14SI1, SI1 menyelesaikan soal dengan
mengalikan kecepatan mobil 80 km/jam dengan waktu tempuh selama 2 jam.

Hasil perhitungan yang diperoleh adalah 80 X 2 = 160 km. SI1 menuliskan
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bahwa jarak yang ditempuh mobil setelah 2 jam adalah 160 km. Dengan

demikian, SII dapat menulsikan informasi dari soal cerita dengan lengkap dan

benar. SI1 menjelaskan bahwa menggunakan operasi perkalian karena

kecepatan dikalikan dengan waktu. Berdasarkan hal tersebut, S1/ menyelesaikan

soal dengan operasi bilangan bulat dengan tepat dengan lengkap dan benar.

Kemudian, data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan

wawancara SI1 dalam mengubah cerita ke bentuk matematika (MM1) dan

mengaitkan operasi-operasi yang digunakan dalam soal (MM2). Hal ini

ditunjukkan pada Gambar 4.22 sebagai berikut:

maleh s als SV ok pytad. 2

A p.

SR .

R i

. l"‘ i . 12
&0 "~
shalar "o W y »
aska  mwld maweefbe .
o dw ]
T i~

oy Wk Lot A W bata D avels 340 4

“an
r—r— LR -.,\‘.(on. (TN T o o AN =

Gambar 4.22 Jawaban SI1 pada MM
T2bSI1

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P15SI1

J15S11

P16SI1

J16SI1

P17S11

JI7SI1

Apa yang membuat kamu yakin bahwa jarak bisa dihitung dari
kecepatan dan waktu?

Karena dari pelajaran, Bu, kalau mau cari jarak itu tinggal
kecepatan dikali waktu. Jadi saya pakai itu buat cari jarak
tempuh mobil sebelum rusak.

Langkah apa yang kamu lakukan untuk mengetahui berapa
jarak yang masih harus ditempuh mobil?

Saya kurangi total jarak dari Kota A ke Kota B, yaitu 240 km,
dengan 160 km yang sudah ditempuh. Jadi sisanya 80 km.
Bagaimana menurutmu kaitan antara kecepatan, waktu, dan
jarak dalam soal ini?

Bagaimana menurutmu kaitan antara kecepatan, waktu, dan
jarak dalam soal ini?
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SI1 menggunakan informasi dari soal (kecepatan 80 km/jam dan waktu
2 jam) untuk menghitung jarak tempuh sebelum kerusakan 80 X 2 = 160 km.
Selanjutnya, SI1 menghitung sisa jarak ke Kota B dengan 240- 160 = 80 km.
Dengan demikian, SII/ dapat mengubah cerita ke bentuk matematika dengan
lengkap dan benar. SI1 menjelaskan bahwa rumus jarak adalah kecepatan x
waktu, dan bahwa jika dua komponen diketahui, maka yang ketiga bisa dicari.
Berdasarkan hal tersebut, S// mengaitkan operasi-operasi yang digunakan

dalam soal dengan lengkap dan benar.

d. Mengenali Pola dan Hubungan Bilangan

Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara SI1
dalam menjelaskan pola sederhana dalam bilangan (MP1) dan menerapkan
bilangan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan (MP2). Hal ini

ditunjukkan pada Gambar 4.23 sebagai berikut:
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Gambar 4.23 Jawaban SI1 pada MP
T2cSI1
Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:
P18SI1 : Bisa kamu jelaskan bagaimana cara menghitung jarak yang

ditempuh motor dalam waktu 15 menit?

J18SI1  : Bisa, Bu. Saya ubah dulu 15 menit ke jam, jadi 0,25 jam. Lalu
saya kalikan dengan 60 karena kecepatannya 60 km/jam. Jadi
jaraknya 15 km.

P19SI1 : Kalau untuk 1 jam 45 menit, kamu menghitungnya seperti
apa?

J19S11  : Saya ubah dulu jadi 1,75 jam, lalu dikali 60, jadi jaraknya 105
km.
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P20SI1 : Apakah kamu melihat pola dalam hubungan waktu dan jarak?
J20SI1  : Iya, Bu. Semakin lama waktunya, jaraknya juga makin besar.
Karena kecepatan tetap, jadi waktu dan jaraknya sebanding.

Berdasarkan data T2¢SI1 dan J20SI1, SI1 mengubah waktu dari menit ke
jam sebelum mengalikan dengan kecepatan yang menunjukan pola bilangan
sederhana dalam konversi satuan waktu. SI1 menyelesaikan soal dengan
menggunakan kecepatan motor sebesar 60 km/jam. Waktu 15 menit diubah
menjadi 0,25 jam, kemudian dihitung jaraknya dengan mengalikan 60 X 0,25
dan diperoleh hasil 15 km. Untuk 30 menit, SI1 menuliskan 0,5 jam dan
menghitung 60 X 0,5 = 30 km. Sementara untuk waktu 1 jam 45 menit, SI1
menuliskan 1,75 jam, lalu menghitung 60 X 1,75 dan diperoleh 105 km. SI1
menjelaskan bahwa terlebih dahulu mengubah satuan menit ke jam sebelum
melakukan perkalian dengan kecepatan.

Ketika ditanya mengenai perhitungan 1 jam 45 menit, SI1 menjelaskan
bahwa waktu tersebut diubah ke dalam bentuk desimal menjadi 1,75 jam
sebelum dikalikan. Dengan demikian, SI/ dapat menjelaskan pola sederhana
dalam bilangan dengan lengkap dan tepat. SI1 menggunakan pola tersebut
untuk menghitung jarak tempuh pada berbagai durasi waktu dengan benar,
seperti 15 menit menjadi 15 km dan 1 jam 45 menit menjadi 105 km. SI1
menjelaskan hubungan linier antara waktu dan jarak berdasarkan kecepatan
tetap. Berdasarkan hal tersebut SI/ dapat menerapkan bilangan untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan lengkap dan benar.

Kemudian, data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan

wawancara SI1 dalam mengenali hubungan bilangan dalam barisan (MH1) dan
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mengembangkan pola untuk solusi selanjutnya (MH2). Hal ini ditunjukkan pada

Gambar 4.24 sebagai berikut:
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Gambar 4.24 Jawaban SI1 pada MH

T2dSI1

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P21SI1

J21SI1

P228I1

J228I1

P23SI1

J23SI1

Bisa kamu jelaskan apa yang terjadi setiap kali mobil
menempuh jarak 80 kilometer?

Setiap 80 kilometer, mobilnya rusak dan harus diperbaiki dulu
sebelum lanjut jalan.

Gimana kamu hitung total waktu perjalanan kalau mobil rusak
setiap 80 kilometer?

Saya hitung dulu waktunya kalau nggak rusak, jadi 400 bagi
80 itu 5 jam. Terus karena rusaknya 5 kali, aku kalikan 30
menit jadi 150 menit atau 2 jam 30 menit. Jadi semua
waktunya ditambah, totalnya 7 jam 30 menit.

Waktu kamu mengerjakan soal ini, kamu lihat nggak ada pola
tertentu dari waktu tempuhnya??

Iya, setiap 80 kilometer pasti ada tambahan waktu 30 menit
buat perbaikan. Jadi polanya begitu terus sampai 400
kilometer selesai.

Berdasarkan data T2dSI1 dan J22S11, SI1 mengenali hubungan bilangan

dalam barisan dengan menghitung jumlah kerusakan mobil berdasarkan

pembagian jarak total 400 km dengan jarak per kerusakan 80 km sehingga

diperoleh 5 kali kerusakan. Dengan demikian, S/ mampu mengenali hubungan

bilangan dalam barisan dengan lengkap dan benar (MHI1). SI mengembangkan

pola penyelesaian dengan menghitung total waktu perbaikan dari 5 kali
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kerusakan, lalu menjumlahkannya dengan waktu tempuh utama untuk
memperoleh waktu perjalanan total 7 jam 30 menit. Berdasarkan hal tersebut

SE 1 mampu mengembangkan pola untuk solusi selanjutnya dengan lengkap dan

benar (MH2).

4. Paparan Data Kecerdasan Numerik Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Number Sense Materi Bilangan Bulat dengan Subjek Tipe Kepribadian
Introvert 2 (S12)

a. Melakukan Perhitungan Matematis

Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara SI2
dalam mengenali hubungan bilangan dalam barisan (MD1) dan mengembangkan
pola untuk solusi selanjutnya (MD2). Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.25

sebagai berikut:
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Gambar 4.25 Jawaban SI2 pada MD
T1aSI2

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

POISI2 : Bagaimana kamu bisa mengetahui berapa kali Andi membantu
guru dari informasi yang tersedia?
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JOISI2 : Saya mulai dari menghitung poin yang hilang karena Andi
terlambat. 15 X 3 = 45, jadi -45. Karena di akhir poinnya 75,
saya buat persamaan: —45 + x = 75. Lalu saya pindahkan -
45 jadi x = 75 + 45, hasilnya x = 120. Itu jumlah poin dari
bantu guru. Lalu saya bagi 120 + 30 = 4, jadi Andi bantu 4
kali.

P02S12 : Langkah awal apa yang kamu lakukan untuk mencari tahu
bantuan Andi?

JO2S12 . Langkah awal saya hitung dulu poin yang berkurang karena
terlambat. 3 kali terlambat dikali 15 jadi -45. Lalu saya
masukkan ke bentuk —45 + x = 75 untuk cari x.

PO3SI2 : Bagaimana agaimana kamu tahu bahwa hasil yang kamu
dapat sudah sesuai dengan soal?

JO3S12 : Setelah dapat x = 120, saya cek lagi: 120 =~ 30 = 4 kali
bantu guru. Kalau dikurangi 45 karena terlambat, hasilnya 75.
Itu sama seperti poin akhir di soal, jadi saya yakin
hitungannya benar.

Berdasarkan T1aSI2, SI2 menunjukkan langkah-langkah sistematis
dalam menyelesaikan soal. SI2 memulai dengan mengidentifikasi informasi
penting, yaitu poin awal Andi sebesar 0, poin akhir 75, serta pengurangan poin
karena keterlambatan sebanyak 3 kali, masing-masing sebesar 15 poin. SI2
melakukan perhitungan dasar dengan mengalikan 15 X 3 = 45 untuk total
pengurangan poin, lalu menyusun persamaan —45+x =75 dan
menyelesaikannya menjadi x = 120. Setelah itu, SI2 membagi 120 < 30 = 4
untuk mengetahui jumlah bantuan. Dengan demikian, SI2 dapat melakukan
perhitungan dasar secara lengkap dan benar.

Selanjutnya, berdasarkan J02SI2 dan J03SI2, SI2 menjelaskan bahwa
langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung poin yang hilang karena
terlambat, lalu memasukkannya ke dalam bentuk persamaan untuk mengetahui
total poin dari bantuan. SI2 kemudian membandingkan hasil akhirnya dengan

informasi soal, yaitu 120 — 45 = 75, untuk memastikan kesesuaian jawaban.
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Hal ini menunjukkan bahwa SI2 dapat melakukan urutan hasil bilangan yang

diperoleh dengan lengkap dan benar.

Kemudian, data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan

wawancara SI2 dalam menghitung hasil operasi lanjutan (MO1) dan

menjelaskan posisi bilangan positif maupun negatif (MO2). Hal ini ditunjukkan

pada Gambar 4.26 sebagai berikut:
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Gambar 4.26 Jawaban SI2 pada MO

T2bSI2

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P04SI12

JO4S12

PO5SI2

JO5SI2

P06SI2

JO6SI2

Apa yang kamu pahami ketika Dina tidak membantu guru dan
poin akhirnya bernilai negatif?

Saya paham kalau Dina nggak dapat tambahan poin karena
tidak pernah membantu guru. Tapi dia tetap dapat
pengurangan poin karena sering terlambat, jadi hasil akhirnya
negatif. Itu artinya poinnya lebih banyak dikurang daripada
ditambah.

Bagaimana caramu membandingkan besar atau kecilnya
poin?

Saya lihat dari tandanya. Kalau positif berarti lebih besar,
kalau negatif berarti lebih kecil. Karena Dina dapat -90),
berarti lebih kecil dari nol, jadi poinnya kurang banyak.
Menurutmu, apa maksud dari bilangan negatif dalam soal
seperti ini?

Bilangan negatif itu artinya poin yang hilang atau dikurangi.
Di kasus ini karena Dina sering terlambat dan nggak pernah
bantu guru, jadi poinnya berkurang terus sampai jadi -90.
Saya bagi -90 dengan -15, hasilnya 6, jadi Dina terlambat 6
kali.
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Berdasarkan T1bSI2 dan J04SI2, SI2 menuliskan bahwa Dina mendapat
0 poin di awal minggu, tidak pernah membantu guru, dan poin akhirnya adalah
-90. Karena setiap keterlambatan mengurangi 15 poin, SI2 menghitung —90 =
—15 =6, dan menyimpulkan bahwa Dina terlambat sebanyak 6 Kkali.
Perhitungan ini menunjukkan bahwa SI2 dapat menghitung hasil operasi
lanjutan dengan lengkap dan benar. Selanjutnya, berdasarkan JO5SI2 dan
JO6SI2, SI2 menjelaskan bahwa karena Dina tidak membantu guru, maka tidak
ada poin tambahan yang masuk, sehingga seluruh poin negatif berasal dari
pengurangan karena keterlambatan. SI2 menyebut bahwa bilangan negatif
artinya poinnya berkurang, dan menyatakan bahwa -90 lebih kecil dari 0 yang
berarti poin Dina sangat rendah karena terlalu sering terlambat. Dengan
demikian, SI2 dapat menjelaskan posisi bilangan positif maupun negatif dalam

urutan dengan lengkap dan benar.

b. Berpikir Logis

Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara SI2
dalam menjelaskan bilangan yang terbentuk (ML1) dan menjelaskan sifat
bilangan dalam konteks situasi yang sesuai (ML2). Hal ini ditunjukkan pada

Gambar 4.27 sebagai berikut:
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Gambar 4.27 Jawaban SI2 pada ML
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Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

PO7SI2 : Bisa kamu ceritakan apa yang terjadi dengan nilai Andi dan
Dina selama seminggu ini?

JO7SI2 . Mengalami pertambahan dan pengurangan nilai, Bu.

PO8SI2 : Menurutmu, apa arti dari adanya perubahan angka poin di
soal ini?

JO8SI2  : Kurang tahu, Bu.

PO9SI2 . Menurut kamu, siapa yang paling sering mengalami
perubahan nilai? Kenapa kamu bilang begitu?

JO9OSI2 . Dina, Bu. Soalnya dia terlambat 6 kali, jadi kayaknya nilainya
berubah terus setiap kali itu.

Berdasarkan data T1cSI2, JO7SI2, JO8SI2, dan JO09SI2, SI2 tes
menyatakan bahwa Dina sering terlambat sehingga mengalami perubahan nilai
sebanyak 6 kali. SI2 menyebut bahwa Andi dan Dina sama-sama mengalami
pertambahan dan pengurangan poin. SI2 menjelaskan bilangan terbentuk
dengan kurang lengkap dan kurang tepat. Namun, saat diminta menjelaskan
makna dari perubahan nilai, SI2 menyatakan tidak tahu dan terlihat bingung. SI2
menyebutkan bahwa Dina mengalami perubahan paling sering karena terlambat
6 kali dan poinnya terus berkurang. Dengan demikian, SI2 menjelaskan sifat
bilangan dalam konteks situasi yang sesuai kurang lengkap dan kurang tepat.

Kemudian, data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan
wawancara SI2 dalam menjelaskan konsep bilangan (MK1) dan menjelaskan
menjelaskan perbandingan dua bilangan (MK2). Hal ini ditunjukkan pada

Gambar 4.28 sebagai berikut:
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Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P10SI2 : Menurut kamu, siapa yang lebih banyak dapat angka positif
selama seminggu ini? Gimana kamu bisa tahu?

J10SI2  :  Andi, Bu. Soalnya di akhir minggu dia punya +75 poin, itu
berarti sering dapat poin positif.

P1ISI2 : Waktu kamu lihat angka-angka di soal, hal apa yang kamu
perhatikan?

J1ISI2  : Saya lihat poin Andi itu positif, sedangkan Dina negatif. Jadi
kelihatan banget bedanya.

P12SI12 : Jadi, menurut kamu, gimana perbandingan antara nilai Andi
dan Dina?

J12812 . Nilai Andi lebih banyak positif, Bu. Dina dapat -90, Andi
malah positif 75. Berarti Andi lebih sering dapat poin.

Berdasarkan data T1dSI2, J10SI2, J11S12, dan J12S12, SI2 menyatakan
bahwa Andi lebih banyak mendapat angka positif karena di akhir minggu
memiliki +75 poin. SI2 mengaitkan angka positif dengan bantuan kepada guru
dan angka negatif pada Dina karena keterlambatan. Hal ini menunjukkan bahwa
SI2 dapat menjelaskan konsep bilangan dengan lengkap dan tepat. Saat
membandingkan angka, SI2 memperhatikan tanda positif pada nilai Andi dan

negatif pada Dina, lalu menyimpulkan bahwa nilai Andi lebih baik. SI2

menjelaskan perbandingan dua bilangan dengan lengkap dan tepat.

¢. Pemecahan Masalah

Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara SI2
dalam menuliskan informasi dari soal cerita (MI1) dan menyelesaikan soal
dengan operasi bilangan bulat (MI2). Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.29

sebagai berikut:
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Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P13SI2 : Bisa kamu ceritakan gimana kamu hitung jarak mobil setelah
2 jam?

J13S12 ' Mobilnya 80 km/jam, jadi 2 jam berarti 160 km.

P14SI2 : Tadi kamu pakai operasi matematika apa aja buat nyelesain
soal ini?

J14S12  : Perkalian, Bu. 80 dikali 2.

Berdasarkan T1aSI2 dan J14SI2, SI2 menyelesaikan soal dengan
menghitung jarak tempuh mobil selama 2 jam pertama menggunakan operasi
perkalian antara kecepatan dan waktu, yaitu 80 % 2 = 160 km. SI2 menjelaskan
bahwa untuk mencari jarak, digunakan rumus kecepatan dikali waktu. Dengan
demikian, S12 dapat menuliskan informasi dari soal cerita dengan lengkap dan
benar. Selain itu, SI2 menyebutkan bahwa operasi yang digunakan adalah
perkalian. Hal ini menunjukkan bahwa SI2 dapat menyelesaikan soal
menggunakan operasi bilangan bulat dengan lengkap dan benar.

Kemudian, data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan
wawancara SI2 dalam mengubah cerita ke bentuk matematika (MM1) dan
mengaitkan operasi-operasi yang digunakan dalam soal (MM2). Hal ini

ditunjukkan pada Gambar 4.30 sebagai berikut:
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Gambar 4.30 Jawaban SI2 pada MM
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Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:
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P15S12 : Dari cerita soal, bagaimana kamu tahu kalau kecepatan dan
waktu bisa dipakai buat cari jarak?

JI15S12  : Soalnya kan ada kecepatannya 80 km/jam dan waktunya 2
jam, jadi bisa dikali buat dapat jaraknya.

P16S12 : Terus, kamu gimana cara hitung sisa jarak ke Kota B setelah
mobil rusak?

J16S12  : Jarak totalnya 240 km, yang udah ditempuh sebelum rusak 160
km, jadi sisanya 240 dikurang 160, hasilnya 80 km.

P17S12 : Menurut kamu, apa sih hubungan antara kecepatan, waktu,
dan jarak?

J17S12  :  Kalau mau cari jarak, tinggal kecepatan dikali waktu.

SI2 menggunakan informasi dari soal, yaitu kecepatan mobil 80 km/jam
dan waktu tempuh 2 jam, untuk menghitung jarak sebelum kerusakan dengan
operasi perkalian: 80 x 2 = 160 km. Selanjutnya, SI2 menghitung sisa jarak ke
Kota B dengan mengurangkan total jarak 240 km dengan 160 km yang telah
ditempuh, sehingga diperoleh 240 — 160 = 80 km. Dengan demikian, SI/ dapat
mengubah cerita ke bentuk matematika dengan lengkap dan benar. SI2
menjelaskan bahwa hubungan antara kecepatan, waktu, dan jarak adalah saling
berkaitan. Berdasarkan hal tersebut, SI2 mengaitkan operasi-operasi yang

digunakan dalam soal dengan lengkap dan benar.

d. Mengenali Pola dan Hubungan Bilangan

Data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan wawancara SE2
dalam menjelaskan pola sederhana dalam bilangan (MP1) dan menerapkan
bilangan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan (MP2). Hal ini
ditunjukkan pada Gambar 4. sebagai berikut:

SI2 mengerjakan soal 2c seperti terlihat pada Gambar 4.31:



- Kelopoton Wt dlan o ety G5 o

\w% ;
~ (o wuuk adalat C:ODC\S

94

~ Malca
w
\wenit  (ada\ds §pob WA

Wliam\m»\ Lauw o \kw\lmr—%
Jurak Wk dolawn s hmenit addab \s lenn i

——

—l

A nenl.

3o weml  adday 3o ku, ,
| joon 45 wiend adoldy gt 106 K

et A& e Ll w

Gambar 4.31 Jawaban SI2 pada MP
T2cSI2

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P18SI2

J18SI2

P19SI12

J19SI12

P20SI12

J20S12

Bisa kamu ceritakan bagaimana kamu menghitung jarak yang
ditempuh motor dalam waktu 15 menit?

Karena motornya 1 km per menit, jadi kalau 15 menit ya
tinggal dikali 1 aja, jadi 15 km.

Kalau waktunya 1 jam 45 menit, kamu menghitung jaraknya
gimana?

Saya hitung dulu I jam itu 60 menit, jadi totalnya 105 menit.
Terus dikali 1 km per menit, jadi 105 km.

Kamu lihat ada pola nggak antara waktu dan jarak tempuh
motor?

Ada, Bu. Kalau waktunya nambah, jaraknya juga nambah
terus. Soalnya setiap 1 menit selalu nambah 1 km.

Berdasarkan data T2¢SI2 dan J20SI2, SI2 menyatakan bahwa motor

menempuh jarak 1 km setiap menit, dengan dasar kecepatan 60 km per jam. SI2

mengubah waktu ke satuan menit terlebih dahulu sebelum menghitung jarak,

yang menunjukkan melakukan pola konversi satuan waktu ke jarak. Dengan

demikian, SI2 dapat menjelaskan pola bilangan sederhana secara lengkap dan

tepat. Selanjutnya, SI2 menerapkan pola ini untuk menghitung berbagai jarak

dengan tepat, seperti 15 menit menjadi 15 km dan 1 jam 45 menit menjadi 105

km. SI2 menyebutkan bahwa setiap penambahan 1 menit akan menambah 1 km,

yang menunjukkan hubungan linier antara waktu dan jarak. Berdasarkan hal
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tersebut, SI2 dapat menerapkan bilangan untuk menyelesaikan masalah

kontekstual dengan lengkap dan benar.

Kemudian, data yang dipaparkan selanjutnya adalah hasil tes dan

wawancara SE2 dalam mengenali hubungan bilangan dalam barisan (MH1) dan

mengembangkan pola untuk solusi selanjutnya (MH2). Hal ini ditunjukkan pada

Gambar 4.32 sebagai berikut:
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Gambar 4.32 Jawaban SI2 pada MD

T2dSI12

Diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P21SI12

J21S12

P22S12

J22S12

P23S12

J23S12

Menurut kamu, apa yang terjadi setiap kali mobil menempuh
80 km?

Setiap 80 km, mobil rusak dan harus diperbaiki selama 30
menit.

Gimana kamu menghitung total waktu perjalanan kalau mobil
rusak terus tiap 80 km?

Saya bagi dulu 400 km : 80 km = 5 kali rusak. Terus 5 kali X
30 menit jadi 150 menit, itu 2 jam 30 menit.

Kamu lihat pola waktu perjalanan nggak dari situ? Bisa bantu
nyelesaiin soal 400 km?

Setiap kali mobil menempuh 80 kilometer, selalu ditambahkan
waktu 30 menit untuk perbaikan. Pola ini berlangsung secara
berulang sampai jarak 400 kilometer.

Berdasarkan data T2dSI2 dan J22SI12, SI2 menyatakan bahwa setiap

menempuh 80 km, mobil mengalami kerusakan dan memerlukan perbaikan
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selama 30 menit. Untuk menyelesaikan soal, SI2 membagi jarak total 400 km
dengan 80 km dan memperoleh hasil 5 kali kerusakan. Dengan demikian, S12
dapat mengenali hubungan bilangan dalam barisan secara lengkap dan benar.
SI2 kemudian mengalikan 5 x 30 menit = 150 menit (atau 2 jam 30 menit), lalu
menambahkan waktu perbaikan ini dengan waktu tempuh utama (400 + 80 = 5
jam) untuk memperoleh total waktu perjalanan 7 jam 30 menit. Berdasarkan hal
tersebut, SI2 dapat mengembangkan pola bilangan untuk solusi selanjutnya

dengan lengkap dan benar.

B. Hasil Penelitian

1. Hasil Penelitian Subjek Tipe Kepribadian Extrovert

Berdasarkan hasil analisis terhadap subjek dengan tipe kepribadian
extrovert (SE1 dan SE2), diperoleh gambaran bahwa kecerdasan numerik
subjek telah memenuhi beberapa aspek. Ketiga aspek ini tampak dari cara
subjek mengidentifikasi informasi, menerapkan operasi hitung dengan tepat,
serta merumuskan strategi penyelesaian soal number sense secara sistematis.
Namun demikian, masih terdapat kelemahan pada aspek mengenali pola dan
hubungan bilangan. Subjek extrovert cenderung fokus pada proses
penyelesaian secara prosedural tanpa mengaitkan antara bilangan yang lebih
luas, sehingga belum optimal dalam mengenali keterkaitan atau struktur pola
bilangan yang tersirat dalam soal. Sebagaimana disajikan dalam Tabel 4.1

berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Penelitian pada Subjek Tipe Kepribadian Extrovert

Tipe Kepribadian Extrovert

SE1 SE2 Temuan
1 2 3

SE1 dapat SE2 dapat melakukan Subjek melakukan perhitungan
melakukan perhitungan dasar matematis secara lengkap dan
perhitungan dasar ~ dengan lengkap dan benar. Hal ini ditujukan
dengan lengkap benar. berdasarkan kegiatan MD1,
dan benar. MD2, MO1, dan MO2 pada
SE1 dapat SE2 dapat melakukan subjek SE1 dan SE2. Subjek
melakukan urutan ~ urutan hasil bilangan menjelaskan hasil perhitungan
hasil bilangan yang ~ Yng diperoleh dengan  qer5 posisi bilangan dalam
diperoleh dengan lengkap dan benar. urutan dengan jelas

perole g gan jelas,
lengkap dan benar. menunjukkan dominasi pada
SE1 dapat SE2 dapat menghitung  keterampilan

menghitung hasil
operasi lanjutan
dengan lengkap
dan benar.

SE1 dapat
menjelaskan posisi
bilangan positif
maupun negatif
dalam urutan
dengan lengkap
dan benar.

SE1 dapat
menjelaskan
bilangan terbentuk
dengan lengkap
dan tepat.

SE1 dapat
menjelaskan sifat
bilangan dalam
konteks situasi
yang sesuai dengan
lengkap dan tepat.

hasil operasi lanjutan
dengan lengkap dan
benar.

SE2 dapat menjelaskan
posisi bilangan positif

maupun negatif dalam

urutan dengan lengkap
dan benar.

SE2 dapat menjelaskan
bilangan terbentuk
dengan lengkap dan
tepat.

SE2 dapat menjelaskan
sifat bilangan dalam
konteks situasi yang
sesuai dengan lengkap
dan tepat.

Subjek menunjukkan
kecenderungan berpikir logis
dalam memahami dan
menjelaskan konsep bilangan
hal ini ditujukan pada kegiatan

ML1, ML2, MK1, dan MK2
pada subjek SE1 dan SE2.
Subjek menguraikan
pembentukan bilangan dan
membandingkan dua bilangan
secara tepat yang
mencerminkan sistematis dan
terstruktur dalam konteks
matematis.
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1 2 3
SE1 dapat SE2 dapat menjelaskan
menjelaskan konsep bilangan dengan
konsep bilangan lengkap dan tepat.
dengan lengkap
dan tepat.

SE1 menjelaskan
perbandingan dua
bilangan dengan
lengkap dan tepat.

SE1 dapat
menulsikan
informasi dari soal
cerita dengan
lengkap dan benar.

SE1 menyelesaikan
soal dengan operasi
bilangan bulat
dengan tepat
dengan lengkap
dan benar.

SE1 dapat
mengubah cerita ke
bentuk matematika
dengan lengkap
dan benar.

SE1 mengaitkan
operasi-operasi
yang digunakan
dalam soal dengan
lengkap dan benar.
SE1 dapat
menjelaskan pola
sederhana dalam
bilangan dengan
lengkap dan tepat.

SE2 menjelaskan
perbandingan dua
bilangan dengan
lengkap dan tepat.

SE2 dapat menulsikan
informasi dari soal
cerita dengan lengkap
dan benar.

SE2 menyelesaikan soal
dengan operasi bilangan
bulat dengan tepat
dengan lengkap dan
benar.

SE2 dapat mengubah
cerita ke bentuk
matematika dengan
lengkap dan benar.

SE2 mengaitkan
operasi-operasi yang
digunakan dalam soal
dengan lengkap dan
benar.

SE2 dapat menjelaskan
pola sederhana dalam
bilangan dengan
lengkap dan tepat.

Subjek menunjukkan
kecenderungan yang baik
dalam pemecahan masalah hal
ini ditujukan pada kegiatan
MI1, MI2, MM1, dan MM2
pada subjek SE1 dan SE2.
Subjek mengidentifikasi
informasi penting dari soal
cerita, mengubahnya ke dalam
bentuk matematika, serta
menyelesaikan dan benar. Ini
menunjukkan keterampilan
dalam menerjemahkan masalah
kontekstual ke dalam prosedur
matematis yang sesuai.

Subjek kurang mengenali dan
menggunakan pola. sederhana
untuk menyelesaikan soal
ditujukan pada

kegiatan MP1,MP2, MH1, dan
MH?2.
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1 2 3
SE1 dapat SE2 dapat menerapkan  Hal ini menunjukkan bahwa
menerapkan bilangan untuk dalam mengenali pola sudah
bilangan untuk menyelesaikan baik, tetapi masih terbatas
menyelesaikan permasalahan yang dalam melakukan generalisasi

permasalahan yang
diberikan dengan
lengkap dan benar
SE1 mengenali
hubungan bilangan
dalam barisan
kurang lengkap dan
kurang benar

SE1
mengembangkan
pola untuk solusi
selanjutnya kurang
lengkap dan kurang
benar

diberikan dengan
lengkap dan benar

SE2 mengenali
hubungan bilangan
dalam barisan kurang
lengkap dan kurang
benar

SE2 mengembangkan
pola untuk solusi
selanjutnya kurang
lengkap dan kurang
benar

dan prediksi pola secara
lengkap dan akurat.

Berdasarkan Tabel 4.1, kedua subjek dengan tipe kepribadian extrovert

memperlihatkan kecenderungan berpikir yang sistematis dan konsisten dalam
menyelesaikan berbagai tugas yang berkaitan dengan angka. Subjek
menunjukkan ketelitian dalam melakukan perhitungan, benar melakukan
terhadap susunan bilangan, serta ketepatan dalam menjelaskan konsep bilangan
positif dan negatif. Cara berpikir tampak logis, misalnya saat menjabarkan
proses terbentuknya bilangan, menjelaskan konsep dasar bilangan, dan
membandingkan nilai secara rasional. Kedua subjek dapat menafsirkan
informasi yang diberikan dalam konteks penyelesaian soal cerita, mengolahnya
dalam bentuk matematis, dan mengaitkan beberapa langkah penyelesaian

secara runtut. Meskipun demikian, ketika dihadapkan pada situasi yang

memerlukan pengenalan pola atau pengembangan hubungan antar bilangan,
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cenderung belum menunjukkan strategi yang berkembang atau konsisten. Hal
ini mengisyaratkan bahwa aspek pengembangan pola dan struktur angka secara

lebih abstrak menjadi ruang yang masih terbuka untuk digali lebih lanjut.

. Hasil Penelitian Subjek Tipe Kepribadian Introvert

Berdasarkan hasil analisis terhadap subjek dengan tipe kepribadian
introvert (SI1 dan SI2), diperoleh gambaran bahwa kecerdasan numerik subjek
memenuhi beberapa aspek. Ketiga aspek tersebut terlihat dari cara subjek
mengolah informasi secara mendalam, menyusun strategi penyelesaian dengan
runtut, serta mengaitkan antarbilangan dalam sistem secara konseptual. Namun
demikian, masih ditemukan kelemahan pada aspek berpikir logis. Subjek
introvert cenderung berhati-hati dan teliti, namun proses penalaran yang
ditunjukkan tidak selalu konsisten dalam menjelaskan alasan di balik setiap
langkah penyelesaian. Subjek kurang menunjukkan keterkaitan logis antara
data yang diberikan, strategi yang digunakan, dan kesimpulan yang diambil.
Hal ini mengindikasikan bahwa aspek berpikir logis belum sepenuhnya
berkembang secara utuh dalam konteks penyelesaian soal number sense.
Sebagaimana disajikan dalam Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Hasil Penelitian pada Subjek Tipe Kepribadian Introvert

Tipe Kepribadian Introvert

T
ST SI2 cmian
SI1 dapat SI2 dapat Subjek melakukan perhitungan
melakukan melakukan matematis Slcara lengkap dan

perhitungan dasar ~ Perhitungan dasar  pepar Hal ini ditujukan

dengan lengkap g:ﬁfﬁm lengkap dan berdasarkan kegiatan MD1, MD2,
dan benar. ' MO1, dan MO2 pada subjek SI1
SI1 dapat SI2 dapat dan SI2. Subjek menjelaskan hasil
melakukan urutan ~ melakukan urutan  perhitungan serta posisi bilangan

hasil bilangan yang hasil bilangan yang  4a1am yrutan dengan jelas,
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1 2 3
diperoleh dengan diperoleh dengan menunjukkan dominasi pada
lengkap dan benar. lengkap dan benar.  keterampilan
SI1 dapat SI2 dapat

menghitung hasil
operasi lanjutan
dengan lengkap
dan benar.

SI1 dapat
menjelaskan posisi
bilangan positif
maupun negatif
dalam urutan
dengan lengkap
dan benar.

SI1 menjelaskan
bilangan terbentuk
dengan kurang
lengkap dan kurang
tepat.

SI1 menjelaskan
sifat bilangan
dalam konteks
situasi yang Sesuai
dengan kurang
lengkap dan kurang
tepat.

SI1 dapat
menjelaskan
konsep bilangan
dengan lengkap
dan tepat.

SI1 menjelaskan
perbandingan dua
bilangan dengan
kurang lengkap
tetapi tepat.

menghitung hasil
operasi lanjutan
dengan lengkap dan
benar.

SI2 dapat
menjelaskan posisi
bilangan positif
maupun negatif
dalam urutan
dengan lengkap dan
benar.

SI2 menjelaskan
bilangan terbentuk
dengan kurang
lengkap dan kurang
tepat..

SI2 menjelaskan
sifat bilangan
dalam konteks
situasi yang Sesuai
dengan kurang
lengkap dan kurang
tepat.

SI2 dapat
menjelaskan
konsep bilangan
dengan lengkap dan
tepat.

SI2 menjelaskan
perbandingan dua
bilangan dengan
lengkap dan tepat.

Subjek menunjukkan keterbatasan
dalam menjelaskan pembentukan
bilangan, sifat bilangan dalam
konteks situasi, serta
perbandingan dua bilangan. Hal
ini ditunjukkan melalui kegiatan
ML1, ML2, MK1, dan MK2 pada
subjek SI1 dan SI2. Penjelasan
yang diberikan cenderung kurang
lengkap dan kurang tepat,
terutama pada aspek pembentukan
bilangan dan penerapan sifat
bilangan.
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lanjutan Tabel 4.2

1 2 3
SI1 dapat SI2 dapat Subjek menunjukkan
menulsikan menulsikan kecenderungan yang baik dalam

informasi dari soal
cerita dengan
lengkap dan benar.

SI1 menyelesaikan
soal dengan operasi
bilangan bulat
dengan tepat
dengan lengkap
dan benar.

SI1 dapat
mengubah cerita ke
bentuk matematika
dengan lengkap
dan benar.

SI1 mengaitkan
operasi-operasi
yang digunakan
dalam soal dengan
lengkap dan benar.

SI1 dapat
menjelaskan pola
sederhana dalam
bilangan dengan
lengkap dan tepat.

SI1 dapat
menerapkan
bilangan untuk
menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan dengan
lengkap dan benar

informasi dari soal
cerita dengan
lengkap dan benar.

SI2 menyelesaikan
soal dengan operasi
bilangan bulat
dengan tepat
dengan lengkap dan
benar.

SI2 dapat
mengubah cerita ke
bentuk matematika
dengan lengkap dan
benar.

SI2 mengaitkan
operasi-operasi
yang digunakan
dalam soal dengan
lengkap dan benar.

SI2 dapat
menjelaskan pola
sederhana dalam
bilangan dengan
lengkap dan tepat.

SI2 dapat
menerapkan
bilangan untuk
menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan dengan
lengkap dan benar

pemecahan masalah hal ini
ditujukan pada kegiatan MI1,
MI2, MM1, dan MM2 pada
subjek SI1 dan SI2.

Subjek mengidentifikasi informasi
penting dari soal cerita,
mengubahnya ke dalam bentuk
matematika, serta menyelesaikan
dan benar. Ini menunjukkan
keterampilan dalam
menerjemahkan masalah
kontekstual ke dalam prosedur
matematis yang sesuai.

Subjek menunjukkan
kecenderungan yang baik dalam
mengenali dan menjelaskan pola
sederhana dalam bilangan. Hal ini
ditunjukkan melalui kegiatan
MP1, MP2, MH1, dan MH2 pada
subjek SI1 dan SI2. Hal ini
menunjukan subjek mempunyai
keteraturan pola bilangan secara
matematis.
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lanjutan Tabel 4.2

1 2
SI1 dapat SI1 dapat
mengenali mengenali

hubungan bilangan
dalam barisan
dengan lengkap
dan benar

selanjutnya dengan
lengkap dan benar

SI1 dapat
mengembangkan
pola untuk solusi
dengan lengkap
dan benar

hubungan bilangan
dalam barisan
dengan lengkap dan
benar

selanjutnya dengan
lengkap dan benar

SI2 dapat
mengembangkan
pola untuk solusi
dengan lengkap dan
benar

Berdasarkan Tabel 4.2, kedua subjek dengan tipe kepribadian introvert
menunjukkan pendekatan yang teliti dan cermat dalam mengerjakan berbagai
tugas numerik. Subjek tampak konsisten dalam memahami susunan dan nilai
bilangan, melakukan perhitungan, serta menunjukkan terhadap posisi bilangan
positif dan negatif. Kedua subjek dapat mengolah informasi, mengonversinya
ke bentuk matematis, dan menyusun langkah-langkah penyelesaian yang runtut
dan saling berkaitan dalam menyelesaikan soal berbentuk cerita. Respons
subjek menunjukkan kepekaan terhadap pola dan keteraturan dalam urutan
bilangan yang diberikan, serta kecenderungan mengembangkan langkah
lanjutan berdasarkan pola yang dikenali. Di sisi lain, ketika dihadapkan pada
penjelasan konsep dan sifat bilangan secara lebih mendalam, terlihat bahwa
pendekatan yang digunakan belum sepenuhnya mengarah pada penalaran logis

yang jelas.



BABV

PEMBAHASAN

Peneliti dalam bagian ini membahas temuan terkait profil kecerdasan
numerik siswa dalam menyelesaikan soal number sense dengan
mempertimbangkan tipe kepribadian extrovert dan introvert pada siswa kelas VII

MTs. Assa’adah II Bungah.

A. Profil Kecerdasan Numerik Siswa dengan Tipe Kepribadian Extrovert

Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa kelas VII MTs. Assa’adah II
Bungah, ditemukan bahwa siswa dengan tipe kepribadian extrovert memiliki
kecenderungan profil kecerdasan numerik pada beberapa indikator, namun belum
sepenuhnya terpenuhi pada aspek tertentu. Siswa dengan kepribadian extrovert
mampu melakukan perhitungan matematis, seperti perhitungan dasar, memahami
urutan bilangan, dan menyelesaikan operasi lanjutan secara tepat. Selain itu, siswa
extrovert menunjukkan kemampuan berpikir logis yang memadai dengan
menjelaskan terbentuknya bilangan, sifat-sifatnya, serta membandingkan bilangan
secara logis dan sistematis. Kemampuan pemecahan masalah pun tergolong baik,
terlihat dari keberhasilan siswa dalam memahami soal cerita, mengubahnya ke
bentuk matematika, serta menyelesaikan soal dengan menunjukkan hubungan antar
operasi bilangan bulat

Namun, temuan muncul pada indikator mengenali pola dan hubungan
bilangan. Dalam indikator ini, siswa extrovert belum menunjukkan kemampuan
secara lengkap dan benar dalam mengenali hubungan antar bilangan dalam barisan

dan mengembangkan pola untuk solusi lanjutan. Hal ini menunjukkan adanya
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kelemahan dalam aspek berpikir berpola dan generalisasi yang merupakan bagian
penting dari kecerdasan numerik.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Namira & Fitri Ardiana (2022) yang
menyatakan bahwa individu dengan kepribadian extrovert cenderung lebih kuat
dalam aspek komunikasi dan respons cepat terhadap informasi langsung, namun
kurang menonjol dalam proses kognitif yang memerlukan refleksi dan pengamatan
terhadap pola yang abstrak. Selain itu, penelitian dari Rudianti dkk., (2021)
menunjukkan bahwa siswa extrovert cenderung lebih unggul dalam situasi yang
membutuhkan interaksi sosial, tetapi kurang teliti dalam menyusun pola logis dan
hubungan matematis yang kompleks. Oleh karena itu, strategi pembelajaran perlu
dirancang agar dapat menstimulasi keterampilan berpikir berpola siswa extrovert,
misalnya melalui penggunaan media visual, latihan pola bertahap, dan diskusi
kelompok yang terstruktur untuk memperkuat pemahaman terhadap struktur
bilangan.

Tipe kepribadian extrovert yang cenderung aktif, komunikatif, dan
responsif terhadap lingkungan sosial memberikan kontribusi positif terhadap
pencapaian beberapa indikator kecerdasan numerik. Karakteristik mudah
berinteraksi dan berani mencoba memungkinkan siswa extrovert cepat memahami
dan mempraktikkan perhitungan dasar serta menyelesaikan operasi matematika
secara efisien. Hal ini diperkuat oleh temuan Yanty dkk. (2025) yang menyebutkan
bahwa siswa extrovert cenderung unggul dalam keterampilan numerik prosedural
yang berkaitan dengan kecepatan memahami dan menerapkan konsep. Kemampuan
ini terlihat dari kelancaran siswa extrovert dalam melakukan operasi hitung

bilangan bulat dan menyusun urutan bilangan secara logis.
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Selain itu, kecenderungan extrovert yang terbuka terhadap stimulus
eksternal mendukung pengembangan kemampuan berpikir logis, seperti
menjelaskan terbentuknya bilangan, memahami sifat-sifat bilangan, serta
membandingkan bilangan dengan pendekatan yang runtut dan sistematis. (Rudianti
dkk., 2021) menyatakan bahwa siswa extrovert menunjukkan kecepatan dalam
menyelesaikan soal dan kemampuan logis dalam menyusun langkah-langkah
matematis. Dalam konteks pemecahan masalah, sifat mudah terlibat dalam aktivitas
kolaboratif membuat siswa extrovert lebih terbuka dalam diskusi soal cerita,
sehingga memudahkan dalam memahami informasi kontekstual, mengubahnya ke
dalam bentuk matematika, dan menyusun strategi penyelesaian dengan tepat.

Dengan demikian, sifat extrovert memperkuat pencapaian indikator
numerik seperti perhitungan, berpikir logis, dan pemecahan masalah yang bersifat
langsung dan praktis. Namun, karena fokus siswa extrovert cenderung pada hal-hal
konkret dan interaksi luar, siswa extrovert sering kurang memperhatikan
keteraturan abstrak dalam bilangan. Sejalan dengan itu, Yanty dkk. (2025)
menegaskan bahwa siswa extrovert cenderung lemah dalam pengenalan pola dan

hubungan antar bilangan yang memerlukan pemikiran abstrak dan reflektif.

B. Profil Kecerdasan Numerik Siswa dengan Tipe Kepribadian Introvert
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas VII
MTs. Assa’adah II Bungah, diperoleh gambaran bahwa siswa dengan tipe
kepribadian introvert memiliki profil kecerdasan numerik yang cukup baik dalam
beberapa aspek, namun menunjukkan kelemahan pada indikator tertentu. Siswa
dengan tipe kepribadian introvert mampu melakukan perhitungan matematis secara

akurat, termasuk dalam menghitung operasi dasar dan lanjutan, memahami urutan
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bilangan, serta menjelaskan posisi bilangan positif dan negatif dengan lengkap dan
benar. Selain itu, kemampuan dalam menyelesaikan masalah tergolong baik. Siswa
mampu menuliskan informasi dari soal cerita, mengubahnya ke bentuk matematika,
serta menyelesaikannya menggunakan operasi bilangan bulat dengan menunjukkan
hubungan antar operasi secara tepat. Bahkan, dalam indikator mengenali pola dan
hubungan bilangan, siswa introvert menunjukkan kinerja yang memuaskan, yakni
mampu mengenali pola dalam barisan dan mengembangkannya untuk solusi
lanjutan secara lengkap dan benar.

Namun demikian, kelemahan ditemukan pada indikator berpikir logis.
Siswa belum mampu menjelaskan secara logis bagaimana suatu bilangan terbentuk
dan belum menunjukkan pemahaman yang utuh mengenai sifat-sifat bilangan. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun siswa introvert memiliki kemampuan teknis
yang baik dalam perhitungan dan berpola, siswa mengalami kesulitan dalam
menjelaskan konsep dan sifat bilangan secara mendalam dan logis.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suaedy (2021)
yang menyatakan bahwa siswa dengan tipe kepribadian introvert cenderung lebih
kuat dalam pekerjaan individual dan tugas terstruktur, tetapi kurang menonjol
dalam mengungkapkan ide secara verbal dan menjelaskan proses berpikirnya.
Selain itu, menurut Rahayu & Aoyama (2024), kepribadian introvert sering kali
lebih reflektif, namun memerlukan waktu lebih lama untuk mengekspresikan
pemahaman konseptual secara lisan, termasuk dalam menjelaskan alasan logis di
balik suatu konsep matematika. Keterbatasan ini menjadi tantangan dalam
mengukur kemampuan berpikir logis siswa, khususnya ketika pengukuran

bergantung pada penjelasan verbal atau tertulis yang mendalam.
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Kepribadian introvert yang cenderung tenang, reflektif, dan fokus pada
aktivitas individual turut memengaruhi capaian positif pada beberapa indikator
kecerdasan numerik. Sifat suka bekerja secara mandiri memungkinkan siswa
introvert lebih teliti dalam melakukan perhitungan, baik dalam operasi dasar
maupun lanjutan, serta dalam memahami urutan bilangan secara sistematis.
Purnamasari (2024) menemukan bahwa siswa dengan tipe kepribadian introvert
memeriksa semua tahapan penyelesaian soal secara menyeluruh sehingga
kesalahan dalam perhitungan dapat diminimalkan. Karakter yang analitis dan
cermat memperkuat kemampuan dalam mengenali pola dan hubungan bilangan.
Hasanuddin dkk. (2024) mencatat bahwa siswa introvert mampu menyelesaikan
seluruh tahap pemecahan masalah.

Selain itu, karena menyukai struktur dan keteraturan, siswa introvert
menunjukkan kecakapan dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah
yang rapi dan logis, mulai dari menafsirkan informasi soal cerita hingga
menentukan operasi bilangan yang sesuai. Hal ini sejalan dengan temuan Sari dkk.,
(2020) yang menunjukkan bahwa siswa introvert memiliki tingkat kreativitas yang
tinggi dalam berpikir matematis, terutama dalam aspek keluwesan dan keaslian
strategi. Nurhayati & Nurandini (2023) menunjukkan bahwa siswa introvert
cenderung menghasilkan solusi soal cerita yang lebih lengkap. Dengan demikian,
sifat introvert mendukung pencapaian indikator numerik seperti perhitungan,
berpola, dan pemecahan masalah yang membutuhkan ketelitian, kesabaran, dan

perhatian terhadap detail.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan pada
penelitian ini sebagai berikut:

1. Siswa dengan tipe kepribadian extrovert memenuhi beberapa indikator yaitu
melakukan perhitungan matematis, berpikir logis, dan menyelesaikan masalah,
tetapi belum mampu memenuhi indikator mengenali pola dan hubungan
bilangan.

2. Siswa dengan tipe kepribadian introvert memenuhi beberapa indikator yaitu
melakukan perhitungan matematis, menyelesaikan masalah, mengenali pola
dan hubungan bilangan, tetapi belum mampu memenuhi indikator berpikir

logis

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian diharapkan untuk memperluas
cakupan subjek penelitian dengan melibatkan lebih banyak tipe kepribadian serta
jenjang kelas yang berbeda guna memperoleh gambaran yang lebih luas dan

lengkap mengenai hubungan antara tipe kepribadian dan kecerdasan numerik siswa.
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Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan

terimakasin.
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dengen proses is mahasiswa berikut:
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NI + 230108210007
Program Studi + Magister Pendidikan Matematika (MPMAT)
Judul Tesis : Profil Kecerdasan Numerk Siswa Sekolah Menengah

Pertama dalam
Menyelesakan Soal Number Sense Ditinjau dari Tipe
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sepanuhnya i

Demician Petmohonan ni isampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.




Lampiran 3 Validasi Tes Tipe Kepribadian Extrovert dan Introvert

INSTRUMEN VALIDASI
Lembar Validasi Tes Tipe Kepribadian Extrovert dan Introvert

Nama Validator Prof: Dr H Turmudi, M.Si., Ph.D.

Jabatan Dosen Magister Pendidikan Matcmatika
Instansi UIN Maulana Malik Torahim Malang
Tanggal Pengisian

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penliaian Bapakilbu
torhadap tes tipe kepribadian extrovert dan introvert. Saya Ucapkan terima kasih
atas kescdiaan Bapak/Tbu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini

B. PETUNJUK
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda cek () pada kolm dengan skala penilaian scbagai
berikut
5 = Sangat Baik
4= Baik
3= Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1= Tidak Baik
Bapuk/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada

~

bagian yang telah disediakan

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

F. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tos tipe kepribadian
extrovert dan infrovert ini dinyatakan:
I, Layak digunakan tanps revisi
2. Layak digunakan sotclah revisi
3. Tidak layak digunakan
Mohan dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapal/tbu.

Malang, /4 _/\fﬁ 28

urmudi, M.Si., Ph.D.

C. PENILAIAN

Aspek
J1

Kejelasan

Indikator

lembar tes

T Kejelasan judul

pernyataan

2 Kejelasan butir

3. Kejelasan
petunjuk

pengisian tes

Relevansi

4. Ketepatan
‘pernyataan

dengan jawaban
| yang diharapkan |

5. Pemyataan

aspek yang
dicapai

berkaitan dengan

tujuan penclitian 4
6W

sesuai  dengan |

ingin

Kevalidan
Isi

7. Pemyataan

informasi
benar

mengungkapkan

yang

Tidak Ada
Bias

Ketepatan
Bahasa

9. Bahasa
digunakan

8. Pemyataan berisi
sty gagasan
yang lengkap

mudah dipahami

yang

10 Bahasa
digunakan

yang
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INSTRUMEN VALIDASI TES

Lembar Validasi Tes Tipe Kepribadinn Extrovert dan Infrovert

Nama Validator + Dr. Abdussakir, M.Pd.
Jabatan = Dosen Program Studi Magister Pendidikan Matem:
Instansi = UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

2 Wey g

Tanggal Peng

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penliaian Bapak terhadap
tes tipe kepribadian extrovers dan introvert, Saya Ucapkan torima kasih atas

kesediaan Bapak menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini,

B. PETUNJUK
L. Bapak dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan dengan

‘memberikan tanda cek (V) pada koln dengan skala penilaian sebagai berikut:
5 = Sangat Baik
4= Baik
3 = Cukup Baik
2= Kurang Baik

1 = Tidak Baik

B

Bapak dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada bagian
yang telsh discdiakan.

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

C. PENILAIAN

Aspek

Kejelasn

Ketepatan
Isi

Relevansi

=

6.

Indikator

Kejelasan judul
Tembar fes
Kejelasan butir
pernyataan
Kejelasan
petunjuk
pengisian tes
Ketoy :
pemyaa
dengan jawaban
yang diharapkan
Pernyntaan
berkaitan dengan
tujuan penclitian
Pernyataan
sesuai  dengan
aspek yang ingin
dicapai

n

1]2

Skala Penilainn

3

Komentar
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Kevalidan
Isi

=~

Pernyatasan
mengungkapkan
informasi  yang
benar

Tidak Ada
Bias

™

" Pemyataan berisi

st pagasan
yang lengkap

|

Ketepatan
Bahasa

! o =
(gl Gt

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah difakukan, lembar tes tipe kepribadian
extrovert dan introvert ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan
Mohon dilingkari pada nomar yang scsuai dengan kesinypulan Bapak.

©

Bahasa  yang |

digunakan
mudah dipahami

Bahasa  yang

<

dengan EYD




Lampiran 4 Validasi Tes Number Sense

INSTRUMEN VALIDASI TES
Lembar Validasi Tes Number Sensc Materi Bilangan Bulat

Nama Validator + Prof. Dr. H. Turmudi, M.Si., Ph.D.
Jabatan : Dosen Magister Pendidikan Matematika
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

.14 A 4028

Tanggal Pengisian

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penliaian BapakTbu
terhadap tes number sense materi bilangan bulat. Saya Ueapkan terima kasih atas

i.

kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi

B. PETUNJUK

L. BapakiTbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda cek (V) pada kolm dengan skala penilaian scbagai
berikut
5= Sangat Baik
4= Baik
3 = Cukup Baik
2= Kurang Baik
| = Tidak Baik

2. Bapak/Tbu dimohe il kritik d: il bagian

yang telah disediakan.

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes number sense ini
dinyatakan.

1. Layak digunakan tanpa rev
2. Layak digunakan sctclah revisi
3. Tidak layak digunakan

Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapakibu

Prof. Dr. H. Turmudi, M.Si., Ph.DD,

C. PENILAIAN
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B

FAnwk | Indikator

I

[T]2]3]4

 Skala Penitaian |

1. Kejelasan setiap
butir soal

Kejelasan | 2. Kejelasan

petunjuk
pengerjaan soal

3 Ketepatan  soal
dengan jawaban

yang diharapkan
4. Ketepatan
K
AP | ponk soal
[ scsuai  dengan

numerik dan

‘ keceedasan
’ number sense

5. Soal berkaian
dengan  tujuan

penclitian
Relevansi | 6. Soal sesuai
dengan  aspek

| yang ingin
| dicapai

7. Seal
Kevalidan | mengungkapkan
informasi  yang
benar

| I8 Soal berisi saw

Tidak Ada | informasi  yang

Bias lengkap  untuk
disclesaikan

9. Bahasa yang
digunakan
‘mudah dipahami

Ketepatan | 10. Bahasa yang

Babasa digunakan |
efektif |

11 Penulisan sesuai |
denganEYD |
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INSTRUMEN VALIDASI TES C. PENILAIAN

Lembar Validasi Tes Number Sense Materi Bilangan Bulat | Aspek Indikator 314 Komentar
I 1. Kejelasan setiop | "\/ =z
Nama Validator : Dr. Abdussakir, M.Pd. v butir soal ]
cjelasan |2 Kejelasan
Jabatan + Dosen Program Studi Magister Pendidikan Matematika petunjuk [/
pengerjaan soal |
Instansi * UIN Maulana Malik 1brahim Malang 3. Kelepatan  soal
; ; dengan jawaban U
Tanggal Peogisian 21,021 203€ yang diharapkan
Ketepatan .
i 4. Ketepatan bentuk
ol sesual l/
A. PENGANTAR dengan,mmber| |
| seme
Lembar validasi ini digunakan uatuk memperoleh penliajan Bapak terhadap B T e
tes aumber sense materi bilangan bulat. Saya Ucapkan terima kasih atas kesediaan | doogn wjun Vg
Bapak menjadi validator dan mengisi lerbar validasi ini. penelitian
Relevansi 6. Soal seouai
dengan  aspek %
B. FETUNJUK yang ingin
1. Bapak dimohon untuk memberikan skor pada sctiap butir pertanyaan dengan __ dicapai
: i o 7 Soal 1
memberikan tanda cck () pada kolm dengan skala penilaian scbagai berikut: e | gk
5 = Sangat Baik Isi informasi  yang ’\/
4= Baik benar
3 g g 8. Soal berisi sam
) s Tidak Ada |  informasi  yang l/
2= Kurang Baik Bias leagkap  untuk
1 = Tidak Baik | disclesaikan
2. Bapak dimohon untuk memberikan kritk dan saran perbaikan pada bagian 9. Bshasa  yang Ul
i digunakan
yang telsh discdiaken. etpuan | s | |
10 Babasa _ yang ! =
Rah:
s digunakan efektif | L
11 Penulisan_sesuni I
| teogmevn | | ‘ Vi

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, tombar tes mumber sense ini
dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan

Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulaa Bapak.

Dr. Abdyssakir, M.Pd.




Lampiran 5 Validasi Pedoman Wawancara Kecerdasan Numerik

INSTRUMEN VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
Lembar Validasi Pedoman Wawancara Kecerdasan Numerik soal Nuntber

Sense
Nama Validator ~: Prof. Dr. H, Turmudi, M.Si., Ph.D.
Jabatan : Doscn Magister Pendidikan Matematika
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Tanggal Pengisian  + 14 AT 2928

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini diganakan untuk memperoleh penliaian Bapak/Tou
terhadap pedoman wawancara mumber sense. Saya Ucapkan terima kasih atas
kesodiaan Bapakibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan skor pada sctiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda cek (V) pada kolm dengan skala penilaian sebagai
berikut
5= Sangat Baik
4 =Baik
3~ Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik
Bapaki/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada

™

bagian yang telah discdiakan

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar pedoman wawancara
kecerdasan numerik soal number sense ini dinyatakan
. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan sctelah revisi
3. Tidak layak digunakan

Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/lbu

Malang, !4 ApCit 2025

| | tekanan

N Aspek yang Diamati

Tujuan  wawancara terlihat
| dengan jclas

Unutan pertanyaan dalam tiap
| bagian terurut secara sistcmatis
Pertanyaan mendorong informan
3 | memberikan penjelasan lanpa

4 |Pettanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda
s Pertanyaan tidak menyebutkan
|~ | langsung indikator
Pertanyaan dapat
6 | mengungkapkan  kecerdasan
| numerik

| Pertanyaan bersifat menggali

| dan tidak menuntun

D. K?NTAR UMUM DAN SARAN A( W
;:v;

121




INSTRUMEN VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

asi Pedoman Wawancara Kecerdasan Numerik Soal Number

Sense

Nama Validalor + Dr. Abdussakir, M.Pd.
Jabatan : Dosen Program Studi Magister Pendidikan Matematika
Instansi + UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

2025

Tanggal Pengisian = /4.
A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperaleh penliaian Bapak terhadap
pedoman wawancara kecerdasan numerik soal munber sense, Saya Ucapkan terima

kasih atas kesediaan Bapak menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
. Bapak dimohan untuk memberikan skor pada sctiap butir pertanyaan dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolm dengan skala penilaian sebagai berikut:

5= Sangat Baik

4= Baik
3= Cukup Baik
2= Kurang Baik
1 = Tidak Baik

~

Bapak dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada bagian
yang telah disediakan.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar pedoman wawancara
kecerdasan numerik soal mimber sense ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa rovisi
2. Layak digunakan setelah revisi

3. Tidak layak digunaken

Mohon dilingkari pada normor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak.

C. PENILAIAN
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No.

Aspek yang Diamati LI

Skala Penilaian

2

3

Komentar

Tujuan  wawancara  terlihat

Urutan_ pertanyaandalamtiap
bagian terurut sccara sistematis

Pertanyaan mendorong informan
memberikan penjelasan  taopa
tekanan

Pertanyaan tidak menimbulkan |

penafsiran ganda

Pertanyaon lidak menycbutkan
langsung  indikator kecerdasan
numerik

6 | mengungkapkan

nuninerik
Pertanyaan bersifat menggali dan.
tidak menuntun <, |

Pertanyaan dapat
kecerdasan

l

=< | CRIX [olel

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

Y
| I

3l

S

i

—
A AN
\ ¥

1.4

NN2
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Lampiran 6 Instrumen Tes Kepribadian Extrovert dan Introvert

KISI-KISI TES TIPE KEPRIBADIAN EXTROVERT DAN INTROVERT

Kunci Jawaban Skala Kebohongan (Lie Score)

Nomor Kunci Jawaban Nomor Kunci Jawaban
Soal Soal
6 Ya 36 Ya
12 Tidak 42 Tidak
18 Tidak 48 Tidak
24 Ya 54 Tidak
30 Tidak

Penskoran Skala Kebohongan (Lie Score):

o Jawaban siswa jika sesuai dengan kunci jawaban maka mendapat skor 1
untuk tiap butir soal dan mendapat skor 0 jika tidak sesuai.

e Skor maksimal 9

e Skor 0 — 4 artinya jawaban cenderung jujur

e Skor 5 —9 artinya jawaban kurang jujur

Kunci Jawaban Ekstroversi-Introversi (E Score)

Nomor Kunci Jawaban Nomor Kunci Jawaban
Soal Soal
1 Ya 29 Tidak
3 Ya 32 Tidak
5 Tidak 34 Tidak
8 Ya 37 Tidak
10 Ya 39 Ya
13 Ya 41 Tidak
15 Tidak 44 Ya
17 Ya 46 Ya
20 Tidak 49 Ya
22 Ya 51 Tidak
25 Ya 53 Ya
27 Ya 56 Ya




Penskoran Ekstroversi-Introversi (E Score):

o Jawaban siswa jika sesuai dengan kunci jawaban maka mendapat skor 1

untuk tiap butir soal dan mendapat skor 0 jika tidak sesuai.

e Skor maksimal 24

o Skor 0 — 12 artinya siswa memiliki tipe kepribadian introvert

e Skor 13 — 24 artinya memiliki tipe kepribadian extrovert

Kunci Jawaban Neurotisme (N Score)

124

Nomor Kunci Jawaban
Soal
2 Ya
4 Ya
7 Ya
9 Ya
11 Ya
14 Ya
16 Ya
19 Ya
21 Ya
23 Ya
26 Ya
28 Ya

Penskoran Neurotisme (N Score):

Nomor Kunci Jawaban
Soal
31 Ya
33 Ya
35 Ya
38 Ya
40 Ya
43 Ya
45 Ya
47 Ya
50 Ya
52 Ya
55 Ya
57 Ya

o Jawaban siswa jika sesuai dengan kunci jawaban maka mendapat skor 1

untuk tiap butir soal dan mendapat skor 0 jika tidak sesuai.

e Skor maksimal 24

e Skor 0 — 12 artinya stabil secara emosional

o Skor 13 — 24 artinya tidak stabil secara emosional
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LEMBAR TES TIPE KEPRIBADIAN EXTROVERT DAN INTROVERT

Isilah identitas di bawah ini!

Nama

Kelas

No. Absen

Petunjuk Pengisian:

1.

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom Ya atau Tidak.

2. Tidak ada jawaban yang salah, maka jawablah sesuai dengan diri Anda

sendiri.
No. Pernyataan Ya Tidak

1 | Saya sering merindukan kegembiraan.

2 | Saya sering membutuhkan teman yang mengerti
untuk menyemangati saya.

3 | Saya biasanya bersikap santai.

4 | Saya merasa sangat sulit menerima jawaban
"tidak".

5 | Saya berhenti dan memikirkan sesuatu sebelum
melakukan apa pun.

6 | Jika saya mengatakan akan melakukan sesuatu,
saya selalu menepati janji, tidak peduli seberapa
tidak nyaman melakukannya.

7 | Suasana hati saya naik turun.

8 | Saya biasanya melakukan dan mengatakan sesuatu
dengan cepat tanpa berpikir panjang.

9 | Saya pernah merasa "sangat sedih" tanpa alasan
yang jelas.

10 | Saya akan melakukan hampir apa pun untuk sebuah
tantangan.

11 | Saya tiba-tiba merasa malu ketika ingin berbicara
dengan orang asing yang menarik.

12 | Sesekali saya kehilangan kesabaran dan marah.

13 | Saya sering melakukan sesuatu secara spontan

14 | Saya sering khawatir tentang hal-hal yang
seharusnya saya lakukan atau katakan.

15 | Saya lebih suka membaca daripada bertemu orang.

16 | Perasaan saya mudah tersinggung.

17 | Saya suka pergi ke luar.

18 | Saya sesekali memiliki pikiran dan ide yang tidak
ingin diketahui orang lain.

19 | Saya terkadang penuh energi dan terkadang sangat
lesu.
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20

Saya lebih suka memiliki sedikit teman tapi yang
spesial.

21

Saya sering melamun.

22

Ketika orang berteriak pada saya, apakah saya
membalas berteriak.

23

Saya sering merasa terganggu oleh perasaan
bersalah.

24

Semua kebiasaan saya baik.

25

Saya biasanya bisa bersantai dan menikmati diri
sendiri di pesta yang meriah.

26

Saya bisa disebut tegang atau "sangat sensitif".

27

Orang lain menganggap saya sebagai orang yang
sangat bersemangat.

28

Setelah melakukan sesuatu yang penting, saya
merasa bisa melakukannya lebih baik.

29 | Saya biasanya diam ketika bersama orang lain.

30 | Saya terkadang bergosip.

31 | Ide-ide terus muncul di kepala saya sehingga saya
tidak bisa tidur.

32 | Jika ada sesuatu yang ingin saya ketahui, saya lebih
suka mencarinya di buku daripada berbicara
dengan seseorang.

33 | Saya pernah merasakan jantung berdebar-debar
atau berdetak kencang.

34 | Saya suka jenis pekerjaan yang membutuhkan
perhatian penuh.

35 | Saya pernah mengalami serangan gemetar atau
tremor.

36 | Saya tetap akan jujur meskipun tidak ada yang bisa
mengetahui kebohongan atau pelanggaran saya.

37 | Saya tidak suka berada di kerumunan orang yang
saling bercanda.

38 | Saya orang yang mudah marah.

39 | Saya suka melakukan hal-hal yang harus dilakukan
dengan cepat.

40 | Saya khawatir tentang hal-hal buruk yang mungkin
terjadi.

41 | Saya bergerak dengan lambat dan tidak terburu-
buru.

42 | Saya pernah terlambat untuk janji atau pekerjaan.

43 | Saya sering mengalami mimpi buruk.

44 | Saya suka berbicara dengan orang sehingga tidak
pernah melewatkan kesempatan untuk berbicara
dengan orang asing.

45 | Saya terganggu oleh rasa sakit atau nyeri.

46 | Saya akan sangat tidak bahagia jika tidak bisa

bertemu banyak orang sebagian besar waktu.
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47

Saya bisa disebut sebagai orang yang gugup.

48

Ada beberapa yang jelas tidak saya sukai dari
semua orang yang saya kenal.

49

Saya bisa mengatakan bahwa saya cukup percaya
diri.

50

Saya mudah tersinggung ketika orang mengkritik
saya atau pekerjaan saya.

51 | Saya merasa sulit untuk benar-benar menikmati diri
sendiri di pesta yang meriah.

52 | Saya terganggu oleh perasaan rendah diri.

53 | Saya bisa dengan mudah menghidupkan pesta yang
membosankan.

54 | Saya terkadang berbicara tentang hal-hal yang tidak
saya ketahui.

55 | Saya khawatir tentang kesehatan saya.

56 | Saya suka mengolok-olok orang lain.

57 | Saya menderita susah tidur.




Lampiran 7 Instrumen Tes Number Sense

KISI-KISI SOAL TES NUMBER SENSE
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Subindikator Subindikator Indikator Soal No.
Kecerdasan Number Sense Soal
Numerik
Perhitungan Mengenali Mampu melakukan
dasar urutan bilangan | perhitungan dasar dan 1
memahami urutan hasil
bilangan yang diperoleh
Perhitungan Memahami Mampu menghitung hasil
lanjutan hubungan operasi lanjutan dan
. ) ) o 1
bilangan negatif | menjelaskan posisi bilangan
dan positif positif/negatif dalam urutan
Menjelaskan Mendeskripsikan | Mampu menjelaskan secara
sebab-akibat bilangan logis bagaimana suatu bilangan
secara logis terbentuk dari operasi tertentu 1
dan menjelaskan sifat bilangan
tersebut
Menjelaskan Membandingkan | Mampu menjelaskan konsep
konsep dua bilangan bilangan secara mendalam dan
matematika menjelaskan perbandingan 1
secara antara dua bilangan
mendalam menggunakan logika
matematika
Mencerna soal Melakukan Mampu menuliskan informasi
cerita operasi bilangan | dari soal cerita dan
bulat menyelesaikannya dengan 2
operasi bilangan bulat yang
tepat
Merumuskan Memahami Mampu mengubah cerita ke
soal ke bentuk hubungan antar | bentuk matematika dan
matematika operasi menunjukkan hubungan antar 2
operasi untuk mendapatkan
solusi
Menganalisis Mengenali pola | Mampu menganalisis pola
pola bilangan sederhana dalam bilangan dan 5
sederhana menggunakannya untuk
menyelesaikan soal
Mengidentifikasi | Mengembangkan | Mampu mengenali hubungan
hubungan pola numerik bilangan dalam barisan dan )
bilangan mengembangkan pola untuk

menemukan solusi selanjutnya
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TES NUMBER SENSE MATERI BILANGAN BULAT

Petunjuk pengerjaan soal:

1.

Awali pengerjaan dengan berdoa.

. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban!

2
3.
4

Cermati dan selesiakan soal dengan menuliskan langkah-langkah pengerjaan!

. Jika terdapat kesalahan, tidak perlu menghapusnya, tetapi dicoret dan diberi

keterangan perbaikan.

Ucapkan dengan lantang semua yang dipikirkan selama mengerjakan soal!

Soal

. Andi dan Dina bersekolah di sekolah yang perilaku siswanya dicatat setiap

hari, sekolah tersebut hanya libur pada hari Jumat. Poin positif diberikan jika
siswa disiplin dan membantu guru, sedangkan poin negatif diberikan jika siswa
melanggar aturan. Andi memulai minggu dengan O poin. Setiap kali dia
membantu guru, ia mendapat +30 poin, dan setiap kali dia terlambat, ia
kehilangan —15 poin. Pada akhir minggu, poin Andi menjadi +75. Ia diketahui
terlambat 3 kali dalam seminggu. Sementara itu, Dina memulai minggu dengan
poin yang sama seperti Andi. Namun, Dina terlambat lebih sering dari Andi,
dan tidak pernah membantu guru. Pada akhir minggu, poin Dina adalah
—90 poin. Berapa kali Andi membantu guru dan Dina terlambat dalam minggu
itu? Siapa yang lebih sering mendapat perubahan nilai dan mendapat poin
positif paling banyak?

Satu motor dan satu mobil berangkat bersamaan dari Kota A menuju Kota B
yang berjarak 240 km. Motor melaju dengan kecepatan 60 km/jam tanpa
berhenti. Mobil melaju dengan kecepatan 80 km/jam, tetapi berhenti istirahat
selama 30 menit. Setelah 2 jam perjalanan, mobil mengalami masalah dan
hanya bisa menempuh 20 km lagi dalam waktu 2 jam 30 menit sebelum
berhenti selama 30 menit untuk diperbaiki. Setelah perbaikan, mobil
melanjutkan perjalanan dengan kecepatan 60 km/jam dan tiba di Kota B.

a. Berapa jarak yang sudah ditempuh mobil setelah 2 jam pertama?
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b. Berapa jarak yang ditempuh motor dalam 15 menit, 30 menit, dan 1 jam 45
menit?

c. Buatlah model matematika jarak yang ditempuh mobil setelah kerusakan
hingga tiba di Kota B!

d. Jika kerusakan terjadi setiap 80 km dan selalu membutuhkan waktu yang

sama, berapa waktu yang dibutuhkan mobil untuk menempuh jarak 400 km?
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Lampiran 8 Instrumen Wawancara Kecerdasan Numerik

PEDOMAN WAWANCARA KECERDASAN NUMERIK SOAL NUMBER

konsep bilangan dan
menjelaskan
perbandingan dua
bilangan dengan
logika matematika

SENSE
No. Indikator Indikator Pertanyaan Wawancara
Kecerdasan Wawancara
Numerik
1 Melakukan Mampu melakukan Bagaimana kamu
perhitungan perhitungan dasar dan menentukan berapa kali Andi
matematis memahami urutan membantu guru dari
hasil bilangan yang informasi yang diberikan?
diperoleh Apa langkah pertama yang
kamu lakukan untuk mencari
jumlah bantuan Andi?
Bagaimana kamu
membandingkan hasil
perhitunganmu dengan
informasi di soal?
2 Mampu menghitung Jika Dina tidak membantu
hasil operasi lanjutan guru dan poin akhirnya
dan menjelaskan negatif, apa artinya?
posisi bilangan Bagaimana kamu .
positif/negatif dalam menentukan apakah poin
urutan seseorang lebih besar atau
lebih kecil?
Apa arti bilangan negatif
dalam situasi ini menurutmu?
3 Berpikir logis | Mampu menjelaskan Bagaimana kamu
secara logis menjelaskan perubahan nilai
bagaimana suatu Andi dan Dina
bilangan terbentuk Apa maksud dari “perubahan
dan menjelaskan sifat nilai” dalam soal ini?
bilangan Menurutmu, siapa yang
mengalami perubahan paling
besar? Jelaskan alasannya.
4 Mampu menjelaskan Siapa yang memperoleh poin

positif lebih banyak?
Bagaimana kamu tahu?
Apa yang kamu lihat saat
membandingkan angka-
angka di soal?

Apa kesimpulanmu tentang
perbandingan antara nilai
Andi dan Dina?
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Pemecahan Mampu menuliskan Bagaimana kamu
masalah informasi dari soal menghitung jarak motor
cerita dan setelah 2 Jam‘?
menyelesaikannya Operasi matematika apa saja
dengan operasi yang kamq gunakan'ur'ltuk
bilangan bulat yang menyelesaikan soal ini?
tepat
Mampu mengubah Dari cerita soal, bagaimana
cerita ke bentuk kamu tahu kecepatan dan
matematika dan waktu bisa digunakan untuk
menunjukkan mengari jarak?
hubungan antar Bagaimana kamu
operasi menghitung sisa jarak ke
Kota B?
Apa hubungan antara
kecepatan, waktu, dan jarak?
Mengenali Mampu menjelaskan Bagaimana kamu
pola dan pola sederhana dalam menghitung jarak motor
hubungan bilangan dan dalam waktu 15 menit?
bilangan menggunakannya Bagaimana kamu

untuk menyelesaikan
soal

menghitung untuk 1 jam 45
menit?

Apakah kamu melihat pola
dalam perhitungan waktu dan
jarak?

Mampu mengenali
hubungan bilangan
dalam barisan dan
mengembangkan pola
untuk solusi
selanjutnya

Apa saja yang terjadi setiap
kali mobil menempuh 80
km?

Bagaimana kamu
menghitung waktu total jika
kerusakan terjadi setiap 80
km?

Apakah kamu bisa
menemukan pola waktu
perjalanan untuk
menyelesaikan soal 400 km?




Lampiran 9 Rekapitulasi Hasil Tes Tipe Kepribadian

No. | Nama (Inisial) Tipe Kepribadian
1 ADH Extrovert
2 AAZ Introvert
3 ARA Introvert
4 APA Extrovert
5 CMA Extrovert
6 DAA Introvert
7 FA Extrovert
8 FKF Extrovert
9 FDM Extrovert
10 | IR Introvert
11 |JR Introvert
12 | KAH Introvert
13 | KNNR Extrovert
14 | MKH Extrovert
15 | MF Introvert
16 | NRS Extrovert
17 | NAZ Extrovert
18 | NZN Extrovert
19 | NAT Introvert
20 | NRM Extrovert
21 | NAK Extrovert
22 | RZHW Introvert
23 | RZF Introvert
24 | RAA Extrovert
25 | RCR Introvert
26 | SMN Extrovert
27 | SJA Extrovert
28 | TRM Extrovert
29 | WL Introvert
30 | YAR Extrovert
31 | ZNR Extrovert
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Lampiran 10 Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Lampiran 12 Hasil Jawaban Tes Subjek SE2
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lanjutan Lampiran 12
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Lampiran 13 Hasil Jawaban Tes Subjek SI1
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Lampiran 15 Transkip Wawancara Subjek SE1

P : Bagaimana kamu tahu berapa kali Andi membantu guru dari
informasi yang ada?

J: Saya lihat dulu poin akhir Andi, yaitu 75. Karena dia terlambat 3
kali, dan setiap kali terlambat dikurangi 15 poin, berarti total
dikurang 45 poin. Jadi, sebelum dikurangi, poinnya 75 + 45 =
120. Nah, karena setiap membantu guru dapat 30 poin, maka 120
dibagi 30 hasilnya 4. Jadi Andi membantu 4 kali.

P : Apayang pertama kali kamu lakukan waktu ingin cari tahu berapa
kali Andi membantu guru?

J ¢ Saya cari dulu poin yang hilang karena terlambat, yaitu 3 X 15 =
45. Setelah itu saya tambahkan ke poin akhirnya, biar tahu total
poin dari bantu guru.

P : Bagaimana kamu membandingkan hasil perhitunganmu dengan
informasi di soal?

J ¢ Saya bandingkan hasil perhitungan saya, yaitu Andi membantu 4
kali, dengan semua informasi di soal. Saya cek apakah poin dari
bantuan dikurangi poin karena terlambat hasilnya sama dengan poin
akhir Andi, yaitu 75. Karena hasilnya sama, berarti perhitungan
saya sesuai.

P : Menurut kamu, apa maksud dari poin negatif yang dimiliki Dina
jika dia tidak pernah membantu guru?
J . Artinya Dina cuma dapat pengurangan poin aja, nggak ada

tambahan poin. Jadi poin negatif itu karena dia cuma terlambat
terus, nggak bantu guru sama sekali.

P : Bagaimana kamu menentukan apakah poin seseorang lebih besar
atau lebih kecil?
J: Saya lihat dari angkanya. Kalau angkanya negatif itu berarti lebih

kecil. Misalnya —90 lebih kecil dari —45 atau dari 0. Kalau makin
negatif, berarti makin kecil nilainya.

P : Apa arti bilangan negatif dalam situasi ini menurutmu?

J: Bilangan negatif itu nunjukin poin yang dikurangin karena
terlambat. Jadi makin besar negatifnya, berarti makin sering dia
terlambat.

P : Bagaimana kamu menjelaskan perubahan nilai Andi dan Dina?

J : Andi bantu guru 4 kali terus dia juga terlambat 3 kali. Jadi total

perubahan nilainya itu 7 kali. Sedangkan Dina cuma terlambat aja,
totalnya 6 kali. Jadi Andi lebih sering mengalami perubahan.

P : Apamaksud dari “perubahan nilai” dalam soal ini?

J: Perubahan nilai itu maksudnya jumlah kejadian yang bikin nilai
berubah, kayak bantu guru yang nambah poin sama terlambat yang
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ngurangin poin. Jadi perubahan nilai itu gabungan dari tambah sama
kurang.

Menurutmu, siapa yang mengalami perubahan paling besar?
Jelaskan alasannya!

Aku pikir Andi, Bu karena dia ada dua jenis perubahan, yaitu bantu
yang nambah dan terlambat yang kurang. Kalau Dina cuma ada satu
jenis perubahan aja, yaitu terlambat. Jadi totalnya Andi lebih besar,
7 dibanding 6.

Menurut kamu, siapa yang dapat poin tambahan paling banyak?
Kamu tahu dari mana?

Andi yang paling banyak dapat poin tambahan karena dia bantu
guru 4 kali. Setiap bantu dapat 30 poin, jadi totalnya 120. Dina
nggak bantu sama sekali, jadi nggak ada poin tambahan.

Saat kamu membandingkan data Andi dan Dina, hal apa yang
paling kamu perhatikan?

Saya lihat dari jumlah bantu dan poin akhirnya. Andi punya poin
akhir 75 dan dapat tambahan dari bantu, sedangkan Dina poin
akhirnya malah negatif. Jadi saya lihat dari besar poin positif yang
mereka dapat.

Dari semua informasi itu, menurutmu bagaimana perbandingan nilai
akhir Andi dan Dina?

Nilai Andi lebih tinggi karena dia dapat banyak poin dari bantu
guru. Dina malah poinnya negatif karena cuma terlambat. Jadi Andi
jauh lebih baik nilainya.

Bisa kamu ceritakan bagaimana cara kamu mencari tahu jarak yang
ditempuh mobil dalam 2 jam pertama?

Saya pakai rumus jarak, Bu yaitu kecepatan dikali waktu. Karena
kecepatannya 80 km per jam dan waktunya 2 jam, berarti 80 dikali
2 jadi 160 km.

Operasi hitung apa saja yang kamu pakai saat menyelesaikan soal
ni?

Saya pakai perkalian, soalnya kecepatan dikali waktu. Jadi cuma
satu operasi aja, yaitu 80 X 2.

Dari informasi dalam soal, bagaimana kamu tahu kalau kecepatan
dan waktu bisa dipakai buat mencari jarak?

Soalnya tertulis berapa lama mobil jalan dan berapa kecepatannya,
jadi saya pakai dua informasi itu buat cari jaraknya. Misalnya di
awal mobil jalan 2 jam dengan kecepatan 80 km/jam, berarti bisa
langsung dikalikan buat tahu udah sampai mana.

Bagaimana kamu menghitung sisa jarak ke Kota B?

Saya cari dulu jarak yang udah ditempuh di 2 jam pertama, itu

80 X 2 = 160 km. Terus total jarak dari A ke B itu 240 km. Jadi
sisanya tinggal dikurangin aja: 240- 160 = 80 km.

Menurut kamu, apa kaitan antara kecepatan, waktu, dan jarak?
Kalau kita tahu dua di antaranya, kita bisa cari yang satu lagi. Kalau
tahu kecepatan dan waktu, kita bisa hitung jaraknya. Kalau tahu
jarak dan kecepatan, bisa cari waktu. Jadi semuanya saling
berhubungan.
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Bagaimana kamu menghitung jarak motor dalam waktu 15 menit?
Saya pakai kecepatan 1 km per menit, Bu, jadi kalau 15 menit
berarti 15 km.

Kalau untuk waktu 1 jam 45 menit, bagaimana kamu menghitung
jaraknya?

Saya ubah dulu waktunya ke meni, Bu, jadi 1 jam 45 menit itu 105
menit. Lalu karena tiap menit 1 km, maka 105 menit itu 105 km.
Apakah kamu melihat pola atau hubungan antara waktu dan jarak
yang ditempuh? Bisa jelaskan?

Iya, setiap tambah 1 menit, jaraknya juga nambah 1 km. Jadi
waktunya sebanding sama jaraknya.

Apa saja yang terjadi setiap kali mobil menempuh 80 km?

Mobil mengalami kerusakan dan harus berhent, Bu..

Bagaimana kamu menghitung waktu total jika kerusakan terjadi
setiap 80 km?

Saya membagi jarak 400 km dengan 80 km, jadi hasilnya 5, tapi
karena kerusakan pertama terjadi setelah 80 km, jadi yang dihitung
cuma 4 kali.

Apakah kamu bisa menemukan pola waktu perjalanan untuk
menyelesaikan soal 400 km?

Saya hanya tahu mobil rusak tiap 80 km, Bu tapi saya belum bisa
membuat pola waktu perjalanan untuk seluruh perjalanan.
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P : Bagaimana kamu mengetahui berapa kali Andi membantu guru dari
informasi yang ada?

J: Saya cari tahu total poin sebelum dikurangi karena terlambat. Jadi saya
tambahkan 45 ke 75, lalu bagi dengan 30 karena itu nilai tiap bantuan.

P : Apayang kamu lakukan pertama kali untuk mencari jumlah bantuan
Andi?

J: Langkah pertama saya adalah hitung dulu pengurangan poin karena
terlambat, yaitu 3 x -15 = -45 poin.

P : Bagaimana kamu cocokkan jawabanmu dengan informasi soal?

J 1 Saya pastikan perhitungan cocok dengan nilai akhirnya. Jadi 4 x 30 =
120, lalu dikurangi 45 karena terlambat, hasilnya 75, sama seperti di
soal.

P : Jika Dina tidak membantu guru dan poin akhirnya negatif, menurutmu
itu artinya apa?

J . Ttuartinya Dina cuma dapat pengurangan poin karena dia nggak
pernah bantu guru. Jadi, poinnya negatif karena dia sering terlambat.

P : Bagaimana kamu menentukan apakah poin lebih besar atau lebih
kecil?

J : Saya lihat dari angkanya, Bu. Kalau negatif berarti lebih kecil dari nol,

jadi poinnya buruk. Kalau positif atau besar, berarti dia sering bantu
atau nggak banyak kesalahan.

P : Menurut kamu, apa arti bilangan negatif dalam soal ini?

J : 1ilangan negatif itu tandanya Dina melakukan hal yang mengurangi
poin, seperti terlambat. Jadi negatif itu semacam hukuman dari
perbuatan yang nggak baik.

P : Bisa kamu jelaskan bagaimana perubahan nilai yang dialami Andi dan
Dina selama seminggu?
J: Nilai Andi berubah karena dia beberapa kali membantu guru dan juga

pernah terlambat. Ada 7 kali perubahan, yaitu 4 kali naik karena bantu
guru dan 3 kali turun karena terlambat. Kalau Dina, nilainya hanya
berubah karena sering terlambat, jadi semua perubahannya negatif.
P :  Apayang kamu pahami dari istilah “perubahan nilai” dalam soal ini?
J:  Menurut saya, perubahan nilai itu maksudnya penambahan atau
pengurangan poin yang terjadi setiap kali seseorang melakukan
sesuatu, seperti membantu atau terlambat..

P : Siapa menurut kamu yang mengalami perubahan paling sering?
Kenapa?
J : enurut saya Andi, karena total perubahan nilainya lebih besar. Dia

mengalami 7 kali perubahan, yaitu 4 kali naik karena membantu guru
dan 3 kali turun karena terlambat. Nilainya berubah dari 0 menjadi 75,
jadi selisih totalnya besar. Sementara Dina hanya turun karena
terlambat, dari 0 ke -90, jadi perubahan negatif saja.

P :  Menurut kamu, siapa yang paling banyak mendapat poin positif?
Dan bagaimana kamu tahu itu?
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Andi yang paling banyak dapat poin positif, karena dia membantu
guru 4 kali dan setiap bantuannya dapat 30 poin. Jadi totalnya 120
poin dari bantuan saja. Dina nggak pernah bantu guru, jadi nggak
dapat poin positif sama sekali.

Saat kamu membandingkan angka-angka dari soal, apa yang kamu
perhatikan?

Saya lihat jumlah bantuan dan berapa poin yang didapat setiap kali
bantu. Saya juga bandingkan pengurangan poin karena
keterlambatan, dan lihat hasil akhirnya siapa yang lebih tinggi
nilainya.

Dari semua itu, apa kesimpulan kamu tentang perbandingan nilai
antara Andi dan Dina?

Kesimpulannya, Andi punya nilai lebih baik karena dia sering
dapat poin positif dari bantu guru. Walaupun dia juga pernah
terlambat, nilainya tetap tinggi. Dina cuma dapat pengurangan,
jadi nilainya negatif.

Bisa kamu jelaskan bagaimana cara kamu mengetahui jarak
tempuh mobil setelah 2 jam pertama?

Bisa, Bu. S =aya kalikan saja kecepatan mobil, yaitu 80 km per
jam, dengan waktunya 2 jam. Jadi 80 % 2 = 160 km. Itu jarak yang
ditempuh setelah 2 jam.

Operasi matematika apa saja yang kamu pakai untuk
menyelesaikan ini?

Saya pakai perkalian, Bu. Karena untuk cari jarak, saya kalikan
kecepatan dengan waktu..

Dari cerita di soal, bagaimana kamu tahu bahwa kecepatan dan
waktu bisa dipakai untuk mencari jarak?

Karena di soal disebut kecepatan mobil dan waktunya 2 jam, jadi
saya tahu jaraknya bisa dihitung pakai rumus kecepatan x waktu.
Lalu bagaimana kamu menghitung sisa jarak ke Kota B setelah
mobil berjalan 2 jam?

Saya kurangkan jarak total dari Kota A ke Kota B, yaitu 240 km,
dikurangi 160 km yang sudah ditempuh. Jadi sisa jaraknya 240 -
160 = 80 km.

Menurutmu, apa hubungan antara kecepatan, waktu, dan jarak?
Jarak bisa dicari dari kecepatan dikali waktu. Kalau kita tahu dua
dari tiga itu, kita bisa cari yang satu lagi

Bagaimana caramu mengetahui berapa jarak yang ditempuh motor
dalam 15 menit?

Karena saya tahu motornya menempuh 1 km setiap menit, jadi
kalau 15 menit tinggal dikali 1, hasilnya 15 km.

Lalu bagaimana kamu menghitung jarak saat motor berjalan
selama 1 jam 45 menit?

Saya ubah dulu waktunya ke menit, jadi 1 jam 45 menit itu 105
menit. Terus saya kalikan 1 km per menit, jadi jaraknya 105 km.
Apakah kamu melihat pola tertentu antara waktu dan jarak dalam
perhitunganmu?
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Iya, setiap menit jaraknya nambah 1 km. Jadi kalau waktunya
dobel, jaraknya juga dobel. Jadi waktunya sama dengan jaraknya.
Setiap mobil menempuh 80 km, apa saja yang kamu
perhitungkan?

Saya lihat mobil butuh waktu 0,5 jam untuk istirahat, 2 jam untuk
perjalanan, dan 2,5 jam untuk kerusakan. Jadi totalnya 5 jam setiap
80 km.

Bagaimana caramu menghitung waktu total untuk menempuh
jarak 400 km?

Saya bagi 400 dengan 80, hasilnya 5. Lalu saya kalikan 5 kali 5
jam, jadi totalnya 25 jam.

Apakah kamu menemukan pola waktu perjalanan untuk jarak
tertentu?

Saya tidak melihat pola khusus, Bu.
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P : Dari mana kamu tahu jumlah Andi membantu guru berdasarkan data di
soal?
J . Saya mulai dari poin akhir Andi, yaitu 75. Karena dia terlambat 3 kali

dan setiap keterlambatan mengurangi 15 poin, saya tambahkan dulu 45
ke 75, jadi totalnya 120. Lalu saya bagi dengan 30 karena setiap bantu
guru dapat 30 poin, jadi ketemu 4 kali bantu.

P : Langkah awal apa yang kamu lakukan untuk mencari tahu berapa kali
Andi membantu guru?
J . Langkah pertama saya adalah menghitung total pengurangan akibat

keterlambatan, yaitu —15 X 3 = —45. Setelah itu saya tambah ke poin
akhir, jadi 75 + 45 = 120.

P : Bagaimana kamu memastikan hasil hitunganmu sesuai dalam soal?

J : Saya lihat lagi dengan aturan di soal. Karena bantu guru dapat 30 poin,
dan hasilnya tadi 120, saya bagi 30 dan hasilnya 4. Jadi menurut saya
itu sudah sesuai dengan informasi soal.

P : Kalau Dina tidak pernah membantu guru dan poin akhirnya minus,
menurutmu itu menunjukkan apa?

J : Berarti Dina cuma dapat pengurangan poin karena sering terlambat.
Karena tidak ada tambahan poin dari membantu guru, poin akhirnya
jadi negatif.

P : Gimana caramu tahu suatu poin itu lebih besar atau lebih kecil dari
yang lain?

J : Saya lihat dari tanda bilangannya. Kalau minus berarti nilainya lebih

kecil dari nol atau bilangan positif. Semakin besar angka minusnya,
berarti nilainya makin kecil.

P : Menurut kamu, angka negatif itu maksudnya apa di soal ini?

J:  Angka negatif di soal ini menunjukkan kalau poinnya berkurang. Jadi
kalau -90, itu artinya Dina kehilangan poin karena sering terlambat.

P : Bisa kamu ceritakan kenapa nilai Andi dan Dina berubah dari awal
sampai akhir minggu?

J : Karena membantu guru dan terlambat, Bu.

P : Menurut kamu, yang dimaksud dengan perubahan nilai itu apa sih

dalam soal 1ni?
J :  Kurang tahu, Bu.

P : Menurut kamu, siapa yang nilainya paling banyak berubah? Dan
kenapa kamu pikir begitu?

J: Dina, soalnya poin akhirnya -90. Dia nggak pernah bantu guru tapi
sering banget terlambat. Jadi poinnya turun banyak.

P : Menurut kamu, siapa yang paling banyak mendapatkan poin positif?

Dari mana kamu tahu?

J ¢ Andi, Bu. Karena di akhir minggu Andi dapat 75 poin, berarti dia
sering dapat poin positif.

P : Apayang kamu perhatikan ketika melihat angka-angka di soal tersebut?
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Saya melihat Andi punya poin akhir positif, sedangkan Dina poinnya
negatif. Jadi Andi lebih sering dapat poin dari membantu guru,
sementara Dina lebih sering kehilangan poin karena terlambat.

Kalau dibandingkan antara nilai Andi dan Dina, apa yang bisa kamu
simpulkan?

Nilai Andi lebih baik karena dia mendapat poin positif, sedangkan nilai
Dina turun karena sering terlambat dan tidak membantu guru.

Bisa kamu jelaskan bagaimana cara kamu menghitung jarak mobil
setelah berjalan selama 2 jam?

Bisa, Bu. Saya kalikan kecepatan mobil 80 km per jam dengan 2 jam.
Hasilnya 160 km.

Dalam menyelesaikan soal itu, kamu pakai operasi matematika apa
saja??

Saya pakai perkalian, soalnya kecepatan dikali waktu.

Apa yang membuat kamu yakin bahwa jarak bisa dihitung dari
kecepatan dan waktu?

Karena dari pelajaran, Bu, kalau mau cari jarak itu tinggal kecepatan
dikali waktu. Jadi saya pakai itu buat cari jarak tempuh mobil sebelum
rusak.

Langkah apa yang kamu lakukan untuk mengetahui berapa jarak yang
masih harus ditempuh mobil?

Saya kurangi total jarak dari Kota A ke Kota B, yaitu 240 km, dengan
160 km yang sudah ditempuh. Jadi sisanya 80 km.

Bagaimana menurutmu kaitan antara kecepatan, waktu, dan jarak dalam
soal ini?

Bagaimana menurutmu kaitan antara kecepatan, waktu, dan jarak dalam
soal ini?

Bisa kamu jelaskan bagaimana cara menghitung jarak yang ditempuh
motor dalam waktu 15 menit?

Bisa, Bu. Saya ubah dulu 15 menit ke jam, jadi 0,25 jam. Lalu saya
kalikan dengan 60 karena kecepatannya 60 km/jam. Jadi jaraknya 15
km.

Kalau untuk 1 jam 45 menit, kamu menghitungnya seperti apa?

Saya ubah dulu jadi 1,75 jam, lalu dikali 60, jadi jaraknya 105 km.
Apakah kamu melihat pola dalam hubungan waktu dan jarak?

Iya, Bu. Semakin lama waktunya, jaraknya juga makin besar. Karena
kecepatan tetap, jadi waktu dan jaraknya sebanding.

Bisa kamu jelaskan apa yang terjadi setiap kali mobil menempuh jarak
80 kilometer?

Setiap 80 kilometer, mobilnya rusak dan harus diperbaiki dulu sebelum
lanjut jalan.

Gimana kamu hitung total waktu perjalanan kalau mobil rusak setiap 80
kilometer?

Saya hitung dulu waktunya kalau nggak rusak, jadi 400 bagi 80 itu 5
jam. Terus karena rusaknya 5 kali, aku kalikan 30 menit jadi 150 menit
atau 2 jam 30 menit. Jadi semua waktunya ditambah, totalnya 7 jam 30
menit.
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Waktu kamu mengerjakan soal ini, kamu lihat nggak ada pola tertentu
dari waktu tempuhnya??

Iya, setiap 80 kilometer pasti ada tambahan waktu 30 menit buat
perbaikan. Jadi polanya begitu terus sampai 400 kilometer selesai.
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Bagaimana kamu bisa mengetahui berapa kali Andi membantu guru
dari informasi yang tersedia?

Saya mulai dari menghitung poin yang hilang karena Andi terlambat.
15 X 3 = 45, jadi -45. Karena di akhir poinnya 75, saya buat
persamaan: —45 + x = 75. Lalu saya pindahkan -45 jadi x = 75 +
45, hasilnya x = 120. Itu jumlah poin dari bantu guru. Lalu saya bagi
120 =+ 30 = 4, jadi Andi bantu 4 kali.

Langkah awal apa yang kamu lakukan untuk mencari tahu bantuan
Andi?

Langkah awal saya hitung dulu poin yang berkurang karena terlambat.
3 kali terlambat dikali 15 jadi -45. Lalu saya masukkan ke bentuk
—45 + x = 75 untuk cari x.

Bagaimana agaimana kamu tahu bahwa hasil yang kamu dapat sudah
sesuai dengan soal?

Setelah dapat x = 120, saya cek lagi: 120 + 30 = 4 kali bantu guru.
Kalau dikurangi 45 karena terlambat, hasilnya 75. Itu sama seperti
poin akhir di soal, jadi saya yakin hitungannya benar.

Apa yang kamu pahami ketika Dina tidak membantu guru dan poin
akhirnya bernilai negatif?

Saya paham kalau Dina nggak dapat tambahan poin karena tidak
pernah membantu guru. Tapi dia tetap dapat pengurangan poin karena
sering terlambat, jadi hasil akhirnya negatif. Itu artinya poinnya lebih
banyak dikurang daripada ditambah.

Bagaimana caramu membandingkan besar atau kecilnya poin?

Saya lihat dari tandanya. Kalau positif berarti lebih besar, kalau
negatif berarti lebih kecil. Karena Dina dapat -90, berarti lebih kecil
dari nol, jadi poinnya kurang banyak.

Menurutmu, apa maksud dari bilangan negatif dalam soal seperti ini?
Bilangan negatif itu artinya poin yang hilang atau dikurangi. Di kasus
ini karena Dina sering terlambat dan nggak pernah bantu guru, jadi
poinnya berkurang terus sampai jadi -90. Saya bagi -90 dengan -15,
hasilnya 6, jadi Dina terlambat 6 kali.

Bisa kamu ceritakan apa yang terjadi dengan nilai Andi dan Dina
selama seminggu ini?

Mengalami pertambahan dan pengurangan nilai, Bu.

Menurutmu, apa arti dari adanya perubahan angka poin di soal ini?
Kurang tahu, Bu.

Menurut kamu, siapa yang paling sering mengalami perubahan nilai?
Kenapa kamu bilang begitu?

Dina, Bu. Soalnya dia terlambat 6 kali, jadi kayaknya nilainya
berubah terus setiap kali itu.

Menurut kamu, siapa yang lebih banyak dapat angka positif selama
seminggu ini? Gimana kamu bisa tahu?

Andi, Bu. Soalnya di akhir minggu dia punya +75 poin, itu berarti
sering dapat poin positif.
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Waktu kamu lihat angka-angka di soal, hal apa yang kamu
perhatikan?

Saya lihat poin Andi itu positif, sedangkan Dina negatif. Jadi
kelihatan banget bedanya.

Jadi, menurut kamu, gimana perbandingan antara nilai Andi dan
Dina?

Nilai Andi lebih banyak positif, Bu. Dina dapat -90, Andi malah
positif 75. Berarti Andi lebih sering dapat poin.

Bisa kamu ceritakan gimana kamu hitung jarak mobil setelah 2 jam?
Mobilnya 80 km/jam, jadi 2 jam berarti 160 km.

Tadi kamu pakai operasi matematika apa aja buat nyelesain soal ini?
Perkalian, Bu. 80 dikali 2.

Dari cerita soal, bagaimana kamu tahu kalau kecepatan dan waktu
bisa dipakai buat cari jarak?

Soalnya kan ada kecepatannya 80 km/jam dan waktunya 2 jam, jadi
bisa dikali buat dapat jaraknya.

Terus, kamu gimana cara hitung sisa jarak ke Kota B setelah mobil
rusak?

Jarak totalnya 240 km, yang udah ditempuh sebelum rusak 160 km,
jadi sisanya 240 dikurang 160, hasilnya 80 km.

Menurut kamu, apa sih hubungan antara kecepatan, waktu, dan jarak?
Kalau mau cari jarak, tinggal kecepatan dikali waktu.

Bisa kamu ceritakan bagaimana kamu menghitung jarak yang
ditempuh motor dalam waktu 15 menit?

Karena motornya 1 km per menit, jadi kalau 15 menit ya tinggal dikali
1 aja, jadi 15 km.

Kalau waktunya 1 jam 45 menit, kamu menghitung jaraknya gimana?
Saya hitung dulu 1 jam itu 60 menit, jadi totalnya 105 menit. Terus
dikali 1 km per menit, jadi 105 km.

Kamu lihat ada pola nggak antara waktu dan jarak tempuh motor?
Ada, Bu. Kalau waktunya nambah, jaraknya juga nambah terus.
Soalnya setiap 1 menit selalu nambah 1 km.

Menurut kamu, apa yang terjadi setiap kali mobil menempuh 80 km?
Setiap 80 km, mobil rusak dan harus diperbaiki selama 30 menit.
Gimana kamu menghitung total waktu perjalanan kalau mobil rusak
terus tiap 80 km?

Saya bagi dulu 400 km : 80 km = 5 kali rusak. Terus 5 kali x 30 menit
jadi 150 menit, itu 2 jam 30 menit.

Kamu lihat pola waktu perjalanan nggak dari situ? Bisa bantu
nyelesaiin soal 400 km?

Setiap kali mobil menempuh 80 kilometer, selalu ditambahkan waktu
30 menit untuk perbaikan. Pola ini berlangsung secara berulang
sampai jarak 400 kilometer.
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